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I, AKTIVIS KOAUSI PENDIDIKAN
epak bola mkmpu mem-
bap^dtkan semangat nasio-
_ ^^nalisme. Antusiasme masya-
rakat dalam mendukung tim na-
sional selaina laga Kala ASEAN
fbotbali ibd^tion (APT) 2010
menunjukkan bentuk nasionalis-
me di sMt bapgsa tanjpa memi-
Euforia masj^rakat bidonesia
menduku^ tiniiias pada Piala





K^ua, soal nattiralisasi beboa-
pa pemain asing. Dua hal yang
bersingguiigan dengan persatuan
oan ke^ifeiap serta nasionalisffie
bangsa^:.




ra baha^  s^^liola? Ih5i
yaan bud^^ ^ta^yia beru-
ihasional
yang menq)akan bahasa resmi
fl^ ara: bahasa Indone^ Selain
funga utaTilanya %bagai sarapa
komimikasi, seba^gaimana sepak .
bola, bahasa naaanalinerupa-kaii pemersatu d^ simbol nasio-
nalisme bangsa. Ifentu di s^-
ping simbbl-slnibc^Iam;
Bahasa juga merupakan bai-
tuk kebud^raan sebagai comin
jati din bangsa. Kenyataanny^ ^
persepakbolaan nasional bukan
hanya dibanjiri oleh pelatih dan
pemalnasing, tapi banyak pula '
digunakan istilah asing, teruta-
ma bahasa Inggris. Penggimaan
istilah atau bal^a asing baik
oleh pei^enggara, media massa
yang meliput, kelompok suporlei;
maupun tim-tim sepak bola itu
sendiii Sebuah televisi swasta
yang berlangganan menyiarkan
pertandingan Liga Super Indo
nesia (LSI), misalnya, walaupun
Stoannya berb^asa Indonesia,
pembawa acaranya selalu me-
nyebut pelatih dengan istiliah
coocfe.
Musim kompetisi 2010/2011, di
Indonesia setidaknya teidapat ti-
ga kompetisi sepak bola berskala
nasional, yakni Divisi Utama Li
ga Indonesia, LSI, dan T.iga Pn-
mer Indonesia (LPI). Jika men-
cermati nama-nama klub sepak
tisi iti^ dan 39 klub dalam Divisi.
Utan^ Liga Indonesia semua
raoiggimakan bahasa Indonesia
Daii 18 Hub LSI^ dua di antaia-
nya men^unakan istilah aging
atau bahasa Ihggris, yakni Sriwi-
. jaya Pbotball Qub dan Bontarig
fbbfball dub. FbothaJl clvb bia-
sa' disihgkat FC,
Adapun di LPI lebih banyak
lagi. Dan 19 Hub peserta kom
petisi, 10 di antaranya men^u-
nakan nama bahasa asing. Kese-
puluh Hub sepak bola itu adalah
Aceh United, Bali Devata, Ban
dung FC, Batavia Union, Cen-
diav^ih FC, Ksatria XI Solo
FC, Manado United, Medan |
Chiefs, Real Mataram, Ssnarang
- United, dan Tangerang Wolves.
LPI disebut-sebut kompetisi
ytog <bkelola lebih profesional
daripada dua kompetisi na^onal
lainnya dan punya kumpulaii
Hub yang lebih profeaonal pula.
Sudah menjadi anggapan umum
bahwa yang berbau aging diang-
gap lebih hetot, lebih profesio-
nSL Pen^unaan istilah asing di-
anggap lebih membanggakan di-




sebagai penyebab sudtu bahasa
bisa mendunia. Pendapat t^e-
but sesuai dengan fakta sq^arab
b^wa n^ara seperti Jerman, Je-
pang, Prands, d^ Inggris adalah
negara-n^ara yang terlibat da
lam Perang Dunia n rfan mereka
melakukan ekspansi atau penye-
rangto tohadap beberapa n^a-
ralain.
Dalam kajian tentang bahasa,
bahasa itu sdidiri bukan dnmain
dan faktorT&ktor lain, mdain-
kan faktor yang beitiiri sendiri,
sehingga timbul istilah imperia-
lismelmgiiistik. Dalam hnfenrya,
Lmgttxsfic Imperialism, Giles dan
. Mddleton (1999) mendefihidkan
i™perialisme lingnigtiir sebagai
suatu bentuk kolcfnialisnie yang
t^adi melalui media bahasa, ke-
tika bahasa mayoritas menjajah
bahasa minoritas.
Dampak imperialisme linguis-
tik sangat hebat, terutanm bah^'
Sa^'—^




^g^^jQ&oipapan nabm di ^
^  IV^pdemj^d menjjadi Mp-
(i^n, atku
Daratan Modem. Kata "mo
dem", jika mengacu pada Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia edi-
si n cetakan kesepuliih (1999),
memiliki padanan, yaitu terbaru
atau mutakhir.
I^amtih kini, kapena tidak ada
pelarangan pen^unaan bah^
asing, penggunaan bahasa Ing-
gris masuk ke berba^ lini. rfo-
ma perusahaan, geduhg-gedung
peikantoran, penimahan, pusat
bdanja, hot^ dan restoran nya-
lis semua men^unakan bahasa
Ih^ris.lhk teikeoiali dalam du-
nia sepak bola, sq)erti nama-na-
ma klub s^ak bpla nasipnal di
bo-bagai daerah yapg tei^butjdi
atas. "
Mansekadsfftiama
. Bukan hanya nahia,'peni^-
naah bahasa higgris jiiga me^
rainbah pada aktivitas.di da-
lamnya: Di restoran, daftar me
nu yang disodoikan menj^una-
kan bahasa In^ris^Ealau me-
nyebut menu asing mupg^;
makliim, hiia jach'tidak; (^tanUr
k^.padanan lmt^^<dalpm;ba-
hasa Indonesia. Untuk menye-
but jenis minuman yang siidah
famihar di kalangan taasyara-
kat Indonesia pun'men^una-
kan baha^ higgris.
_ DemiMan pula dalampehse- '
: pakbolaw nasipnah Ifendangan
^jok atautendangan penmrddi
Indonesia sering disPbut dengan
comer kicft, tendahgan bebas de-
ngan istilah free kick, pelatih
biasa disebut coach. Memang,
tak beda dengan seni, olahraga,
khususnya sepak bola, bersifat
universal, mampu menembus ba-
tas wilayah dan sekat-sekat per-
bedaan suku bangsa, ras, dan
agama.
Dalam sejarahnya, sepak bola
mampu mempertemukan berba-
gai bangsa dalam suatu event •
yang besar. Namunj manakala
nama-nama klub sepak bola
yang notabene klub daerah yang
lahir di wilayah Indonesia ber-
amai-ramai men^unakanjbaha-
sa asing, sesungguhnya meieka
tdah teijebak dalam imperialis-
me baha^. Imperialisme bahasa
telah merasuk ke berbagai sendi
kdiidupan, dari politik, ^ ononm
pendidikm, sampai olahraga ser
pakbola. .
Sepak bola di Ihnah Air dike-
nal sebagai olahraga paling me-
rakyat, digandrungi masyarakat
dari anak-anak hingga orang de-
wasa, daii pelbsok desa di pucuk
gpnung hingga perkotaan. la
adalah kekuatan besar sebagai
modal yang mengandung spirit
nasionalisme. Itonisnya, tak satu
pun orang mo^dail bahwa se
pak bola menjadi celah teijadi-
nya impenalisme bahasa, yang
tidak tertiitim kemungldnan
ak^ mengubah spirit nasiona-
li^e menjadi fanatisme berle-
bihan yang bemjung pada tih-
d^ k^erasan. ^omena terse-
but tampak pada seringnya se-
paj^ bola diwamai perkelahian
antarpenonton, antaipemain,
.bahkan perseteruan antar-ehte
pengurus piganimsi sepak bola
nasional karma saling berebut
kq)entingan. •





Sehan setelah skuad bola Malaysia ungguli laskar In
donesia dalam final putaran pertama perebutan kusala
2010 di Stadion Buldt Jalil, Kuala Lumpur, saya
menenma kiriman "bahasa laga bola" gaya Mdaya Pengi-
nmn^ Samsul Kamil Osman, seorang kav^ asal Kelantan
J^g bekeqa pada Kementerian Pendidikan di sana, bilang
bahwa berbagai imgkapan itu merupakan "mainan jurnalis
iror^ popular" di negerinya Dia kirimkan antara lain taiuk
bente yang berbunyi "Indonesia Tereungkur, Dibahani 3-0"
lalu Hanmau Malaya Tekad Baham Garuda", dan semacam-
nya. .
Dua judul berita itu meng^akan kata baham sebagal veiba
Menumt empunya bahasa, seperti terekam dalam Kamus De-
wan ^ Keempat (2005), kelompok arti pertama baham
membcAam adalah 'makan dengan geloyoh' alias lahap ataira
rakus. Kal^t contohnya, "Harimau itu membaham kambing
vanff monrfcomm " A 1 1 i i ..... °
— JVC aeseurang sepeni
memukul, menyeksa, dan sebagainya', dengan kalimat contoh,
membaham pencuri itu dengan sebatang kayu." Terakhir
^  'memamah (makan) makanan dengaJiramut tertutup, disisipkan idiom membaham tanah yang ber-
nmkna memakan tanah' dan 'mati, mampus*.jCata itu juga masuk dalam entri Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (2008) dengan pen-j^an'mem^ (memamah) dengan mulut tertutup'-mirip
Sbut u®? tersebut Meski terdaftar dalamKBBI, bolehjadi baham tak dikenal atau diucapkan oleh ke-
n ®^>^ Penutur bahasa Indonesia. Kosakata Indonesia yang
, ^ bolwt dengan baham adalah ganyang yang diserap dari ba-j nasa Jam Dalam KBBI, kata gar^yang dijelaskan dalam tiga
I gipis arte 0) memakan mentah-mentah. memakan begitu saja;
: Q2) inenghancurkan, mengikis habis; dan (3) mengalahkan la-
I ^  dalam pertandingan. Arti ketiga menyiratkan bahwa kata
Jkearena
5b
!  ^>ementa^a itu, Kamus Dewan tidak mencadangkan makna
( kiasan baham sebagai liahasa lomba", melainkan semata-mata
I kata keija yang mencerminkan tindakan keras atau kasar.
I Pebpla Malaysia juga dicitrakan, atau mencitrakan diri, sebagai
harimau seperti halhya kalimat contoh dalam Kamus Dewan
t^rsebut Hal itu mal^ jelas dalam kepala berita yang lain
kuiman kawan saya itu, "Harimau Malaya Mends^r, yang
meluldskan bahwa sang pembaham telah tiba dan siap njen-
cabik-cabik mangsa.
Belum jelas apakah pen^unaan baham itu juga memba-
hhsakan "kesempatan" bagi Malaysia untuk membalas kata
ganyang yang pemah dilimcurkan Indonesia ke negeri se-
menanjung itu pada 1960-an. Kala itu seruan "Ganyang Ma
laysia!" menjadi jargon politik konfrontasi pemerintahan Pre-
siden Soekamo untuk menentang pembentukan negara Ma
laysia. Dalam pandangan Indonesia ketika itu federasi Tanah
Melayu merupakan "proyek nekolim" yang hams digagalkan.
Namim, pengganyangan urung karena Malaysia dibela Inggris,
sang "nekdlim" itu.
Un^pan ganas dalam arena sukatan, seperti bola sepak,
tentulah biasa untuk membangkitkan semangat bertanding.
Kita hanya berharap, pembahaman ataupun pengganyangan
tidak.mewujud secara harfiah ba^ kedua bangsa yang konon
serumpun ita Tabik, Encik.
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengajar pada Fakultas Ibnu Pengetahuan Budayt^
Universiias Indonesia





i  beberapa masukan ke dalam hahaco • mengantarkan
i  ejaan seperti ^tauanggns) jadi bias andonesia), management
Penjrer^an ket^a ialah mencan Ungkapan Indonesi




Tata adab bahasa Inggris rupanya membedakan to charge ~
untuk orang biasa to impeach untuk petahana jabatan
tm^ Dapat pula dilihat pada murder 'pembunuhan'jika me-
nyan^t orang kebdnyakan, tetapi ossoiWHidtfon jika di-j  b^uh orang penting. Kita pun mengatakan orang biasa me-
»  nmggal. orang terkemuka wqfat Dalam bahasa Arab padanan
dan in^teachmentisiak taham dan iiham. lalu dapat
di^ban^ jadi mengidiam, pengithaman, dan teritham. No-
rmmpmakzulan hams dismoniinkan dengan pelengseran.
^ ^ah teqemah lain yang sudah mei^un ialah/easMO'
sn/qy. Rencana yangfeasible dapat atau niungldn dyalanl^
atau dilaksanakaiL Apa yang layak disebut pro^, appropriate,
atau w>rthy> Bagi megatota J?dcarta program transportasi mas-
^ repat CTMQ sangat layak, tetapi saat ini belum terlaksana
JaA, gedsDsn feasibility .study yang tepat ialah studiketer-
laksanaan dan bukan studi kelayakan.
beiikut akibat pemahaman bahasa Inggris yang
tidak cukup ial^ pemadanan senial harassment Dalam bahasa
Ibffiris masa kim to harass masih berarti 'men^an^u, meng-
usik orang den^ terns menerus atau berulang-ulan^. Di
dalam kamus kita ada yerba merundw^ dengan arti *meng-
ganggu terus-menei^*. Jadi padanan ungkapap Tnggrjs itu yang
tepat iaI^/«riOTd«npan sefouaZ, sedaii^ melecehkan dalam
baha^ Indonesia berarti 'menghinakan, miemandang reiidah'.
Kita semua meyakim kebaikan slogan "Sekali mprdplra^ i-ptap
merdeka , tetapi jahgan kita berldiayal bahira sikap "Sekali
kdiru, biar s^a kelim" ada manfaatnya sedikit pun.
•  : AOTQN M0EI40N0
Munsyi Srhfesqr Emeritus UI




Masih teutcrng Sewa n
Hipotesis Mulyo Sunyoto bertajuk "Matinya Penumpang",
<iU rubrik ini awal Desember 2010 menyatakan bahwa ;
pemunculan sebutan sewa di lingkungan peiigangkut <
timum Jaksjiia luitiik pimbedaS^ "membayar" dan !
"tiiiak iheihbayar^y MTulyp menfelusuri akar kata penumpang
dalam bahasa Indonesia: femponigr 'turut, ikut serta, inem-
bonceng tanpa kewajiban membayar'. Karena alasan inilah
kenek jiengangkut umum di Jakarta menyebut sewa dan bukan •
penumpang.
Hipot^is Mulyo dibantah oleh F Rsdiardi yang menelusxui :
pengguna^ kata sewa dari sudut sosiohistbris. Menurut F
Rahardi, kata sewa bersumber dari kosakata Batak Toba, mulai
marak dipakai pada 1970-an tatkala etnisitas ^ atak ramai me- <
masuMJaka}^
Kata sewa yang digunal^ kenek .di Jakarta tak berkait-paut
dengah jpembedaan "niembay^ d^ "tak membayar". Kata
tumpang dengan mabia 'naik tanpa kew^'iban membayar' justru
mimeul belakangan dan befs^ dari firasa penumpang gelap.
Saya termasuk pengguna pengm^ciit imum darat di Ja
karta: an^bt, mjlrolet, MetiOroini, Mt^asari Bakti, (dulu) Pa-
tas AC d^ "Tiianqakaita. K^yataj^:^ "perilaku" aw^
pftnganglait iimpm darat (U Jakai^ t^bi^^disamaratakan.
Ahgkbt daii m^krolet imiiiniiiya tik theii|giuiakan kenek. Pe-
nun^ang naikdeii^an membeii kode tangan terulvu'. Patas AC
pada.awalnya men^un^can kot^ rnesin ptomatis yang di-
letald^ di sampihg supu*, tepat ^  atas (ah^a. Penumpang
wajib memasukkan sejundah on^tos?yaiig ditetapkan ke dalam
kotak mesin, barulah ia bebas melenggang ke kursL Untuk
di halte. Tiap penumpang cukup membeli kards sekali jalan
untuk tdba cU tempat tujuan yang menjadi rute Transjakarta.
Kesimpulani^a; an^GO^ mikrolet, apala^ Patas AC dan Trans-
iakarta. tak memerlukan teriakan sewa darikenek.
Kini di Jakarta hanya Metromini, Kopaja, dan Mayas^ y^g
menggunakan kenek. Kata sewa jarang ^ pakai di lingkungan
awak Mayasari. Tatkala penumpang beijejal, kenek hanya me-
ngetukkan koin dengan keras ke kaca atau dinding bus. Me-
nurut saya, kata se\va digunakan lebih karena alas^ praktis. la
menunjiik kepada semua penumpang yai^ diasurasikan mem-
bayar ongkos. Pengucapan (diksi) lata sewa lebih "bunyi" ke-
timbang penumpang. "Sewaaa, tahaaanl", "Tahaaan! Sewaaai"
"Geeiiirr! Sewaa!" Mengapa kenek tidak meneriakkan kata
berii^nti atau s^qp? Mengapa kata taftan dan geiiir^ Padahal,
kata tahan jelas bukan padanan stop atau berhenti.
Sewa bukan dart kosakata Batak sebagaimana pendapat F
Rahardi. Kata sewa memang digunakan oleh kenek etnisitas •
Batak Toba, tapi tak berasal dart kata Batak Toba. Masyarakat
Batak Toba bahkan kurang kenal transaksi sewa-menyewa.
Padanan sewa dalam bahasa Batak Toba adalah ongkos dan
tuhor (Batak Karo: tukiir). Tuhor memperlihatkan pengaruh
bahasa Melayu: tukar. Menurut saya, kata sewa tergolong ra-
gam "bahasa Medan" sebagaimana kata nembak (tak mem-
bayar), balen (imbalan), pencorot paling akhir), dan seterusnya.
Selain alasan praktis, penggunaan kata sewa leb'ih merupakan
bentuk kreativitas dalam berbahasa lisan, seperti halnya bahasa
prokem dan alay. Apalagi kata sewa dan penumpang—mes]a.
tekanannya berbeda—sama-sama diartikan.'mei^gunakan de
ngan membayar".
Bahasa adalah konvensi sosial yang hidup dan berkembang.
Makna asal atau awal bisa bergeser atau bertambah seturut
kreativitas penffiuna
\  RAINY MP HUTABARAT,
\. . Cerpem&
Kompas, 7 Januari 2011
BAHASA IND0N:5SIA-SJAAN
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pada icata "pe<^da" diu<apl«n "pec^deu",
"pura" diucapkjm "puieu", dan l^-laiiK Akan
tetapi, dalam bahasa tuUsan vokal "eu" itu
tid^ terdap^t dalam l^asa Bali
terdapat v<^ in^?d^ bag!
mer^ketika memba^ dal^ pama-na-
ma tempat di Tatar Sunda atau Aceh yang






sama kawan-kawaraya, be^;^ jiiga
nya, menguc^pi;^'"P.jdineu^^




"en". i^>alagi kalau guni yangmengajaroya pun
tidak mengetahui l^wa dua hurvff ganda "eu"
itu hams dibaca deiigan suara yang mungkin
tidak dikenalnyajuga.
Dalam bahasa Sunda memang banyak kata
y^ inempergtmakan vokal "eii" seperti
"meureun", "beureum", dan - 'pimteul". Bagi
anak-ipuiak Sunda ^karmg cara menulis vok^
"eU" itu menjadi masalah besar. Kebanyakan
mereka tidak bisa membedakan cara menulis
vokal "eu" dengan vokal "e" Qemah) sehingga
"meureun" riieieka tulis "mereun", "beureum"
mer^ tulis "berem", "geunteid" mereka tulis
"gaitd". Hotd di Jalan Pasteur Bandung di atas
pintu depannya menyambut tariiu dengan kali-
i^t'Wujeuhg jumping", seharusnya "Wilu-
Jehg Sumping". JKesalahaii tujis begitu yang
m^iieUndcan cara menuliskan vokal "eu" dan
>" rnkarangtennaj^umumbaik dalam suiat
priba^, pengumiuman-pengumuman resmi
rhablcafijiiffl majal^-majalah.
Dflla'm menyerap kata-l^tia dari bahasa
daerah ke dal^ bahasa Indon^ia, dengan
sendirinya kkta-kata yang mempiergunakan
vokal yang tidak terdapat dalam bahasa In
donesia'skant^s
;/;^ipiiltetajpvi^g mengherankan, ada kata-
S  yang mempergunakan
menjadi populer diguiudcan dalam
orang Sunda, melainkan wartawan-wartawan
dan penulis "orang seberang", yaitu kata "ba-
heula", "peuyeum", belakangan juga kata
"keukeuh" yang kadang-kadang ditulis
"kekeuh". Saya tidak tahu bagainiana si
pennlis mengucapkan kata-kata itu, apakah
bisa menirukan vokal "eu" dalam bahasa Sun-
da seperti orang Sunda mengucapkannya
atauk^ tidak.
*•
DALAM sejarah penulisan bahasa Sunda
derigan huruf Latin (yang pada mulanya di-
lakukan oleh orang-orang Belanda, Francis,
Inggris, dan orang asing lainnya yang tertarik
dengan bahasa Sunda, untuk, menuliskan
vo^l "eu" pemah digunakan huruf "e" (sama
dengan cara mehulis vokal "e" lemah), pemah
pula digunakan huruf "6", di samping "eu".
Akhimya ejaan D.K Ardiwinata (1912) mene-
tapkan bahwa vokal "eu" ditulis dengan "eu".
Cara penulisan itulah yang sejak 1912 digu
nakan dalam bahasa Sunda.
Akan tetapi, dalam lokakaiya ejaan Basa
Suhda yang diselenggarakan di Bandung pada
tahun 1972 oleh LBK (Lembaga Bahasa dan
Kesusasteraan) yang kemudian menjadi Pusat
Bahasa bekeija sama dengan LBSS (Lembaga
Basa jeung Sastra Sunda) diputuskan bahwa
dalam EYD bahasa Sunda vokal "eu" ditulis
dengan huruf "6". Namun, keputusan'itu di-
batalkan dalam lokakarya ejaan bahasa-ba-
hasa daerah di Yogyakarta beberapa waktu
sesudahnya, juga diselenggarakan oleh LBK
yang hendak menetapkan ejaan yang hendak
dipergunakan dalam penulisan bahasa-bahasa
daerah Bali, Jawa, dan Sunda. Seperti yang
saya tulis dalam autobiografi saya "Hidup tan-
pa Ijazah" (Pustaka Jaya, Jakarta, 2008, h.
492-294), yang mengherankan dalam perte-
muan di Yogyakarta itu orang-orang yang
punya pokal dan menyetujui penggantian
ppnnlisan vokal "eu" dengan "6" dalam bahasa
Sunda tidak ada yang diundang untuk hadir.
Malah yang mewakilipenierbit adalah orang
yang berkepentingan mempertahankan pe-
makaian "eu" sebab banyakbukunya yang su-
dah dicetak dengan mempergunak^ ejaan
lama. Maka, Ayatrohaedi yang empunyaptjAra/
untuk mengganti penulisan vokal "eu" dengan
"6" sejak itu tidak inau lagi menulis dalam ba
hasa Simda untuk dimuat dalam majalah-ma-
jalah bahasa Sunda yang kembali atau tetap
mempergunakan "eu". Suatu hal yang sangat
disayangkan karena dengan demikian Ayat
tidak lagi menyumbangkan pildran-pikirannya
secara tertulis dalam bahasa Sunda, padahal
perhatiannya sangat besar terhadap sejarah
dan arkeologi Tatar Sunda. ***
Penulis, budayawarL
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DALAM sebuah diskusi di
ruang kelas, seorang maha-
siswa bertanya: tepatkah kita
mengistilahkan timur tengah
bagi kawasan atau kelompok negara
(berbahasa) Arab. Pertanyaan ba-
gus karena orientasi geografis kita
terhadap wilayah itu rancu. Dilihat
dari tempat kita berpijak di Indone
sia, kawasan negara tersebut terletak
di belahan barat. Mungkin, tanpa sa-
dar, selama ini kita hanya mengikuti
dan menerjemahkan begitu saja isti-
lah middle east rekaan orang Barat
bagi wilayah itu. Jadi, timur tengah,
dari sudut pandang kita, merupakan
istilah salah kapiah.
Di Fakultas Sastra (sekarang Umu
Pengetahuan Budaya) Universitas In
donesia, studi tentang masj'arakat
dan budaya Arab berada dalam Ju-
rusan Asia Barat. Secara tak lang-
sung nama jurusan itu meluruskan
kesalahkaprahan istilah timur te
ngah yang telanjur popular. Negara-
negara Arab yang tercakup dalam
Asia Barat memang hanya yang ber
ada di lahan Benua Asia, mulai Se-
menanjung Arab sampai Persia atau
Iran. Sementara itu, kelompok ne
gara Arab yang terletak pada irisan
utara Benua Afrika—Maroko, Al-
jazair, dan Tunisia—disebut negeri
Maghribi, bertetangga dengan Lib
ya dan Mesir. Jika cara pandang Ba
rat bertolak dari Benua Asia, istilah
geografi untuk keseluruhan wilayah
budaya Arab adalah Southwest Asia,
yang terasa lebih netral.
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Namun timur tengah memang bu-
kan sekadar istilah wilayah geografi,
melainkan lebih sebagai konsep geo
politik yang dikonstruksi Barat dan
sekutunya. Timur Tengah, kita tahu,
adalah "wilayah panas" yang tak
kunjung padam. Di Timur Tengah,
tulis George Lenczowski dalam The
Middle East in World Affairs (1962),
proses politik berlangsung dalam
kondisi masyarakat yang tidak ber-
demokrasi terbuka, dan kehidupan
politik di Sana acap kali "bersifat
komplotan" antara sejumlah nega
ra Barat dan kekuatan politik lokal.
Artinya, timur tengah juga bisa di-
katakan sebagai istilah yang lahir
dari hasil perkomplotan itu.
Istilah Southeast Asia atau Asia
Tenggara ditemukan tentara Sekutu
pada akhir Perang Dunia II, ketika me-
reka mencari pangkalan untuk meng-
amankan situasi kawasan seusai pe
rang. Searah dengan penglihatan Ba
rat, kita pun ikut menyebut Asia Teng
gara karena kebetulan posisi wilayah
geografis Indonesia termasuk di da-
lanmya. Serupa tapi tak sama dengan
Timur Tengah, Asia Tenggara menjadi
konsep geopolftik yang tak kalah ru-
mit. Di balik tamsil indah, "zamrud
khatulistiwa" (setidaknya bagi Indo
nesia), Asia Tenggara sejatinya suatu
"ikatan" yang rapuh sebagaimana
konsep shatter belt dalam ilmu bumi
terhadap kawasan itu (lihat H.J. de
Blij dan Peter O. MuUer, Geography:
Region and Concepts, 1992).
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Proses pembentukan geopolitik glo
bal telah lama bermula dan matang
pada abad ke-19 saat kuasa kolonial
menetapkan politik partition alias ba-
gi-bagi kavling daerah jajahan di an-
tara mereka. Wilayah dunia dipecah-
pecah menjadi koloni demi kepenting-
an kapitalisme industri Barat. Afrika
mengalami partisi paling menyayat
karena hampir seluruh wajah benua
itu dirajang oleh kekuasaan kolonial,
seperti tampak dalam istilah (versi
Inggris) French West Africa, French
Equatorial Africa, French Congo, Bel
gian Congo, British East Africa, Bri
tish Somaliland, Anglo-Egyptian Su
dan, German East Africa, Portuguese
Guinea, Spanish Morocco, dan Iain-
lain, yang dimiliki "tuan koloni" yang
berbeda-beda (lihat D. K. Fieldhouse,
The Colonial Empires, 1985).
Bagi Inggris, Far East bukan cuma
wilayah timur di kejauhan tetapi
juga ladang bahan baku industri dan
pasar raya. Pikiran serupa terbaca
pada sebutan Oost-Indie dalam poli
tik jajahan Belanda di Hindia Belan-
da; sementara West-Indie dikenakan
bagi koloni mereka di Suriname dan
Karibia. Di mata Prancis, la Maghreb
adalah metafora romantik tentang
negeri elok tempat memandang ma-
tahari lingsir di ufuk barat sekaligus
jalur perdagangan yang strategis.
Jangan lupa, Nipon, "saudara tua"
kawasan Asia, menciptakan ungkap-
an hoko-jin nan-butsu yang berarti
"di sebelah utara adalah manusia, se-
latan adalah benda dan tenaga". Jar
gon itu menggambarkan superioritas
Jepang ("utara") yang memiliki sum-
ber daya manusia unggul, sementara
Indonesia atau wilayah ekspansi lain
di Asia ("selatan") menyediakan sum-
ber daya alam dan tenaga kerja. Tak
mengherankan jika pada 1930-an, se-
belum menginvasi Indonesia, Jepang
ikut membiayai surat kabar Sinar Se
latan pimpinan wartawati kondang
S.K. Trimurti, yang terbit di Sema-
rang. Nama koran itu mungkin cer-
min harapan sang Saudara Tua.
Muatan politik dalam geografi te-
rus berlanjut selepas dekolonisasi.
Yang populer tentu saja Timur dan
Barat yang dibingkai dalam ideolo-
gi besar: sosialisme vis-d-vis kapita
lisme. Demikian pula Utara dan Se
latan pada beberapa bagian wilayah
dunia merupakan "turunan" dari Ti
mur dan Barat. Kini, Utara-Selatan
merepresentasikan negara berkem-
bang dan maju yang saling bergan-
dengan—bagi yang tak percaya akan













memperhatikan kepentingan asing, turis,
!dan pelancong daripada rakyatnya sendiri.
iJaka Budi Santos a
!
RESIDEN Susilo Bam-
' bang Yudhoyono dini-
lai telah melanggar
Undang-Undang No
24/2009 tentang Bendera, Baha
sa, dan L^bang Negara serta
Lagu Kebangsaan, sekaligus
I menegaskan bahwa ia adalah
1 kepala negara dari bangsa yang
masih bemental terjajah.
Hal Itu ditegaskan Anton
! Moeliono, Guru Besar Emeritus
; Linguistik Universitas Indo-
Inesia, kemarin. Ia dimintai
I tanggapansoal pidato Presiden
! dengan bahasa gado-gado saat
I menjelaskan rencana kerja
i pemerintah pada pembukaan
: perdagangan perdana Bursaj Efek Indonesia (BEI) tahun2011
1 di Jakarta,. Senin (3/1).
j  Dalam pidato itu, SBY kerap
menyelipkan kata-kata dalam
bahasa Inggris. Padahal, Pasal
28 UU No 24/2009 jelas-jelas
mengatur bahasa Indonesia
wajib digunakan dalam pidato
resmi presiden, wakil presiden,
dan pfejabat negara yang lain
yang disampaikan di dalam
atau di luar negeri. "Presiden
telah memberikan contoh bu-
ruk kepada rakyat, jika ia tidak
mau disebut telah melanggdr
undang-undang," seru Anton.
Contoh buruk itu mencermin-
kan bahasa Indonesia belum
jadi bagian dari identifikasi'diri
pemimpin teihadapbangsanya.
"Ia tid^ menyatukan diri de
ngan budaya Indonesia, tidak
merasa perlu mengungkapkan
diri sebagai bangsa Indonesia,
seperti halnya kita menyatu
kan diri kepada bahasa Sunda,
Jawa, dan lairmya."
"Untuk apa berbahasa Ing
gris? Untuk pemodal asing?
Ini seakan-akan Presiden lebih
memperhatikan kepentingan
asing, turis, pelancong, daripa
da rakyatnya sendiri. Memang
terliliat gaya, tapi inilah men-
talit.ns dijajah," cetusnya.
Pelanggaran terhadap UU
tersebul, sambung Anton, sebe-
namya bisa dipersoalkan secara
hukum dengan mencontoh
proses pemakzulan yang lazim
dilakukan di Amerika Serikat.
"Sayangnya DPR kita terlalu
sibuk mengurusi balik modal.
Jadi kita harus mengembalikan
proses ini kepada rakyat, dan
media adalah salah satu senjata
efektif untuk melakukannya."
Hal yang sama dilontarkan
pakar linguistik, Kunjana. Me-
nurutnya, pejabat seharus-
nya menjadi teladan dalam
penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, bukan
sebaliknya. "Pejabat, apalagi
seorang presiden, harus mem
berikan contoh bagaimana
menggunakan bahasa Indone-
Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam
peraturan perundang-undangan.
Bahasa Indonesia wajib dlgiinakan m
dalam dokumen resmi negara.
Bahasa Indonesia wajib
digunakan dalam pidato resmi
presiden.^wakil presiden, danpejabat^*^
negara,yangJainiyanQ disampaikan
di dalam atau di iuar negeri.
sia yang balk dan bcnar."
Di era globalisnsi, imbuh
Kunjana, meman}; tidak gam-
pang membcnlengi diri dari
serbuan bahasa asing. Juga ada
kecenderungan kcsan bahwa
menggunakan bahasa Inggris
lebih inlelek. "Tolapi ini kesan
yang saiah. Pejabal liarus niem-
berikan teladan karcna bahasa
Indonesia adalah bagian dari
jati diri bangsa dan kita harus
bangga menggunakannya."
Sementara ilu, Juru Bicara
SimiMr: S«kretanai Negara Rl/ Gratis: ebM
Presiden Julian Aldrin Pasha
meng.itakan penggunaan baha
sa campuran Inggris dan Indo
nesia oleh SBY bukanlah suatu
kesalahan. Hal itu dilakukan
agar lidak ada misinterpretasi
terhadap isi pidato.
"Pidaln itu tidaksepenuhnya
bahasa Inggris, tetapi meng
gunakan bahasa Indonesia dan
semuanya paham akan isi pi
dato ilu," jclasnya. (*/ED/H-2)
jaka@mediaindonesia.com






rusnya memiliki buku standar
, mengenai penggunaan bahasa
Indonesia yang bisa dijadikan
pegangan sdumh bangsa dalam
berbicara atau menulis dalam
bahasa Iildonesia. Hi^gga saat
ini, masih banyak kata yang di-
ucapkan dengan pelafalan ber-
beda, walaupun artinya sama.
Demikian diungkapkan sas-
trawan. Ajip RoSidi d^am be-
d^ bi^ku hasil kaiyanya Bus
Bis, Bob: Berbdgai Masalah
Bahasa Indonesia di Aula Re-
daksi .HU Pikiran Rakyat, Jin.
Soekamo Hatta No. 147 Ban
dung, Sabtu (29/1). Acara yang
diselenggarakan Pusat Data
Re^hlpi (PDR) Pikiran Rakyat
Iwjrega sama dengan penerbit
PitKtaka Jaya itu menampilkan
riarasumber Prof. Dr. C. W.
Watson djui School of Business
and Management (SBM) ITB
^rta Prof. Dr. A. Chaed^ AI-
wasilah, MjL dari UPI Ban
dung; Hadir dalam acara teree-
but.Pem^pin Umum Pikiran
R^at $y£^k Umar, Pemim-
pin Red^i i^ran Rakyat
Budhiana Kartawijay:^ serta se-
jumlah tokoh seniman dan bu-
dayawan Jabar. Acaia dipandu
moderator Hawe Setiawan.
Judul Bus Bis BgsyB^bagai
MadibhBahasa InMtiesia di-
ambil Ajip dari sebuaii artikel
di halaman 33 yang membahas
perkataan "bis" dto "bus". Ka
ta-tersebut berasal dari bahasa
Belanda, "bus"; Hingga s&at ini,
ketiganya masih sering diguna-
kan, tergantung siapa ^ aca:
dari bangsa mana) ytojg mela-
falkan. Bahkan, buku hingga-
jeimliki k^epaka imtuk
mehiilte kata yang sama. -
'^Sehaitishya' ihemM ada
bulm standar, seperti halnya
orahg Inggris yang'punya bh-
ku-buku Oxford dan dijadikan
pedoman dalam berbahaisa,"
katanya; :
Bu^ Bus Bis Bds: Berbdgtd
Mas'alah Bahasa Ihdpn^a
memuat 53 artikel kaiya Ajip
yang pemah diterbitkan di ko-
lom "StiBstika" HU piidrah
Rakydi sejak pertehgahan
M. GELORA SAPTAZ-PR-
PEMBICARA dari kiri Prof. Dr. A. Chaedar Alwasilaf\, MA.,
moderator Hawe Setiawan dan Prf /SaftLa Jn-
acara bedah buku "Bus Bis Bas: Berbagai Masalah Bahc^a Jn
donesia" di Redaksi Pikiran Rakyat Bandung, Sabtu (29/iJ-
2009. Beberapa permasalahan
yang diangkat Ajip dalam buku
tersebut di antaranya adalah
mengenai penggunaan kata
ganti orang pertama "aku", lo-
gika dalam bahasa, rujukan
berbahasa, penggunaan kata
"sama", "dengan", dan "oleh",
hingga peranan pers dalam pe-
ngembangan bahasa.
Salah kaprah
Menunit Prof. Watson, bel^
rapa karangan dalam buku ini
juga memperlihatkan bagaima-^
na unsur bahasa daerah dari
segi tata bahasa dan dari per-
bendaharaankatabisa menye-
lundup masukke dalam bahasa
Indonesia.
Pemimpin Umum Pikiran
Rakyat H. Syafik Umar menga-
takan, buku ini bisa menjadi
salah satu rujukan pedoman
berbahasa Indonesia. ."Saat ini
banyak kata dalam bahasa In
donesia yang salah kaprah. De
ngan demikian, kita harus be-
nar-benar mencari tahu bagal-
mana arti dan sejarah kata ter
sebut sehingga bisa me;igguna-
kan kata secara tepat," kat^^
(A-175)*'*





SEGMEN obrolan dalam acara
berita pagi di sebuah stasiun
televisi swasta belum lama
berselang membahas soal
wali kota yang melantik anak bu-
ahnya di penjara. Sang wali kota se-
dang ditahan Komisi Pemberantasan
Korupsi karena dugaan korupsi ang-
garan pemerintahan di daerahnya.
Saat membuka acara, pemandu acara
mengatakan bahwa kejadian itu me-
rupakan preseden yang bisa menim-
bulkan ketidakpercayaan masya-
rakat terhadap"pemerintahan SBY
dan juga Boediono". Tak ada kebe-
ratan terhadap substansi kata peng-
antar itu. Namun, penggunaan kata
juga bisa menimbulkan pengertian
bahwa ada dua pemerintahan, yaitu
pemerintahan SBY dan pemerintah
an Boediono. Bukankah cukup dise-
buf'pemerintahan SBY" saja,
Beberapa hari sebelumnya, repor
ter stasiun televisi swasta yang lain
melaporkan persiapan laga bola Liga
Primer Indonesia di Solo. Berlatar
belakang lanskap Stadion Manah-
an, Mbak Reporter dengan antusi-
as menyebutkan bahwa di tempat itu
"akan berlangsung pertandingan ke-
sebelasan Solo FC dan juga Perse-
ma Malang". Lagi, di sini bisa tim-
bul pengertian: ada dua kesebelas-
an. Solo FC dan Persema, yang akan
menghadapi lawan main masing-ma-
sing. Pertanyaannya, siapakah lawan
Solo FC, dan siapakah lawan Perse
ma dalam tanding itu—padahal kita
tahu dua kesebelasan itulah yang se-
benarnya akan bertarung. Mestinya
laporan itu berbunyi,"akan berlang
sung pertandingan kesebelasan Solo
FC melawan [atau versus] Persema".
Akhir Agustus lalu, stasiun televi-
si"dialog" menampilkan diskusi ten-
tang rusuh massa yang menghadir-
kan dua narasumber tamu. Pembaca
berita, sekaligus pemandu diskusi,
mengenalkan tamunya begini:"Te-
lah hadir di studio. Dr. Tamrin Amal
Tomagola, sosiolog dari Universitas
Indonesia, dan juga Chairuman Ha-
rahap dari Komisi III OPR." Sepin-
tas tak ada yang aneh pada kalimat
itu dan cukup jelas sebagai kelazim-
an awal diskusi. Namun sisipan kata
juga untuk mengenalkan pembicara
kedua tersebut bisa bermasalah.
Menurut Harimurti Kridalaksana,
juga termasuk adverbia yang dapat
mendampingi adjektiva, numeralia,
atau proposisi dalam konstruksi sin-
taksis (lihat Kelas Kata dalam Baha
sa Indonesia, 2007). Jadi, apakah da
lam diskusi tersebut pembicara ke
dua hanya sebagai"pendamping"
yang pertama? Biasanya dalam pa
nel seperti itu kedudukan para pem
bicara bersifat setara, jadi hanya per-
lu kata hubung dan untuk memben-
tuk struktur kalimat yang berfungsi
mempersatukannya.
Ternyata penerapan juga yang ti-
dak tepat guna itu terus berulang dan
berjangkit merata di kalangan jur-
nalis televisi, baik penyiar di studio
maupun reporter di lapangan. Per-
nah, dalam suatu talkshow yang me-
libatkan empat narasumber, modera-
jpr"sempat-:semDatnva" mpnyp-
/but tiga kali kata juga un-
tuk mengenalkan pembi-
cara kedua sampai ke- /
empat. Kesalahan te- /
lak terjadi dalam dia- f
log tentang satu ta- /
hun kinerja Kabinet I
Indonesia Bersatu II, \
tengah Oktober lalu, \
saat pemandu acara \
menyebut"Kementeri-
an Negara Pemberdayaan
Perempuan dan juga Perlin-
dungan Anak"-yang tentu saja
tidak tepat.
Barangkali, para jurnalis layar
kaca itu mencari"kata pelancar" da
lam ujaran lisan mereka dan hal itu
ditemukan pada kata juga. Atau, bo-
leh jadi terjadi gejala kamisosolen
yang khas dalam kelisanan. Dikenal
dalam khazanah bahasa Jawa, ka
misosolen adalah keseleo lidah pe-
nutur terhadap kata tertentu (biasa-
Selain
W peni^naan
f  kata/uga, gejala
kamisoso/en terlihat
dalam pengucapan dua
k kata bersinonim secara
borpiigan sehingga
lewah.
nya. meski tak selalu, yang sulit di-
eja-ucapkan): atau mencomot kata
yang sebenarnya tak diperlukan te-
tapi terucap begitu saja seakan tan-
pa rem. Faktor psikologis penutur se-
ring jadi pemicu kamisosolen, seper-
ti gugup, antusias berlebih, atau ter-
buru-buru. Dalam memberitakan pe-
ristiwa tertentu, reporter televisi ka-
dang terkesan tak dapat mengenda-
likan emosinya sehingga kurang cer-
mat memilih kata yang akan diucap-
kan di depan kamera.
Selain penggunaan kata juga, geja
la kamisosolen terlihat dalam peng
ucapan dua kata bersinonim secara
borongan sehingga lewah—biasanya
pasangan agar-supaya, disebabkan-
karena, kalau-seandainya, dan lalu-
kemudian. Si Jelita pemandu acara
kabar malam di sebuah stasiun televi
si berita sering mengucapkan lalu ke
mudian kepada narasumbemya, se-
misaF'Jika kasus Bank Century tidak
tuntas, lalu kemudian apa yang akan
dilakukan DPR?" Adakalanya juga
berkombinasi antara lain muncul tan-
pa guna. Seorang reporter me-
laporkan, empat tersang-
ka perkara suap pemilih-
an Deputi Gubemur Se
nior Bank Indonesia te-
lah diadili,"antara lain
DMM, HY, ES, dan




Mungkin ini soal kecil
dan'sangat teknis". Tapi.
karena sering berulang, ra-
sanya jadi mengganggu penon-
ton televisi. Besar kemungkinan,
para pemandu berita dan pelapor di
lapangan tidak menyadari kekeliru-
an kecil itu sehingga patut dimaaf-
kan—dengan harapan mereka lebih
meningkatkan konsentrasi saat tam-
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SAMSUDIN BERLIAN
Tujuh
Bagi banyak orang, tujuh itu keramat, penting sekali dalam
utak-a^ angka keberuntungan. Dalam bahasa Indonesia
pun )dta mengenal iingkapan-un^pan seperti tujuh
keliling, tiyWhiilanan, penujuh hciri, sampai tijiih tunman, '
i  langitketifjuh,dsaibmtangtijuh.
Tujuh sudali d^^p istimewa sejak awal perad^anHjia-
nusia yang lahir di Mesopotamia, negeri di antara dua suAgai:
Efrat dan Tigris. Ketika imam-imam Sumeri^ Akad, BabUonia,
serta penerus-penerus hiereka di negeri para Firaun sampai ke
Laut Tengah di.negeri H^en (Gerika) dan menengadah ke
langi^ mereka meli^ bintang-bintang yang selalu beredar tapi
tidak pemah pindah tempat satu sama Iain seperti titik-titik
cahaya di kanvas. Ilahi yang bergulir dan Timur ke Barat, tidak
pemah berubah, abadl
Ke<;uali tijiM Ketiijuh benda langit yang suka berkeliaran
itu, yang berpindah-pindah posisi dibandin^can dengan bin
tang-bintang Iain, dari yang paling lincah sampai yang paling
lamban—dan karena itu dian^ap dm yang paling dekat atau
rendah sampai yang paling jauh atau tin^—adalah Bulan,
Merkurius, Venus, Matahari, Mars, Yupiter, dan Satumus. Oleh
orang Gerika, yang tujuh ini disebut planetes, pengembara.
Zaman sekarang Matahari dan Bulan tidak lagi dianggap planet
dan kita menambahkan Uranus, Neptunus (yang tidak terlihat
oleh para ahli perbintangan zaman kuno), serta Bumi sendiri
sebs^ai anggota planet-planet di tatasruya kita
Ketujuh pengembara itu dianggap beredar di lapisan-Iapisan
tersendiri di atas biunl Itulah sebabnya langit pun dian^ap
berlapis tpjuh. Sebagai pen^orma^ terhadap para planet ini,
diciptakanlah sistem penghitungan waktu selama seminggu.
Min^ mempakan satuan waktu pertama bildnan manusia,
yang masih berlaku dalam kalender intemasional sampai hari
ini, yang tidak berlandaskan pada peristiwa alam. la berbeda
dari hari, bulan, dan tahun yang masing-masing berdasarkan
rotasi Bumi, revolusi Bulan terhadap Biuni, dan revolusi Bumi
terhadap Matahari
Hari-hari dalam semin^ dinamai menurut planet-planet
itu. Itulah sebabnya dalam bahasa Inggris kita masih mengenal
hari Matahari (0unday), hari Bulan (Monda^, dan hari Sa-
turpus (^turday). Ddam bahasa-bahasa Eropa Iain, misalnya
Italia yang dicontohkan di sim, masih ada hari Mars QnartedO,
hari Merkurius (merco/edD> hari Yupit^ (jpovedD, dan hari
Venus (yenerdi).
Planet-planet di lapisan langit masing-masing bersama de
ngan rasi-rasi bintang dianggs^ dewa-dewi yang menentukan
kejadian-kejadim dan lusib manusia di mrika Bumi—keper-
cayaan astrologi yang setelah 5.000 tahun masih laiis manis ,
sampai sekarang. Karena yang ilahi itu sempuma, an^ tpjuh
pun menjadi angka kesempumaan. An^ bagus, an^ baik
yang dinanti-nanti dan ditejar-kejar oleh penganut mistik dan
klenik.
Bila dikurangi, an^ yang sempuma itu pun menjadi tidak
sempmna. Itulah sebabnya enam menjadi angka yang me-
lambangkan ketidaksempiumaan. Dan apabila.disebutkan tiga
kali, jadilah Si an^ paling tidak sempuma, paling sial, paling


















n ngan mata pelajaran
lainnya.
e-mail: forumguru@piKi,ran^
DI sekolah menengah pertama
dan sekolah menengah atas,
pelajaran bahasa Indonesia
merupakan pelajaran yang memiliki
;  jam pelajaran cukup banyak, yaitu em-
pat jam pelajaran dalam seminggu. Hal
ini tampak kontras dengan pelajaran
bahasa lainnya, yaitu dua jam pelajaran
' ddam seminggu, balk pelajaran bahasa
asmg maupun bahasa daerah. Dengan
demean, dalam menyampaikan materi
pelajaran bahasa Indonesia, dimung-
kinkan akan lebih leluasa dan lebih
mendalam.
Apabila berkaca dari hasQ Ujian Na-
sional (UN) tahun 2009, hasil UN terse-
but menunjukkan bany^ hasil UN para
siswa yang nUainya di bawah standar,
I juga di bawah nilai bahasa Inggris. Hal
itu bisa dikatakan sebagai luka sejarah
' pelajaran bahasa Indonesia sepanjang
adanya pelaksanaan UN. Agar tahun ini
pelajaran baliasa Indonesia "tidak meng-
alanu "nasib buruk" lagi pada i>elak-
sanaan UN, tentunya jauh-jauh haii
para siswa dan gum (selayaknya) tplah
memp^apkan diri untiJc meng-
hadapiny^
Sebenaraya, jatuhnya nilai bahasa In
donesia dal^ UN tahun lalu mem-
pakan suatu kejadian yang unik dan lu-
coL Hal itu mengingat, bahwa 1). Bahasa
Indonesia mempakan bahasa persatii- 1
an, bahasa nasional, dan bahasa nf^ra-. j
Sebagai bahasa persatuan tertera di
dalam teks Sumpah Pemuda t^un
1928, sebagai bahasa nasional disan-
dang semenjak bangkitnya kebangkitan
nasional pada awal abad ke-20, dan se
bagai baha^ n^ara disandang sejak di-
undangkannya UUD1945.2). Bahasa
Indonesia mempakan mata pelajaran ?
Iainnya.j3). Bahasa Indonesia mem- '
pakan t^asa sehari-hari, baik di ibu
kota maupun di daerah-daerah. Bebera-
pa pene^tian menunjukkan, bahasa In-
20
dpnesia lebih popiiler pada generasi
penerus sekaJigus jumlah penutumya
lebih banyak jibi dibandii^kan dengan
men^;un£kan bahasa daei^ yang
merupakan bahasa ibunya.
Namiin, meski banyak penutur ba
hasa Indonesia di negeri ini, hal itu
hanya sebat^ alat komuhil^ yang
mirdmal, ataii yang penting mengerti,
tidak peduli salah atau ben^. Dediam ar-
ti, kalau ditinjau secara kualitas tutu-
rannya, bdum menempati ranah
kaidah yang semestinya. Apalagj kalau
digunakan di dalam tradisi tulis. De
ngan demikian, sangat signifikan de
ngan hasil-UN tahun lain tersebut
Hal inilah yang perlu diwaspadai,
jangan sampai li^ tahun lalu terulang
lagi. Semestinya pelajaian bahasa In- .
donesia menjadi salah sabi mata pela-
jaran yang tidak diabaikan b^tu saja,
bahkan sdayaknya bisa diunggulkan.
Walaupun ^ un ini kelulusan siswa
tidak saja ditentukan dengan hasil UN,
tetap saja diperlukan strategi yang tepat
agar bahasa Indonesia sebagai be^basa
per^tuan, bahasa nasional, dan bahasa
negara, tid^ "terluka" lagi.
Ada beberapa,-hal yang perlu diper-
hatScanberkaitw dengan usaha
peningkatan hasil UN yang lebih baik,
khusuisnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, yaitu di antaranya, i).
Adan3ra ke^ulian kepala sekolah dan
guru-guru dalam menggunakan bahasa
Indone^ yang baik dan benar, 2).
Adanya jam tambahanimtuk pendala-
man'materi dan uji soal UN, 3). Adanya
soal-soal UN yang signifikan dengw
materi ajar dw disesuaikan dengan po-
la pikir usia siswa. Hal itu karena spal-
soal bahasa Indonesia dalam UN tahun
lalu ada sebagian yang beranggapan
tidak reaMis dengan materi ajar
(kurikulum).*^
PenuUs, guruSMPKarya Pemba-
ngunan (lOP) Margdhayu, Bandung.
Pikiran Rakyat, 6 Januari 2011
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BahMaBado-Gado Presiden




















the impact 0 the global» . ,.
dklbn pengantamya p^ '
' p^biikaan perdagangan : ,




pidato selama 1 jam 8
menit itu setidaknya ada
54 ungkapan dalam ba^asa
•  Inggris. •
"Kalau 11 tahun lalu itu/
negara-negara berkembarig,
$ekar^g neg^a maju. .
Barangkali giiirannya
memang begitu. Tidak ada
, yang meramalkan, semuanya
everything is nice. Sehingga.
bisa saja ada krisis baru,"
papar Presiden.
Tak pelak puluhan
wartaWan di balkon tertawa
keras mendengarkan bahasa
'gado-jgado' orang homor
satii negeri ini. Kemudiaii
.  ;,SBV mengatak^.jt>any^ .
'' p%ara maju yjang mengalami









SBY itu sebagai CiklisH,
Cikeas English. Kondisi ini







yang tidak menjadi rencana
yang dijalankan pemerintah
pada 2010 kemarin, termasuk
means y^g kita gunakan...."
"Bukan hanya dltinjau dari
implementasi dari kinerja






"Insya Allah tahun 2010 ini
Idta bisa mencapai 6%, close to
six percent."
"Bad news yang saya
maksudkan adalah we have





dihantam gempa bumi 8,8
skala Richter. 77ns morning
dihantam lagi 7,1 skala
Richter. Memang Gile sama
dengan Indonesia pada ring of
tectonic plates itu yang mudah
sekali terjadi gempa dan
tsunami." . ^  . .
"Insya Ali^ tic^ftk ada
lah negara yang menyerang
Indonesia secara militer itu.
Tetapi yang non-traditional




1. Correct measurement , , , ^ ^
2. Minimfzing the impact of the global economic crisis
I  1 ' * I ' -
3. Economic recovery dan maintaining peopleis welfare
4. Closefo'six percent^:.. -
5. Growth wth.equlty '' 'I ' ,
6. Striidure, magnitude
7. Expenditure, government spending ■f"
'8 Balance budget
9. It is achievable
•  VI
10. Realistic, achievable, attainable;;;;
11. y^at kind of assumptions - ^ k
12. Everything is nice - -
13. We hhve to anticipate ^ *
:14. Unfair, unstable, unsustainable''
: r : '--'A .. . '- 'i
15. Non-traditional secunty threat '
dwosevsMjp,,,,^,^
Media Indonesia, 4 Januari 2011
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Badan Bahasa pun
Sesalkan Presiden
SEPERp halnya para pakar
IingiiTsHk>.^-el^lcsana Tugas
Badan Bahasa (sebelumnya
Pusat Bahasa) Agus Dharma
ikut menyesalkan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
yang berpidato di Bursa Efek




pidato tersebut memang memi-
liki unsur pelanggaran terha-








Bahasa,. d^n Lambang Negara




bisa kWlaf,'' ujarnya. Hal yang
sama sebeiuihhya dilontarkan
Guru Besar Emeritus Linguistik
n Universitas Indonesia Anton
Moeliono dan pakar linguistik,
Kunjana.




dilakukan di depdn lingkungan
sangatkhusus, yakni BEI, serta
disiarkari secara luas. Pidato
beliau sebenarnya berbahasa




nya, dalam rangka gerakan
dnta berbahasa Indonesia sebe
narnya sangat berharap pejabat
memberikan teladan kepada
rakyat untuk berbahasa Indo
nesia yang baik dan benar. Ini
penting karena mereka harus
bisa menjadi anutan dengan
menjunjung jati diri bangsa,
sekaligus tidak melanggar
undarig-undang. j
"Pejabat harus bangga ber
bahasa yang benar, menu-:
larkanhya; dan memberikan
contoh kepada publik," ungkap
Agus- , , I
Badan Bahasa sendiri, tegas-
nya, tetap mengambil posisi
untuk mengingatkan dalam
kasus tersebut. "Kami tetap
mengawal beliau untuk taat
asas, Intinya Pak SBY harus
lebiR berl\ati-hati."
Mengenai dampaknya,
terutama yang berkaitan de
ngan pemasyarakatan bahasa
Indonesia, ia mengaku be-
lum melihat implikasinya di
masyarakat. Tetapi apa yang
dilakuk^ Presiden itu tetap tak
boleh terulang. (*/H-l)
Media Indonesia, 7 Januari 2011
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Bahasa Indonesia Diusulkan
TONOROGO — Ebnferena In-
temasiohal laga Uiiiyersitas
Tslarp S di Listitut .Studi Is
lam Darussalam (ISID), Pon-
dok Modem bamssalam,
Gontoi; Kabupatm Ponoip-
go, Jawa Timui; mengusul-
kan a^ bahasa Indoneaa
digunakan seba^ salah sa-
tu bahasa .intemasional di
n^aia-negaia Mam, selain
bah^ Arab. Konferensi itu
barlangsung pada 9-11 Ja-
nu^ lalu.
"Sebab, selain di Asia,
yang satn rumpun Melayu,
bahasa Indonesia banyak'
dipelajaii di Timur Te-
ngahj" kata Pembantu Rek-
tor Bidang Keija Sama In
temasional ISID, Amal Bh-
thidlah Zarkasyi, yang juga,
Ketua Konferensi Inl^na-





terutama di Timur Tengah,
sudah dimulai. Beberapa
negara di Timur Tengah te-




baik ant^ Indonesia dan ne-
i gara-negara Islam di Timur
-Tengah membawa. dampak
I positif dalam bidang komuni-
kasi bahasa dan bidang kehi-
Konfeiensi, kata dia, juga
merekomendasikan gonkan
terjemahan karya tulis ber-
bahasa Indonesia ke dalam
baha^ Arab kaiya pe-
nulis rlndoid^^ dibaca
orang-orang & Timur Te-^
ngah. •HffiKUoaN
\
dupan lainnya. Selain untuk
kepentingan pendidikan,
pembdajaran bahasa Indone
sia di Sana uhtuk kep.entingan
wisata, budaya, ^  perda-
gangan."Pembelajaran b^-
sa Indonesia di Hmur Teng^
hams semakm digalakkan.
Koran tetnpo, 13 Januari 2011




kaitah kompleks dengm kebiidayaan secara liias. Lewat ba-
ha^ kita bka menemukan identitas, kesadaran dan ke-takr
sadiranjcblekttf, seirta hal-hal kKusus Han imiW lainnya dari
suatii'^a^^yarakat berbudaya. Segala yang teqadi menyang-
.^k menjadi bah^ refle^i atas; identitas inaayarakatpeng^
gunajbahasaitersebut. Bahasa mehur^jiiklcfln Hpmi.
; .Hegeriioni dan Sts^nasi
&jak inasa pasca Orde Lama, yakhi kd)adayaan Barat se-
majtTD leluasa meneniukan pintu untuk masuk ke ke-
d^ahi Bahasa hidbnesiajia mengalami atau kamatian reprcKiidta bahasa secara inteniflt Pjahaaa
sia rneiijadi bahW subordihan terha^p bah^a-bahasa luar, terutainabahasaInggris., :
Setidaknya ada dua hal yang knenjadi faktor dari stagoasi
neSia dalam bidai^ sains dan tekhologi merupakan modus
rapan bahasa asmg yang beihubungan dengan sains dan tek-
hdlogi baik d^am kamiis bahaSa Indonesia maupun dfllam
praktik'berbahasa keseharian masyarakatnya. Bahasa Indo
nesia tuj^^Sebagai bahasa'pehyerap dahbukan pendpta
kataatauistihih.
Kedm, adahj^ kesengajaan ideologis dari bangsa kolonial
,Baratsendin; b^emoni lingiiistik, Hegemdhi identik dengan
<J®karakterisasi,kehiudayaan. Hegenioni bahasa selalu ber-
ahiuiai meinbentuk kbmunikasi diinifl mpninHi mnnAlimcnKji
(sa^ bahasa). Ambisi terhkdap monollngualitas iTirhet'j''^ng-
an^enganp^am nabnogiosisme
im^ologis-yang'^ditakankan oleh'babasa-bahksa dbminator
f at^'i^pjenbii^ diii^ terhadap bahasa
.l?ibkohtinuites waktu tertentu^lbnibat-laun bukan hal yang
efntwtahd jika bahasa-bahasa daerah akbr» TTtftngaiaTni kepu-














Keempat, berkaitan dengan dimensi internal, secara sosio-
kulturalini akan semakin mempererat keintiman antarbuda-
ya lokal di Indonesia. ICarena tuinbuh dari lingkungan tradisi
yang berbeda, maka setiap ruinpun bahasalokal di Tndnnftsia
sama-sama memillH altar semantik filosofis yang berbeda.
Dan jlka kesemuanya diinterkoneksikan akan membentuk
suatu sist^ bahasa baru yang iebih kaya dan ungguL Dalam
istilah Asdiroft, reint^aai babasa lokal adalah lahimya se-
buah sistem bahasa polyghssic, yakrd berjalin-kelindannya
beragam dialek sehingga memb^tuk suatu kontinum lingu-
istdk (Bill Aschroft, 'Menelargangi Kuasa Bahasa', 1989). Ba-
I hasa Indonesia adalah suatu Vuang bersama' dimflTta bahasa-
ngan dialektis dan krea^. Hal yang perlii dipikirkan kemu-
dian, bagaimana agar prroes ini tidak membunuh bahasa-ba-
hasa daerah yang asli
Sekahpim sebagai sebu^ yii^ t^lahir dari proses
hibridasi, bahasa Indonesia tetap memiliki kekuatan intrmsik
yang khas yang tidak dimiliki bahasa lain. Prof CC Berg dari
Belanda dalam nidato nenfrukiihanva bertflhik Tfe nmhlAma.
tik van het Bahasa Indonesia-Expe^enf tahuti 1951, mene-
gaskan bahwa bahasa Indonesia merupakan salah satu ba
hasa j^ang paling mudah, simpel, Ic^is dan koniunikatifdi du-
nia (STA, 1986). Maka bukan inustahil kerdudiah jika bahasa
Indonesia memiliki peluahg besar untukgo ihterndtional. •: '
bahasa Indonesia Bam' adalah bahasa Indonesia yang tei>
ny^ serta d^ain tata graniatika y^ romikin maju la^ di-
namis. Dari sinilah kemudi^kearifeh budaj^ lokal Indone
sia memiliki jalan lempang untuk aktif mengapresiasi berba-
gai;dinamika keilmuah modem namnn tetajp inempertahari-
kan btentisitias paradigma internal dengan basis tradisinya.
Bahasa Inddnesia Baru adal^ bahasa yang memiliki akar
filo^fi daii^rbagm niiai keariian. lokal khaa serta mp^ilikj
watek inklifflvit^, transformati^' visi yang kosmbpoUtan
inendtkua-'tiib:.:^ •; ... . : „ ,,
yiUdwan MuhtamtKuy^^.
Kedaulatan Rakyat, 50 Januari 2011
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•( (-ifrfaLLoi!.'-.'
MJENURUT Oxford Ensiklope- .
di Peldjar, komunikasi seWu
berlangsung di sekitar Idta.
Dengan menggimakan warha, bimga-
bunga tnemberi tanda kepada lebab
bahwa mereka pantas didatangi. Nge- :
rigat memperingatkan burung-buning
bahwa rasahya tidak enak. Bunyi dan
gerakan dapat menakuti makhluk-
makhluk penakut. Auman keras mem-,
peringatl^ lawan akan baha>^:
- Manusia menggiinakan gerakan tubiih
seiain perkataan untuk berkomunikasi
derigan orang lain, untuk mencurahkan
perasaan^dan pildran. Isyarat ibu jari ke
ataS untiik meniiiripang digunakan
bab pengendara yang lewat tidak akan
mendeng^ pennintaah untuk
menumparig. Seny^man irienyampaikah
rasa seriiahg bila Idta bertemu dengan t^
man. Bayi menahgis menandakan bah
wa mer^'ihgin mehyusuatau ingin
buang hajat. Seor^g gadis tersipu malu
ketika dipuji.
Bagaimanapun, manusia memang is-
timewa. Baha^ adalali sesuatuyang
jarang dipildrkan. Kita menggunakan
bahasas^tinijugataiipamemikirl^- .
nya. Bahasa merupakan salah satu beh-
tiik komunikasi tingkat tinggi. Sej^ za-
.mah dahiilu, irianusia telah merekkri
apa yahg telah mefeka'Hhat, lasa, dan
pikir. • 'V/' '■
Bahasa dipakai uhtidc menyampaikah
faktadaiibtiahpfldrhn, nntukbertanya, •
Ketika mendengar.suara binatang,
misalnya anjing, akan terdengar oleh
orang Sunda berbunyi "gog" sehingga -
menyebut binatang tersebut dengan na- ;
ma "gogog". Akan tetapi, menurut orang-
Jawa berbunyi "guk", l^ta oi^g Jepang -^
berbunyi "wan", penutur bahasa Inggris
meridengamya berbunyi "woof (baca:
wuf), menurut orang Aiab "nasiif, dan
Iain-lain. Setiap siiku atau bangsa terse
but mendengar suara yang sama, tetapi
mereka membahasakannya berbeda satu
sama lain. Mengapa hal tersebut bisa
teijadi? r.
Menurut'hipotesis Sapir dan Whorf
(antrb^tog-linguis) dalam buku yang
dikarang oleh GaiM- Nemetz Robinson,
Crosscultdral Understanding, bahasa
ditentukan dieh persepsi manusia.
Berdasarkan perspekdf mereka,
anggota-anggota satu budaya berbagi '
pandai^an yang sama dengan bahasa
, yang merely guhakan untuk berkomu
nikasi satu sama lain. \
Karena setiap siiku atau bangsa
memersepsikan satu hal berbeda satu
. sama lain, bahasa yang terdpta akan be-
,  Jika diperdalam la^, perbedaan.
, tersebut menyangkut struktur dan tata
bahasa. Jika satu bahasa tidak memiliki
, . penanda tata bahasa untuk meinbe-
dakah, katakanlah. antara post tense
(waktu lampau) d^past progre^ve
hanis.dilakukah, untuk menyampaikah
cerita dan sajak, d^ untuk men-
erangkan segala sesuatu Kemampuan
kita untuk berbicara adalah isalah satu ^
hal penting yang membedakan kita dari ^ i
■ binatang. — '
Taksedrangpuri-tahuberapajumlah i
pasti bahaskyang adadi dunia. Di Afrika
saja, adakekitar 1.360 jehisbat^ yang *
dituturkan oleh 560 juta manusia. Di
Eropa, lebih dari tiga puluh bahasa uta-
: ma dipakai orang. Namun, bahasa-ba- ;
; hasa ihilidak secara menyeluruh berbe^ -
da satu dengan ya^ lain.'Mereka mem:^ '
punyai kata-kata 5^g sama. Misalnya,
kata hrbther (Inggris) mirip dengan>- •
bruder (Jerman), hrat/iair ((^elig), dan
■ i)/iratrj(Sanskerta)i
b^l^ngsung pada masa lampau), d.
penutur tidak mempunyai persepsi atau
konsep tentang perbedaan kedua bentuk
waktu tersebut.
Dalam bahasa Indonesia, khusushya,
' terdapat kaidah-kddah yang membe-
'dakmuiya dengan Bahasa adng ataiipun
daeralL Dalam bahasa Inggris, kita me-
ipgenal enam belas bentuk wato. Con-
tohnj^, kata sleep (untuk menyatakan
sekai^g)rs/eejNng (sedang berlang
sung), slept (waktu lampau). Kata tidur
tidak akan pemah behibah bentuk terkait
.. dengan wa^ menjadi tiduring atau
tidured. Perubahan bentuk kata tersebut
tidak dikenal di dalam bahasa Indonesia.
Unhik menyatakan waktu, kita hanya
perlu menambah kata sudah, telah, akan,
' bdt^, sedang, dan sebagainya. •
' • M 'Jfemudian, bahasa Indonesia adalaK .
b^asa yang egaliter. Pas^nya, babasa "
-Indonesia tidak mengenal strata sosial.
^mentara dalam bahasa Sunda, misal-
nya,';kata inakanbisabermacam-rMcam
bergantuhg pada kphteks dan law^-
bicara, di ahtaranya nedo, tuang, dahar,
dan nyatu.
- Selain itu, bahasa Indonesia tidak n
mengenal bentuk kata lintuk menyata^
kanjeniskelamin. Dalam bahasa Ing- '^
' gris; contohnya waiterrwaitress. Untuk
menimjuklcan keterangan jenis kelamin,
kita culcup menambah kata lald-lald atau
pria dan perempum ataii Wanita. Se-
n inentara imtuk menyatakan jamak, Idta
■menambahkan kata bilangan, satii, dua,
tiga,dan ^ terusnya atau kata-kata.ter-
- t^tu.seperti kata beberapa, banya^ se-
jumlah, dan segala.
- Kembali kepada bahasan persepsL
Tentunya, ada hal-hal yang meme-
■ ngaruhi perbedaan persepsi tersebtit
' Berdasarkaii hasil penelitian, ekologi,
'  tingkat teloiologi, d^ sosiokultural . i
I  pengembangan bahasa. Contohnj^ du- '
I  lu, salah satli dialek di Papua Niigipi j
i  ^tidak mengenal wama mageiita, maka
mereka tidak memilikijkata uhtuk ma-
f genta. Nainun, dengaii pengenalan war-
na tersebut, mereka ihenjadL tahu. Oleh
I  kareha itii, baik pemer^psian wama
i"' inaupun pengembangan bahasa tam^ , > i
paknya b^r^mtung.pada.pengalaman -h
? > Deiigan demikiam-I>pnielajaran ba- csi
sangadah peiiting.Terlepas dan.^-^I ^nar atau salahnya apakah bahasa^i,^^]
« inenentukan persepsi, Mta tabu bahwaj^
-f^bahasa mengeksi)resikah persepsidan^
p^galamaii si penutur •** ^
a'w^EP-BUDEVlAN, w '.M





Cema dan SamanJanganl}erkhayal,bahwa sikap kelifu, biar say a
kel&u" ada maA&ati^ sedikit pun, Ibguran itu dat^g
dari ahli bahasa Anton Moeliono mengenai pemahzulan
jrang telapjur meluas dipakai berb^ai media di neg^ri Ini
sebagai padanan i^ah berbahdsa Inggi^ impeachment
MemaJihilkdn berarti 'menunmkan d^aiti t^ikhta, member-
hentili^ dari jabatan', sedangi^ to impeach beiinaima 'me-
nuduh atau mendakwa pejabat publik berbuat'kej^tan, khu-
susnya terhadap negara, pada ma;^ jabatanhyaTd^im panggang
dari api, bukah? Seortoig petahiana jabatan tinggi inakzul se-
telah dakwaan kepadanya terbukti secara.bukum. Jadi, kelirulah
menyepantarkan impeactone/it denjgan pemak^lan.
Guiu besar emeritus UI itu dail^ nibrik ini pekan lalu
men^jurkan itham yang b^^^ bahasa Arab—dtoi bisa
dikemban^can jadipe/^'tooman—se^ai padanan bagi im
peachment Tata ad^ bahasa In^^ membedakan to charge
untuk orahg biasa dari to impeach untuk petahana jabatan
ting^ Itu sebabiiya perlu dicari istilah yahg setara dengan
pendoJoman (bagi orangbiasa) untuk dilerapkan hanya kepada
orang penting, khususpya petahana jabatan,tm^
- Idxam tsdc tersua paling tidak dalam dua Ic^us ekabahasa
ymig setakat ini banyak dikonsmnsi, Kamus Umum Bahasa
Indonesia WJS Poerwadarminta dan Kamus.Besar Bahasa In
donesia Viisat Bahaisa Juga tak dqiunpai dalam kedua kamus
itu lema dengan takrif yaihg tajam: "mendakwa atau menuduh
pejabat publik berbuat kejahatan, khususiqra terhadap hegara,
pada masa jabatannya". Namun, ^tidaknya terdapat;,dua lema
dalam kamus tersebut yang tak pemah luas dunanfaatkan pada
masa kihi,baik dalam percakapah sahafi-han mAupuh sebagai
istilah hulaim> yang tuninani^ sepantar dengan mendakwa ..
atau memduh. Kedua lema itu adalah cema 'tuduh' dan saman
Idakwa',.:: .m_ ..
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Cema dalam kamus WJS Poerwadaiminta didalai berasal
dari bahasa Minangkabaii, sedan^can saman teigolong arkais,
sudah usang, atau matL Eureka, bolehlah Idta^'an^t k^iianya
sebagai kandidat—tentu dengan peny^dai^jiiidrfddgi^
bahasa Indonesia bagi impeq^, intpeaditneni Yang sdtu, <xma,
khazanah nusantara (Minangkabau). Yang satunya lagi, saman,
sudah usang dan tentu dapat diban^tk^ lagi pada hari ketiga
sebagaimana halnya kosakata kuno Latin dw Yyn^ dihidup-
kan olehilmuwan alam pebahasa Inggris dan Jerman untuk
temuan mereka dalam empat abad tdrakhir ini^
Dari Foenvadarminta tak ada.petunjuk mengenai asal-usul
saman. Pastilah bukan dari novel Ayu Utami sebab Saman
relatif bam, buah dari Sayembara Mengarang Roman Dewan
Keseniah Jakarta 1998. Pperwadarminta C19034978) sendiri
menerbitkan kamusnya kali pertama pada 1953. Koanus Dewan
Edisi Bam (1991) dari negeri jiraii deilgan gagah berani men-
daku bahwa saman berasal dari bahasia Ih^ds. Kanius Inp-
gris-Indonesia John M Echols dan Hassan Shaiffly meniadankan
summons dengan surat pah^an^lisQ atau saman. Bolehjadi
saman mempakan naturalisasi dari summon(^.
Tin^allah satu kandidat ywg khas khazanah liusaritara:
cema dengan diberi muatw b^ "niendaldva'Cpejabat pub-
lik).." Dengan semangat bebas bea niasuk di erd peixlagangan
bebas ini, itham dan pengithamdn dari bahasa Arab yang di-
usuDcan Prof Anton Moeliono tentulah sudah memenuhi se
mangat zamah. Kita serahkan kepada-pil^aMbiikumiata
myTeacAmenlL Tentu i^ti sete^ pill^l
' iS^)=bet^^ dengan pencemj^Tltila
jaluit^ldiususi^terhai''








BS ESKI "sepi" prestasi, se-
EMffg pak bola Indonesia tak
H  B P^rnah sepi cabuh. Yang
H V H terbaru: Persatuan Sepak
Bola Seluruh Indonesia (PSSI) berte-
lingkah melawan Liga Primer Indo
nesia (LPI). Dari keributan yang be-
lum tampak ujungnya itu, tiba-tiba
kata "merumput" lebih sering dipa-
kai media massa dan diucapkan pre
senter televisi.
Sebuah berita media online berju-
dul: "Pemain Bola Berdarah Indone
sia Merumput di Luar Negeri". Kita
tabu kata "merumput" di sini pu-
nya arti bermain atau bergabung de-
ngan (klub atau negara). Berita yang
lain: "Firman Utina Merumput, Ir-
fan Bachdim Disimpan?" Di sini arti
kata "merumput" sedikit bergeser:
diturunkan (dalam pertandingan),
dimainkan, dipasang.
Ada ketidaksetaraan dalam peran
subyek berita pada dua judul berita
tadi. Dalam contoh pertama, subyek
berita—yakni pemain bola berda
rah Indonesia—secara aktif menen-
tukan pilihan, menetapkan kemau-
an dan kehendak sendiri. Sedang-
kan Firman Utina tidak bebas rae-
nentukan pilihan antara turun ke
lapangan dan duduk di bangku ca-
dangan. Pelatih tim nasional Indone
sia Alfred Riedl-lah yang memutus-
kan Firman turun bertanding atau
duduk di bangku pemain serep.
Ini baru satu masalah penggunaan
kata bentukan "merumput" itu. Tapi
adakah perbedaan ini masalah tata
bahasa atau selera belaka? Kalau
menyangkut selera, ungkapan Latin
mengatakan de gustibus nan disput-
andum est. Tak ada perbedaan pen-
dapat soal selera. Pendapat tentang
selera tak pernah obyektif salah atau
benar, ketidaksamaan pendapat ten
tang selera tak bisa diselesaikan.
Contoh pemakaian kata "inerum-
put" berikut ini menunjukkan bah-
wa masalahnya bukan soal selera se-
mata. "Peternak Merumput di Rawa
Pening karena Kemarau", demikian
judul sebuah berita di Internet. Pas-
ti kata "merumput". di sini tak ada
urusannya dengan bermain sepak
bola. Tentu "juga jauh dari urusan
transfer pemain sepak bola dari sua-
tu tempat ke Rawa Pening FC atau-
pun Persatuan Sepak Bola Rawa Pe
ning—seandainya benar-benar ada
klub sepak bola itu di sana.
Menambah awalan "me-" pada
kata benda menghasilkan kata kerja
dengan subyek yang berkepenting-
an dengan benda tersebut. Subyek
pada kata kerja "melantai", misal-
nya, berkepentingan dengan lantai.
Tak mungkin melantai atawa ber-
dansa dilakukan di atas bidang yang
bukan dinamakan lantai atau dasar.
Itu sebabnya, pasangan penyelam
yang berdansa di dalam air, umpa-
manya, tidak cocok disebut sedang
melantai—kecuali dilakukan di da
sar kolam renang yang berlantai
Mari kita lihat contoh lain. Kata
benda cangkul, gergaji, dan ampe-
las, bila mendapat awalan "me-"
menghasilkan kata kerja mencang-
kul, menggergaji, dan mengampe-
las. Subyek pada kata kerja itu pasti
berkepentingan atau bekerja dengan
benda yang membentuk kata kerja
itu. Petani bekerja dengan cangkul,
tukang kayu dengan gergaji dan am-
pelas.
Bila kita konsisten dengan kaidah
im, subyek pada kata "merumput"
semestinya berkepentingan dengan
rumput. Peternak di Rawa Pening
tadi tak berkepentingan atau beker-
ja dengan rumput, melainkan de
ngan sabit atau arit untuk memotong
rumput—pekerjaan yang biasa dise-but menyabit atau mengarit rumput
bukan merumput. '
Subyek yang tepat memakai kata
kerja "merumput" adalah sapi
kerbau, kambing. "Sapi Banpres Me
rumput di Taman Istana". Di sini sapijelas berkepentingan sekaligus "be-
keija" dengan rumput-yakni mema-
mah rumput.
Jelas, pemain sepak bola tidak ber
kepentingan dengan rumput-kecua-li sang pemain punya sapi dan sedang
men^'abit rumput untuk makanan sa-
pinya—tapi dengan bola. Pemain se
pak bola bisa saja bermain tidak di
atas rumput, melainkan di atas per-
mukaan pasir, es (bila musim salju
tiba), atau lantai. Tapi pemain sepak
bola mutlak berkepentingan dengan
bola. Tanpa ada bola, walaupun pe
main berkostum lengkap dan berke-
jar-kejaran di lapangan rumput, ke-
giatannya tak bisa disebut bermain
sepak bola. Pemain yang berkejaran
tadi tentunya juga tak bisa disebut
pemain sepak bola.
Lagi pula, bila "merumput" dipa-
kai untuk menunjuk permainan se
pak bola, penyebutan itu tidak sela-
lu tepat. Turnamen tenis Wimbledon
diselenggarakan di lapangan rum
put, toh tak pernah ada berita "Se
rena Williams Gagal Merumput di
Wimbledon". Golf dimaipkan di atas
rumput, tapi media tidak pernah me-
nulis "Tiger Woods Kembali Merum
put di US Masters".
Kompas.com pada 11 Juli 2009 me-
nurunkan berita "Batistuta Kemba
li Merumput". Semua yang membaca
judul berita itu pastilah menebak be-
kas pemain tim nasional sepak bola
Argentina itu kembali bermain se
pak bola setelah lama pensiun. Ter-
nyata keliru. Gabriel Batistuta, yang
sekarang berusia 40 tahun, sedang
getol bermain polo—yang pemain-
nya menunggang kuda, mengayun
tongkat untuk memasukkan bola ke
gawang.
Usaha memperkaya bahasa senan-
tiasa perlu ^ okong. Tapi bahasa kita
juga dipelajari orang asing, yang me-
merlukan kejelasan kaidah berba-
hasa. Bila awalan "me-" yang diiku-
ti kata benda melahirkan kata keija
yang bisa menunjuk sejumlah kegiat-
an, bergantung pada konteks dan su-
byeknya, betapa pusing orang mem-
pelajaiinya.
Maka relakan "merumput" dipa-
kai oleh hamba Tuhan selain kita:
sapi dan rekan-rekan sebangsanya.
Kita jangan merebut "hak" mereka.
*) Wartawan Tempo
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j  Oleh AJIP ROSipi
DALAM kehidupan sehari-hari Idta
mengenal bermacam-macara wama
seperti putih, hitam, merab, biru,
kuning, cokelat, hijau, dan Iain-lain. Warna
dibedakan berdasarkan pandangan mata kita,
yang menerima pantulan cahaya terhadap
benda yang kita lihat. Akari tetapi, tidak semua
mata (kpat membeda-bedakannya. Ada orang
yang sejak lahir tidak bisa membedakan war
na, sehingga dia disebut sebag'ai orang yang
buta wama.
Wama tertentu daiam masyarakat tertentu
mempunyai arti tertentu, yang mungldn tidak
sama dengan arti yang ter^pat dalaiii ma
syarakat lain. Kita bangsa Indonesia misalnya,
mengartikan wama merah sebagai lambang ke-
beranian, sedangkan wama pu^ sebagai lam
bang kesucian atau keberiaran. Bendera Moah
Putih yang menjadi behdera nasipiial kita'
tidak, mereka menyematkan secarik kain ber-
wama hitam pada lengan bajunya. Kebiasaan
itu sek^ang diikuti juga oleh bangsa kita,
walaupun ada suara yang menyatakan keber-
atan, kareha katanya kebiasaan bangsa kita
tidak menggunakan wama hitam imtuk tanda
i berduka cita, melainkan wama putih.
Di jalan raya ada tanda lain lintas yang
menggunakan warna lampu. Wama Mjau
(walaupun di lapangan kadang-kadang seb^
narnya warnanya bini) artinya kendaraan
boleh jalan. Wamakuning ailinya hams hati-
' hati, karena lampu akan segera menjadi pier-
ah. Kalau sudah wama merah kendaraan
hams berheriti. Penggunaan wama hijau seba
gai tanda boleh beijalan, digunakan juga seba
gai isyarat sudah mendapat izin. Misalnya ada
pejabat yang berkata kepada bawahannya,
"IGta bisa mulai bekeija, k^ena sudah ada
lainpu hijau dari Pak Menteri." Artinya
Menteri sudah memberikan izin untuk menye-
lenggarakan kegiatan itu.
Dalam peperangan atau perkelahian kalau
ada pihak yang mengibarkan bendera putih,
.artinya dia menyerah. Peperangan atau perte-
lahian tidak dilanjutkan. Pihak yang mem-
r bawa bendera putih bertekuk lutut.
Pmtai Gplkgr raerailih wama,kuning seba
gai l^bang gartainya, sedangkan partai PDIP
memilih wama merah, sementara partai-par-
. tai Islam mennlih wama hijau, sehingga
- d'alam masyarakat ada anggapan b^wa par-
rani, karena membela k^dan dan kebenaran.
Kalau kita di Jakarta melihat ada bendera
kertas berwarna kuning dipasang di depan
mmah atau di tempat masuk satu gang atau
jalan, maka kita tahu bahwa di situ ada orang
yangmeninggal. Akan tetapi, di Jawa T^gah.
bendera yang dipasang sebagai tanda adav
orang yang raeninggal berwarna putih. Se^
mentara orang-orang barat mempunyai kebi
asaan mengenakan pakaian berwarna hitam,,
iXit^lUTYOL f UJAIOM, .tvyi 11C4* ^
' Keluarg^ yapg pita terutama.'Pal^g^
tai-partai itu memoiiopoli warna-wariiia terse-
but Kecuali imtukbenderanya, inierdl^ m
pergunakan wama-warha terseliiut. untt^
pakaian yang dikenakamiyaV unt^^ mebcat
tembok markas dan p^^ya, ^ untpk
VonHaraan yang digunakaim^ dain lain seba-
gainya. Pihak lain seakan-akan ;tidak di-
benarkan mempei^unal^.warna-warna itu.
Sebalilcaya, orang-onuig yang ti(^ man di-
.hubungkan dengan partai-paitai itu^ sedapat
mungkin menghindarkan diri memakai paka
ian yang berwama seperti salah satu wama
itu. Teratama dalam ma^-masa kampanye.
««
DALAM bahasa Indonesia Idta mi^punyai
nama-nama Wama yang dipungut dari baha^
Belanda atau Inggm sepeM cokelal^^M^
danpinki Seben^ioya^vk^
ungu imtuk vhlei,d^ jmgg<x untuk pmfc.' Sc;-
mentara untuk vraiiiacokel^t dahulu kite gu-
nakan istilah wcihia tund/i atau scauonta^ar^.
yang sekarang jara^ atau sanuL sdcaUdd^
digunakan. A]^tetepi,.i5ep{^jug^d
kata-kate lain ya^a^ tersisii^w
tersisihkmoleh poin, dan Iain-lain, j
T^Jaina^iiarng varna yai^ teidapat dakmi ba-
haiM Tndonesi^ adalah hite^ bi-
ni,
inrlain! ai^beil^gte madam
tu - /\^iiiii^' inaka. W^i^iasali^
biinjglcannya dengari wainteya^ palmg dgkat
yangterdapat alam, sehi];igga ada Tnerah
darah, merdh deZima (artinya sama dengan





saga); him lout, bim bim
telur asiti;^ l^au d^r^hpcAi^
gadung (sepcati wrainaym^^^
gQdmg,l(Mnmgldng^id^
berkurang, sejalan vdei^aibi kim Jau^ya
bahgsa kita dari alain. Orijgntasi Aimtmmya
bangsa kite sekarang adal^k^ludup^^^ta,
m^kipun mereka kebanyalten m^^itid^al
.di,i^ atau kampu:pg,;t!^pi^l^^





sentra, g^ala tersisibkan olehfenornaia, titik PemUi^ybiidaycauani
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,  Beijing, Warta Kota
Koran, buku, dan Situs Internet
di China dilarang untuk mengguna-
kari kata-kata dan frase berbahasa
Inggrls. Hal itu diumumkan badan
penerbitan negara China. Rabu
(22/12). Larangan itu dlmaksud-
kan untuk menjaga
"kemurnian" bahasa
China yang saat inl a a
berada dalam bahaya. / /
n Badan Umum untuk
Pers dan Penerbitan. PyalrfiE
yang mengumumkan
peraturan baru itu, cam Itu
Senin (21/12/2010), '|f|6f||5P
mengatakan, pening- n n
katan penggunaan Claf Clat
kata-kata dan sing- |t|lirilia
katan bahasa Inggrls ^ n
dalam tulisan China vHlH'
telah menyebabkah ' -
-••kebingungan dan,.
. dinilai sebagai penyalahgunaan ba
hasa. "Praktik semacam itu sangat
merusak standar dan kemurnian
bahasa China serta men^anggu har-
monl dan keseimbangan bahasa dan
lingkungan budaya. Hal Ini menye-
babkan dampak sosial yang buruk,"
kata badan itu dalam lamannya.
Badan itu melanjutkan. 'Dilarang
untuk mencampuradukkan frase ba
hasa asing sepertl kata-kata atau sing-
katan bahasa In^ris dalam publikasi
berbahasa China, atau menciptakan
kalimat bermakna kabur karena tldak
benar-benar menggunakan bahasa
China atau karena menggunakan
bahasa asing." Badan tersebut mene-
gaskan, perusahaan yang melanggar
peraturan itu akan mendapat sanksi
adminlstrasi, tetapi tidak memberlkan
rincian jelas tentang sanksi tersebut.
Singkatan dalam bahasa Inggris
seperti NBA (National Basketball
Association). GDP (gross domestic
product), CPI (consu





ram itii badan Itu sangat memberlkan sedikit
merusak stan- celah dengan menga-
flar flan l#o. takan,Jikadiperlukan,aar aa Ke- ^aka istiiah-istnah
murnian baha- inggns dapat diguna-
ca ^ hina kan. Namun sekarang.Ml V ina... halituharuslangsung
dilkuti teijemahan dari
singkatan tersebut
atau suatu penjelasan dalam bahasa
China. ' '
Hailan China Daily, melaporkan,
nama orang atau tempat dalam
bahasa Inggrls juga harus dlteije-
mahkan.'Seorang editor dl sebuah
lembag? penerbitan di Beijing me-
ngatakfe kepada harlan itu bahwa
peraturan baru tersebut sebenamya
dapat menimbulkan reduksi dalam
pemahaman. "Tujuan melindungi
bahasa China balk, Namun di era
balisasi, ketika beberapa singkatan
sepedJ sudah bariyak diterima '
pembaca, maka terlaln berlebihan |jlka klta mehghapus sln^caten it^;" i
ui^kapnya. (kompas.coiO/witj - ' I
Warta Kota, 3 Januari 2011
bahasa inggris
Oteh Ichsan Einrald Alaiiisy
• ic— . .
R obot mulai mengajar,bahasa Inggris
kepada anak di sebuah kota di Korea
Seiatan (Korsel); Proyek-percobaan
yang dirancang untuk pendidikan daiam
industrl robot itu diungkapkan seorang peja-.
bat kementerian pendidikan Korsel
Engkey, robot putih berbentuk oval teiur
yang dikembangkpn oleli lnstitut llmu
Pengetahuan Teknologi Korsel (KIST) ini n
mulai mengajar pada Senin'cfi 21sek6lah '
SD di Kota Daegu, wilayah tenggara Korsel.
'  Robot berjumlah 29 dehgan tinggi sekl- n
tar satu meter itu berwajah layar televisi.
Saat berbicara kepada siswa, robot itu •
bergerak dalarn kelas menggunakan rode
sebagai kaki, membaca buku, dan menari
, mengikuti musik dengan itienggerakkah "
kepala dan tangan.
n > Robot tersebdt berwajahkan perempuan. ,
.berkulit putih, dikendalikan jarakjauh oleh v
-guru'bahasa Inggris di Filipina—yang dapat
inelihat dan mendengar pa^a siswa melalui
sistem kendali jarakjauh.'^"Kamera mende-"
teksi ekspresi wajah guru'di Rlipina'dan "
; ..dalam sekejap tampak pada •''wajah''-.fobot,''
I kata ilmuwan senior KIST Sagong Seon^ae,
k seperti dlkutip. Antera, pekan lalu'.
^  limuwan Itu me%ebutkan. guru darr
Rlipina yang terdidik dan berpengalaman
•- lebih rnurah dfbanding gqru setlmpal di
- rnana pun, termasuk'dl Korsel. Seiain mem-,
bacakan buku, robot tersebut-meriggunakan
piranti lunak yang sudah terprogram supaya
dapat bemyanyi dan fnelakukan permainan
, alfabet dengan anak-anak.
"Anak-anak tampak roenyukainya sejak ;
robot terlihat lucu dan menarik. Tetapi,
beberapa orang dewasa juga menyatakan
ketertarikan, niengakui tidak terlalu gugup
berbicara dengan robot.dibandingdengart^tj
orang asli," kata pejabat kantor pendidikan^
..,:.^^9tfL|)^egu,Kim Mi-Yourig. ,
r" Kim mengatakan, kernurigkinan^beberapa
unit akan dikirim ke wilayah terpencil Korsel
ySng dihindari oleh guru bahasa-ln^ris.. ?
Robot tersebut, kata dia, masih'dalamjv
tahap percobaan. Tap!, para pejabat '
kemungkinan akan menyewa mereka
secara purnawaktu (full time) bila peiieliti
dapat meningkatkan mutu.dan membuatnya,
lebih mudah dikendalikan serta lebih ter- - ,
jangkau. "Memiliki robot dalam ruang kelas
• membuat para murid lebih aktif berpartisl-
. pasi, terutama murid malu yang takut
berbicara dengan guru manusla," kata Kim.
la menekankan percobaan tersebut
-•bukan untuk menggantikan guru manusla
dengan robot. "Kami membantu industri ^ '
kunci dan strategis, dan seluruhnya .
bersamaan dengari memtierikan perhatian-; |
• kepada anak-anak mengenai apa yang -aif
mereka pelajari," tuturnya. " ^ '4^
Program percobaan empat bulan itu
j disponsori oleh pemerintah yangtelah ' t
• menggelontorkan investasi sebeSar 1,58
miliar won (Rp 12.34 mlllar). ^
Para llmtwan telah meiakukan program"^
: percobaan drsejumlah sekolah .sejak 20Q9|
lintuk mengembangkan ipbot yang mehg-^tj
ajarkan bahasa ln^ris,.matematfka,
pengetahiian alam, dan.mata pelajaran,Jajn|
dalam;.bert3agai tingkat kefas seharga llmfl
; hingga deiapan jutawon." - .
. Sagong menekankan rofciot tersebut-sda^
ini masing-masing seharga lOJuta won," ?!^'^
, sebagian besar hanya memfaantu-gurulfjij
, manusla, tetapi pads akhirnya akan memili
ki peran: lebih besar.
n  "Mesin itu dapat menjadi alat yang eflslpn
untuk mengasah kemampuan berbahasa :0
. kepada banyak orang yang merasa gugup t)ilc
^ berbicara rtengan orang asing asli." ' .-.■l-- -
. Mesin, jelas dia. tldak akan mengeluh;?is
I kan asuransi kesehatari, izih sakit dari-ulni
I pesangon,' atau meninggalkan dalam tiga1
ftiijyian untuk pekerjaan yapg lebih baik^bi^^
^epangr''S^ui"'V^^ Anda p^rluk^RTTaTi^TS
perbaikan dan upgrade secara berkala." - '''^
Takpwiyapeiasaan
Prof Dr Hidayal Syanf meragukan efekti-
vitas pengajaran dengan robot. Guru Be?ar
'  Institut Pertanian Bogor (iPB) ini berpan-
dangan robot tidak bisa sepenuhnya
mengambil alih peran guru sebagai pen-
didik. "Robot bukan manusia, tidak punya
perasaan," tutur mantan sekretaris jenderai
Departemen Pendidikah Nasional ini.
'  ' - Dihubungi terpisah, tbkoh pendidik, Prof Dr
Arief Rahman, mengakui kesempurnaan di
dunia pendidikan salah satunya berkat kema-.
^ juan teknologi- Hmu kedokteran pun, sebut
dia. faanyak beiajar dengan bantuan robot.
Menurut dia, jika robot menjadi pengajar/
khususnya bbhasa Ih^ris, rnuhgkin mi tero-^
bosan baru. Melalui robot, anak bisa
mengetahu cara baca, intonasi, dan
pelafalan yahg benar dafam bahasa inggris.
Hanya saja, dia menegaskan, dalam
-mendidik anak, manusia tak akan tergan-
tikan. Namun,' ia yakin,' fobot yang mengajar-
bahasa Inggris di Korsel itu pasti didam-
•pingi guru dari sekolah tersebut. "Pasti ^
if takkan dilepas begitu saja tanpa ada pen-
damping atau pengawas," ucapriya
n ed: burhanuddin bella'
Republika, 4 Januari 2011
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2. BAHASA JERMAN
Bahasa Jawa Mu|a| Ditinggalkan . *
Bah^ Janvamii^ditih^alkanpMoi^ •
yarg tin^
bah^ Jawa jil^ dibiarkw sem^idiili^ ^
mudaijkw bud^ Jawa Behelfd BalatBe^^^p^ljiik Ja\ra,
Tengati, Suijro Handb^o, di Kota gs/L),
penelitian ya^ diUQhikah Sui^
Semarang haiwai^.3 pk^nbr^Jaw^ setia
, beibahasa Jawa "^ba^an_besar memanda^ I^il^ .T^jfnmesia
naannya sepeiti bahasa Jaw^" kata Siirj^ (jJli)'
Pelajar Indonesia Ikut Ollmpiade Bahasa Jerman
Sebanyak 48 pelajar Indonesia dari 22 provinsi bakal ber-
kumpul di Goethe-Institut Jakarta pada 24 dan 25 Januari
imtuk memperebutkan gelar juara olirapiade bahasa Jerman
tingkat nasionaL Peserta finalis itu disaj^ dari 400 siswa.
Kompetisi ini dilaksanakan sejak tahun 2008, yang Higaga*;
Goethe-Institut Jakarta bekeija sama dengan Ikatan Guru Ba
hasa Jerman Indonesia dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Bahasa Jerman lokaL Tiga pemenang akan mendapatkan be-
asiswa untuk mengunjimgi negara Jerman. C7ELN)
Koinpas, 19 Januari 2011
BAHA3A JAWA
sudah dibuat, tetapi karena tidak ada yangKIngres Bahasa;Jkwa (KBJ) IV y^g mengawal proses selanju^a, kalangan ek-
digelar.di Semarang, 2006, antara, -^gkutif maupun legislatif lebih meinpriori-
lain merekomendasikan perlunya pe- tasVay, pembahasan raperda-raperda lain.
nyusunan peraturan daer^ (perda? mengenai
BahasaJawa(BJ).Dalamhalmi,daerah-dae- MasihBanyak Jalan.
rah Cbaca: provinsi) yang menjadi pehdukung Sejak.awal sejatinya sudah banyak pihak
utama penyelenggaraan KBJ, yakm Jateng, pesimistis terha'dap nasib perda BJ. Per-
DIY dan Jatim, diharapkan sekali membuat ^y^^^pertama, betulk^hanya untuk me-
perdaBJ. lestarikan dan mengembangan BJ sampai
Sampai menjelang penyelenggaraa&KBJ V, segala? Artinyai urgensi ter-
mg akan diselenggarakandi Surabaya ta- ^ gj geudiri masih dipertanya-
lestarikan dan sampai
hadap perda BJ itu sendiri masih dipertahya-
hun 2011 ini, temyata belum ada sa^ pun ^ kemendesakannya. Kedwi, kalaupun per-
provinsi yang telah membuat perda BJ. Ka-1 tersusun, betulkah
perda Aksara, Bahasa dan Sastra Jav^ yang , tersebut akan mampu se-
telah dibuat Pemprov DIY sekitar 3 uh a | yai^ ampuh Han efek-
lu, sampai sekrang masih berupa raperdadan mendorong upaya pe-
tak kunjung digodok untuk disahkan sebagai gah pengembangan
perda definitif. Bahkan di Jateng sampai seka- Jangan-jangan nasib perda
rang tak ada tanda-tanda pembuatan perda gj geperti kehahyatan
BJ. ' j . j perda lain yang hanya menjadi
Sudah hampir 5 tahun rekomendasi perda v ompdng', bagus di kon-
BJ dikeluark^ oleh KBJ IV, tetapi kenyata- tetapi tidak berdampak se-
annya belum ada satu daerahpun yang mem- gignifikan di lapangan. Ke->
buat perda tersebut. Kur^g kuatnya greget ; jangan-jangan pembuatenL i
^untuk membuat^erda BJ, nampaknya dise- '' hanya nienambah pan- j
bahkan oleh keragu-raguan kalangan ekseku- praktik ekonoini bia- !
tif maupun legislatif terhadap manfaat riu y«ing HnaVit]fan-.^fl1fl4H
perd^ tersebut terhadap perkemb^gan BJ. eliet.'^baik di kampua.'^ffie-
T-i^i.i.^^ Knioh iaHi VfllflTiEfan.eksekutii. - i n ^ . l j.'- 1
pemangku ke-
BJ akan mampu Ihelestarik^ dan mengem- kP^Hhten nelea- I
. bangkan BJ secara optimal. Dengan kata lam, , v^, ^ • i
ada kekhawatir^ kuat bahwa perda BJ ha- ^hn ^an pengeEoLahg^'BJ mail jujur, se-
^nya akan meiyadi %acan ompohg'; ^ bag^^ : jatinya m^ih-banyak cara yang bisa diupayar
'mana banyak perdai^; ,; ^ kan untuk menggairahkan'pengembangan
.Bisajadijuga,tidaks^raihbuatnyaperda gj, Tanpa perda pun, pelestarian dan pe%
BJ, diksT*^'"^kflTi tidak ada pihak yang meng- ngembangan BJ bisa dilakukan dengan baifc.
awal proses pembuatan perda tersebut. Pa- Pelaksana^.pengajarah M di lembaga^n-
nitia dan tim perumi^ KWIV hanya sekadar iii«hkan formM, sej^ SD sampai SLTA, ting-
merumuskan dan tidak membuat tini yang^| gal. disempumakan secara te|^-menenm^
sampli tuntas: Dengan deinUdan, rekomen- Baga gum dim pemngkatam prbfesmn^
dasi vang dibuat hanya akan tetap sebagai inenya, pengadaan bnku ayar dan pengadaanOkoiinLi-Diyadalahcontohnyai^akfeibaSaahpe^^ ; • n
kitar 3 t^mlfdu
r 41
Di lu^ jalur pendidikan, kehidupan seni
tradisi (wayang kiilit, wayang orang,-keto-'
prak, ludruk, kuda lumping, slawatandaneng,
dan lainnya) yang masih eksis di.tengah-te-
ma^arakat, dan terbukti efektif sebagai
wahana pelestarian dan pengembangan BJ
dari zaman ke jaman dan dari generasi ke ge^
nerasi, perlu mendapat penguatan.
L  - . , (Bersambung Kal 1g)-g
Masih di ^ arjalur pendidikan formal,
organisasi-orgamsasi atau lembaga yang
terlibat langsung dalam pelestarian pe
ngembangan BJ, seperti sekolah dalang,
sekolah sinden, lembaga kursus pranat-
acara, organisasi pengarang sastra Jawa,
paguyuban macapat, dan sejenisnya, juga
tak kalah penting untuk diberi perhatian, ' '
balk dalam bentuk pendampingan maupun .
bantuan pendanaan.
.  1/ Lemb^^ keluarga_ ,
Bahasa Jawa, sebagaimana bahasa-ba- - •
bahasa daerahnya masih hidup..Bahasa
itulah yang pertama-tama digunakan di
lingkungan keluarga dan komunitas yang
j
dengan nama.bahasa ibu. Bahasa ihil^;:- h
ymg pertaiha-tama dikenalkah kepadd^ ^
anak-anak di lingkungan yang budayada^^
masih menginginkan generasi mudanya
mampu berbahasa daerah. Melalui bahasa
ibu, seorang anak mulai dikenalkan de
ngan konsep-konsep yang dilambangkan
, dengan bahasa, baik konsep yang riil
maupun abstrak
Sesuai dengan namanya, yakni bahasa
ibu, maka ibu, dan tentu saja juga bapak,
yang pertama-tama mengajarkan secara
langsung bahasa itu kepada putra-putrinya. •
Pada konteks ini sudah sangat jelas bahwa
lembaga keluarga bisa dijadikan wahaha
dan sarana efektif uhtuk melestarikan HgT>
mengemban^mn BJ, Dan atas dasar itulah,
eksistensi lembaga keluarga tak bisa dike-
sampingkan. □ - s. (2323 A-2011)..
VKSumarsikjpenunatmasalah
. sosiai budaya, praktisi pariwisata,
\  oluhmusFIBUGM.




I M anyak yang ingin tahu langkah jitu kv
5  untuk memperlancar komunikasi
n LJ bahasajepang.';"Ka'au.i7iau lancar .
berbahasajepang.ya harus dipraktikkan. - •
. Tidak mudah untuk fasih berbahasa asing,
' 'termasuk babasajepahg, kaiau bahasa'itu
jarang sekali dipraktikkan dalam peixakapan
; sehari- hari,": tegas Ketua Program Studi
- (ProdO Sastrajepang, Universitas Nasional.
.[Unas),UcuFadhilah.
;  n Terkait dengan hal tersebut. betum lama n '
, ini mahasiswa Prodi Sastra jepang Unas
menggelar prograni sehari bertajuk Hlhon
m Hi. Dalam kegiatan tersebut, semua
/ mahasiswb diwajibkan mehggunakan
bahasa komunikasijepang, atausehari. ••
berbahasa Jepang , ,
MenururUcuFadhilah, kegiatan Ini -
; > dibuat sengaja untuk memotivasi
- mahasiswa agar terus belajar. Proses belajar
mengajar, kata dia, tidak hanya dilakukan
di dalam kelas. Ketika mahasiswa berada di
:luar kelas pun seyogyanya tetap belajar
•menggunakan bahasa komunikasi tersebut. -
vOjaha^ Jeparig).
^  Hal ini untuk mempermudah, memper- ^
lancar, mengirigat, dan pengkayaan pdrbent.fc ••
daharaan kate dalanribahasa jepang "SekatI J
lagi, kdau mid lancarberbahasaJepang.'V^J*
harus .dipraktikkan. Kami bersamadosen
Sastrajepang iainnycd'akanturutmeng- .t^-!
awasi dan .mengingatkan.Jika adamaha- ^ |
' stswa Prodi Sastrajepang Unas yang tidak
-menggunakan bahasa Jepang, vujar Ucu ^
,  Pada kegiatan M'/ipn no W/, pengelola;^
I: :Prodi Sastra Jepang akan menerapkan v r - • ^|-^mekanisrpe kontrol-yang lefaib.kuat !ni ag^^
l^ahasiswa lebih tetoacu untuk berbahasa kv
pepang."="Ke depan.'sanksi akan
berlakukan bag! mereka yang ddakl^HM
menggunakan:bahasajepang. Sanksl.ii^^^^K
n tersebut faisa .'.dalam bentuk denda
■;ata'u .berupa ^nksi-sanksi lainhya, YanglJ^^
.• " jelas, kita akan carl mekanisme koritroi yan^
efektiCtandasUcu. -
I'• ■ Meiihat tingginya'antusiasrhe
i.:mahasiswa, Ucu berencana untukL-mengintensifkan kegiatan Nihohw-Hi^n^l^M
^ "Kegiatan mi akan kami intenslfkankaa
i Mungkin,.sebulan sekali.atau.^eminggu
sekali,"-tuturnya. V' v "
i-'r r ide Ini disamfaut po'sitif.oleh mahasiswa^-
Salah satunya, iin Maetnunah. r"Acaranyavl^
menank,: mahasiswa tidak hanya meiihat
' pertunjdkan kesbnian dan kebudayaah:'!?^^^^
. Jepang.'Tetapi. ada Pene/7^^Yajuga untuk;'..;-JJ
\  lancar faerbahasi," papar'rnah^iswi^P^dX^^
- Sastrajepang Unas angkatan 2007:^^^^'
Hal senada juga disampaikan FiW
gjf^rtSyaifudin. "Selain kendaia malu untuk-''^^
mempraktlkkan bahasa asing, mahasiswa
...vjuga butuhpartnerlawan bicara untuk^
'dapat menggunakan bahasa jepang. - ■
i, Kegiatan ini mendorong mahasiswa untuk «
iebihberani," ujarnya
^Kegiatan Hihon noH/jugadirn^aj^og
^ vpenampilan tartan Yosakoi, bazar gef£a|fidan aksesons Jepanj, seftdjjem^^a
Minakanan danma&kan
M Sakura.aed:bwan1<£lana ,3®




1^ dialek ut£^ @ek
J^g inraya^l^ lebil^ %






t"' !:■.. ■ ■" [
T DlalekPulbng Hua" "S>iliae::ggaa:sr
T:.vn<t.^'," ,;i
tdiaiku|?^c ;; 7_ '- .; ■;
SiiraijEabkilm
di^eb
litsini (^i Fiag FmgiYan) yang c(i-
ir selunih penduduk di ut^a
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sepem Hu Bei, She Chuan, Yun Nan, Gui 11
Zhou, Hu Nan utara, Jiang V/ei, Jiang i f
Su. Wakil dari dialek ihi adalsdi logat Bei
jing, S An, Nm Jmg daQ;PtiOTgl3^ ^
Diaiek utara menjadi i^da^ ,d^ '^^^sa
Didek^u^^^





dial^k utara (l()gat3eijin^|%^^^ i
persahian di antara didak-^iaJekiy^^
da. Dialek Wu (Wu Fang Yan) yang diguna-
1^ di selatan Jiang Su, ^ e Jiang
Shanghai. Logat ShanghaijoienJaijU wakil da




futm d^ fe^ t JlpJia^^ '
Fang,Yf^)i^y;^gi^g^^
•Xenggaiai wDMek im ad^ah^^di^e^yang pu
nya perbed^ .b^ar^^
■,i.„v ' ^-giatas ldgafiN^
^' 2 i' B^^lpga^
An - ■ • ; ' r: -'i'E>pi^ ;
IL. ——— I . Hoiskian , ipg^^l^ :
iphunj^^
^ou, tejidtarfia^gubt^^
HK,< Macau dada orang-oi^g Spn^p.^^^









Suara Pembaruan, 6 Januari 2011
bahasa mandarin
B-^asa rionghoa (Hua Yu) yang Idta
kenal sebenamya adalah bahasa Han
(Han Yu). Selain itu, bahasa Han ju-
ga dikenal dengan sebutan bahasa nasional
(Gup Yu), bahasa Chuia (Chung Wen).
B^asa ini pengguriaanhya sangat luas,
sehmgga memenganihi bahasa lainnya di
sekiiamya seperti bahasa Jepang, Vietnain
dan Korea-yang masih mempergunakan ba-
nyak frase dan tulisan Han dalam bahasa
jnereka,,Seperti ditulis Rinto Jiang dalam
TJonghoa.net, Bahasa Han adalah salah satu
dan bahasa pUctograf dunia yang beiUfem^
baiigsempuraa.
I  j. J^^^^Ian (prononsiasi) tiap2Jalek sangat berbeda, dalam penulisannyk
Oiteratur), bahasa Han mempunyai tata dan
stnik^ bahasa yang sama. Sebeium peristi-
wa 4 Mei (Wu Shi Yun Dong) tahun 1919,
literatur (penulisan) karakter bahasa Han di-
sebut 'Wen Yan" atau hteratur klasik dan se-
tel^ Itu, bahasa Han dalam tulisan yang kita
kenal sekarang adalah bentuk "Bai Hua"
atau bentuk umum, yaitu bahasa yang diper-
pnakan sehari2. "Bai Hua Wen" ini didasar-
kanatas tata bahasa H^ dialekUtara'. ; '
.  Bahasa Han y^g kita kenal sebagi ba-
n»C9 .....I • . - I
Mandarin
. uasar peiaraian (into-
nasi), kosakata dan iata^b^asa. Sekarang ini
^gunak^ sebag^ bdiasa resmi di Mainland
Ghina, Taiwan dan Singapura.
?edangkari HK d^ Macau mengguna-
k^ diaiek Kahton sebagai bahasa resmi me-
reka selain bahasa Inggris dan Portugis Na- "
mun, dalam literatur. Mainland China dan '
Smgapura menggunakan Simplified Chinese'
(Jian li Zih), sementara Taiwan, HK danMacau menggunakan Traditional Chinese
(Fan Ti Zih).
Itijuh Macam
Di utoa, pendudufc yang menggunakan
bahasa Han dialek utara walaupun terpisah
ratusan kilometer, masih bisa saling meng-
erti satu sama lain. Namun, di selatan ter-
ulama di provinsi Fujian. kadang-kadang
pnduduk yang sama-sama menggunakan
b^asa Min (Hokkian), padahal cuma ter
pisah puluhan kilometer ahtara satu desa
dengan desa lainnya tak dapat mengerti
satu sama lain.
Menurut Rinto Jiang, ada tujuh macam
dialek utama dalam Bahasa Han. Ketuju dia
lek dimaksud adalah dialek utara (Bei Fang
Yan). dialekHakk^(Khe Jia Fang Yan), dialek Min (Min
F^g Yan), dialek Kanton (Yueh Fang Yan),
dialek'Hsiang (Hsiang Fang Yan), dan dialek
Gan (Gan Fang Yan). [Tionghoa.netlM'I5]








akah te^ meningkat Hal itu
terkait dengan kebutuhan peng-
gimaan bahasa Mandarin dalam
mendukung upaya pemerintah
Indonesia meniiigkatkan hubu-




'tetapi, selama ini kendda ba
hasa masih menjadi hambatan,"
iingkap Staf Wa^ Menteri Pen-
didikan Nasional RI Yudil Cha-
tim seusai acara Peresmian
Pusat Bahasa Mandarin di Uni-
versitas Kristen Maranatha, Se-
lasa(i8/i)..
Ban>^d^ya keija sama di
bidang pendidikan yang di-
lalqikaii antara Indonesia, dan
CSna, kata Yudil, akan meli-
batkan banyak pihak seperti ma-
hasiswa d^ tenaga pengajar.
Dengan menguasai bahasa asing
itu, komunil^ akan membuat
Tinhiinga" menjadi kbfll mudah.
la mengata]^, jejari^ hu-
bun^n k^a sama.pendidikan
itu sudah melibatkan Hebei





dalam upaya pengembangan in-
ovasi ilmu dan penget^uan.
"^NU mempunyaiberbagaiin-
ovari tdmolop seperti otomotif,
teknik, ataupun teknolo^ infor-
mari dan komunikari yang akan
diajarkan kepada guru-guru di
Tndnnocifl " iliamvn.
Upaya untuk menin^tkw
kualpas gurii Indonesia terse
but^ kata Yudil, dapat dilakuk^
dengm cara meni^tangkan ami
atau dosen dari HNU ke In
donesia. Nantinya, pelatihan
dan pengajaran bagi guru itu
akan d^aksimalksm melalui
Pusat Pengembangan dan Pem-
berdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (P4TK), Lembaga
Penjamihan Mutu Pendidikam




akan mengirimkan tenaga pen
didik untuk belajar langsung di
Cina. "Contohnya para perajin




berangkatan saja, di sana biaya
ditanggung oleh pemerint^
Cina,"tuturYudiL
Direktur Pusat Bahasa Man
darin di Universitas Kristen
Maranatha Pauw .Budianto
mengatakan, pendiiian pusat
baha^ merupakan upaya dan
penihgkatmi hubungan keija
sama Indonesia-Cina. Dengan
berada langsui^ dibawah Kan-
tor Pengajaran Bahasa Man-'
dmin Intemasional dari
jnentp"^" Pendidikan- Cina
CHanban), pusat bahasa ihi akan
menjadi rujukan pengajaran ba
hasa Mandarin di Indonesia.
"Pusat Bahasa Mandarin ini ju-
ga berfungsi sebagai lang]^
meningkatkan keija sama den
gan Cina, dalain h^ buda^ dan
nendidikan. fA-iQ6)***.
4









nya di Taman Ismail
Marzuki mengemu-
kakan, "Bahasa Sun-





ADA:dua hal yang saya tangkap
dari peniyataan sang penyair.
Pertama, pemyataan tersebut
merupakan ungkapan kegelisahan dan
kekhawatiran sang penyair tentang na-
. sib bahasa Sunda yang semaidn hari
semakinjarang dipergunakan, bahkan
oleh etnik sunda ^ridirL B^ua, sang
peig^ irtgin mengihgaflcan general
^da sesudahnya i^nttik terns ng'arnu-
[niide dan mengembangkan bahasa dan
,k^ni^ tradisional Supda agar proses
pemusnahan yang dikhawatirkail igang
penyair ^ dak ben^-benar teijadi
vSal^^ni cara agar.bah^ dan bu-
daja Sunda tidak mengalamlproses^^
pemusnahan adalah nienip>erkuat pe-
-mahanian, generasi muda Sunda kepa-
dabah^ budaja Sunda dengan
cara mengintensift^ pengajaran ba
hasa Sunda kepada mereka. Dalam
konteks inii yang paling penting tentu
saja adal^ p^ran orang tiia Orang tua
atau g^era^,tua Sunda,drtuntut lintuk
secara konsisten terus memperkenal-
kan bahasa dan budaya Sunda kepada
generasi sesudah mereka.
Hal kpnkret yang bisa ditempuh, mi- |
saln^ selalu raenggunakan bahasa ;
Sun^ kepada anak-anaknya di rumah. ;
Cara ini berguna untuk menjaga agar
tidak teijadi ad^ya gap antargenerasi
dalam rangka mewariskan bahasa dae-
ralL Sdain orang tua, sekolah pun bisa
'beiperan karena dianggap sebagai sa-
lah satu lembaga yang betanggung ja-
wab secara formal terhadap proses pe- ;
warisan budaya Sunda, khususnya se- j
- kolah-sekolah yang ada di Jawa Barat.
Namun, sejundah pengamat menilai \
bahwa tanggungjawab tersebut belum
, dilaksanakan dengan baik oleh sekolah.
Padahal, hampir semua sekolah di Ja
wa Barat di berbagai tingkatan meng-
ajarkan pelajaran bahasa Sunday
Ada beberapa hal yang patut diduga
menja^ pemicu kondisi di atas. Peita-
ma,.mimrnnya toiaga pengajar bahasa
/Sunda. Kebutqhan sekolah terhadap te-
naga pengajar bahasa Sunda tidak ^ 7
butuhw tenaga pengaj^ bahas^^uin^
. lebih besar d^ sumb^ daya ma^
yang ada. Ketidaksdmbangan jim:^
sekolah dan guru ydig tersedia merupa-
kan k^dala n)^ menyebabkan
tid^ terselenggaranya p^ajaran ha.-
hasa Sunda di sekok^. Andhnya, alum
ni junisan S^da dan peiguruan tin^
yang mendi(^ calon:tenagapengaj^
juslrukdiJcdimanfaatl^ untuk me-
menuM ^bagjian ke(^ dari kendak




dan Pengonbangan Bahiasa £>aeraiL
K^ua, kuriljadum Simda }'ang
yaiig rigid (k^) dan membosankan.
Siswa.thpa^luntuk t^u bagaimana
cara mengguiiakan huruf kapital, tanda
koma, tanda titik, dan kaidah kdjahasa-
an lainnya daripada diajak untuk
ngembangkan imajinasi, semisal mem-
buatcenta, mendongeng di depan ba-
nyak orang, nieresensibukii bahasa
Sunda, dan sebagainya, termasukjuga
&klor-&ktor pemicu lainnya.
iPapaian di atas mudah-mudahan
dapat menjadi semacam referensi bah-
wa bahasa dan budaya Sunda tidak
berkembang dengan sendirlnya. Perlu
usaha makshnal y^aig dilakul^ oleh
pQiak-pihak terkdt agar baha^
budaya Sunda tidak baiiya sel^d^ bisa
bertab^ tetapii^ga berkembang se-
sa oaff ^radaban lainnya. Salah satu
caia yang bisa ditempuh adalah mela-
lui opthnalisasi peiigajaran bahasa dan
budaya Sunda (h sekolah. ***.
PenuUs, guru SD Hikmah Teladan
CimindiKota Cimahi
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JfEBAGAl Ibu tehtu bangga bisa m
e
nguasai
bahasalisirig atau bahasa daerah untuk
dj^arkabl© anaf^anaknya. laipl jangan, lupa,
ada babasa universal yang juga safigat
dibutuhkan a
n









mbuat komunikasi rnenjadriebih efektif












































maslng-masiiig oiang atau a
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bahasa dnte yai^ dominan pada
a
n
ak? Sems^dn sering dekat dan








































mf "t ">■ - -
kan sentuhan fislk pada baylnya.
Misalnya ketika memberikan
ASI. Selaln memberikan kontak
mata kepada si bayl, tangan Ibu
Juga ak^ memeluk tubuh bayl,
terleblh dengan senandung atau
kata-kata posltlf.
"Cium, peluk, belai sangat
penting d^am perkembangan
anak. Tenitama 18 bulan
pertama dalam kehidupan anak.
Anak akan merasa nyaman.
damal. Anak yang sering dipeluk
dan didum oleh orangtuanya
akan memlliki perkembangan
yang leblh balk ketlmbang anak
yahg tldak mendapatkan," kata
pslkolog yang pemah menjadl
guru pemblmblng konsellng dl
. Sekolah Global Jaya Inl.
Amatl juga ketika si kecil
^seringkall Ingln memberikan
hadlah kepada teman atau
Foio-'cfe: Wana Kcte^Kit fchsan
gurunya mungldn bahasa clnta
yang dominan adalah pemberian
hadlah. Uhat juga apakah si
kecil sering mengeluh mengenai
kesibukan mama atau papanya
di luar rumah, seperti "Papa kok
keija terus yah?" atau Mama fco/c
nggak pemah mengajak aku ke
taman.
Bahasa clnta yang dominan
adalah waktu bersama.
Ibu bisa juga menguji dengan
dua pillhan kepada si kecil.
Misalnya ketika menanyakan
apa keinglnan si kecil. Orangtua
bisa bertanya berupa pillhan
antara 2 babasa clnta, waktu
bersama atau pelayanan.
Contohnya, ketika ibu punya
waktu luang, bisa saja memberi
kan pillhan. "Sore inl, adik mau
Ibu temanl jalan-Jalan atau mau
betulkan rok adlk yang rusak?.
Ketika anak memllih menemani
jalan-jalan, berarti si kecil
menginginkan waktu bersama.
Jika sudah bisa menllai mana
bahasa clnta dominan kepada
anak, tentu orangtua akan lebih
mudah meTakukan pendekatan
ke anak, karena sudah menge-
tahul kunci atau rahasla anak
yang mudah tersentuh.
Orangtua Harus Carl Ilmu
Di tempat terpisah, Elly Risman,
pslkolog dari Yayasan Klta dan
Buah Hati (YKBH) menglngatkan




blsanya main perlntah, marah,
dan mengancam. Leblh lagi, za
man sekarang banyak orangtua
memberikan sesuatu tanpa alas-
an. Ibaratnya anak Iain punya
handphone, anak klta juga harus
dlkasih," kata Ibu Elly Risman




la mengatakan, orangtua ha
ms banyak mencari ilmu tentang
cara berkomunikasi yang benar
dengan buah hati, menggantlkan
kemarahan dengan sikap slm-
patik, raenukar egoisme dengan ;
penerimaan. penghargaan, dan ;
pujlan imtuk anak. j
"Anak jangan hanya dlmarahl, i
karena rygak blkln PR Orangtua :
jangan hanya mendldik anak
untuk jadi saijana dan kaya
raya, tapi leblh penting adalah
kepribadlan dan basic untuk
hldupnya kelak," tandasnya. (lis)
Warta Kota,30 Janusri 2011
BAHASAi .UNIVERSAL
I Kcnali Bahasa via Budaya
=r4:s£ir» '«"r»"Sis-
semeste^igaWN Alaud,S, jSS? dan Hutearii Ja
kebudayaan "English and Am n ' ekshibisiini meCLn
karapus UIN Alauddin Makassar Pada kngkungah
efehibisi ini menampilkan beberaof hiSrS
tahun kedua, yang meliDuti nptiav^n^ mdhasiswa
masak, pameran keraiinan
"Acara ini diselenggarakan unhilfm' Pembacaan puisl
akan kebudayaan'S^
unit serta' t*£t»»ii«an Jtrng
nampilkan kaiya-kaiya mereka, selai^^h antusias me-
' mahasiswa maupun para dos«^ Han " penontbn, balk
nyaksikan ekshibS" e^X puas'ka^-kaiya yang telah disuguhkaZ /;
'SSssangat Sel?S^ datm n^T""'bahasa Ing^ itu sendiri. P®^annya b^ perkembarigaii j
■sejenak mele^^fci^Jg^ f^ m^iswa ,ultuk 1
terakhir. s^anm;BaW I
Kompas, 18 Januari 2011
BUTA HURUP
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BEJI—Sebanyak 97 persen warga
Depok sudah melek aksara. Pengen-
tasan buta aksara ini dilakukan da-
lam program Snkma yang dilsiksana-
kan Dinas Pendidikan Kota Depok
sejak2007.
"Ketika melakukan pendataan pa-
da 2007, kami mendapatkan 7.816
orang di Depok buta aksara dan 4.700
di antaranya berhasil kami bina ta-
hun itu juga," ujai* Kepala Seksi Bina
Program Pendidikan Nonformal Di
nas Pendidikan Kota Depok, Erma-
nila, Kamis, (13/1).
Pada 2009, ungkapnya, pihaknya
berhasil membina 2.644 orang dan
pada 2010 tersisa 472 orang yang ma-
sih buta aksara. "Namun dalam per-
kembangannya, jumlah mereka ber-
tamhah menjadi 492 orang," ujamya.
Ada 21 lembaga nonformal yang
bekerja sama dalam program ini,
termasuk PKK dan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat. "Memang kami
menemukan di lapangan yang buta
huruf kebanyakan kaum perempuan,"
tutumya. Padahal, ungkapnya, jum
lah laki-laki yang buta huruf juga ba-
nyak. "Mereka saja yang tidak mau
mengakui dan tidak mau mengikuti
program karena malu," papamya.
Program ini jdilakukan untuk selu-
ruh ma^arakat yang buta aksara, na
mun diprioritaskan untuk usia pro-
duktif, yaitu 15-45 tahun. "Tetapi,
apabila yang di atas usia produktif
mau belajar membaca, mengapa ti
dak?" ungkapnya.
Dengan hasU ini dianggap progr^
pengentasan buta huruf sudah selesai.
"Namun seharusnya, ada pembinaan
lanjutan imtuk orang-orang yang ba-
ru melek aksara ini," katanya. Karena
kalau tidak ada pembinaan, bisa jadi
mereka akan lupa lagi dan kembali
menjadi buta huruf.
Dinas Pendidikan Kota Depok su
dah mengajukan usulan untuk pro-
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gram pembinaan lanjuta%im. "Kami
sudah mengajukan usulan untuk
mengadakan program yang bemama
Sukma 11, yaitu program pembinaan
untuk warga yang baru melek ak-
sara." lanjutnya.
Program ini, katanya, akan ^ben-
tuk menggunakan metode te^atik,
yaitu dengan melihat minat dan kete-
rampilan warga. Con^hnya. apebila .
ia memiliki keterampilan daiam perr
tanian, ia akan dibina dengan mein-
berikan buku-buku-jtentang pertanian.
Kemudian, mei^a akan disuruh
membaca dan menuilis seputar perta
nian. Jadi, mereka akan mendapatkan
dua keuntungan dalam program pem
binaan ini, yaitu mereka akan melek
aksara dan juga melek ilmu pengeta-
huan yang lain.
Ermanila juga mengharapkan agar. •
masyarakat meningkatkan kesadardn n
akan melek aksara iiii. "Saya sangat







Kepala Seksi Bina Program Rendidikan
Nonformal Dinas Rendidikan Kota Depok.
bat dalam program ini. Mereka pan-
tang menyerah inengajak warga un
tuk m^gikuti program ini, bahkan
sampai mengajar secara.door to door.
Saya menghairapkan agar watga tidiak
perlu malii atau malas belajar mem
baca, karena dengan membaca kita
dapat mengetahui banyak hal."
n c02 ed: maghfiroh yenny
Republika, 24 Januari 2011
BUKU SASTRA DAN PSNERBITAN
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S. EKRETARIS Ikapi Cabang
Yogyakaita bam-baru ini
menyatak^ bahwa penerbi-
tan buku sastra hanya lima persen
dari penerbitan buku di Yogyakarba
karena para penerbit mengmigg^p.
sastra itu "berat, baik materi dim:ba-
haswya" sehingga kurang ^ la^
I QCompas, 6 Oktober, 2010, Wm. 12).
! Anggapan buku sastra kurahg laku
karena dianggap "berat" dan -pleh
karena itu para peneibit menghindar
menerbitkannya, ^ d^ lama menja-
di mitos dikalangan jp^er^^^ Yang
membingiinglmri, Ikapi
Yogyakkr^ juga meng^t^d^h, bii^
cmta dan no^j^uler sa^t laku
sehingga kita ^ rtanj^-tanya apa
yang dia maksiidkan dengan "sas-
•tra'? Bukank^ sastra itu mei^urung
arti "c^riti", meskipun "bdvd pop- .
ul^r^ bia^ya disisjhkan dari sastra?
Kalau pengerti^ ."populer" itu '
buloi-bidm ban^ dibe£
p^^a^ sey








keuntungan, membuka wairung b^-
so akan lebih menjanjikan.
Kedlnya minat pembaca terbadap
kaiya-kaiya sastra erat bubungannya
dengan p^jardn sastra di s^olah-
'Sekdl^ Sbc^ tundm diakui, pela-
. Murid-muiid han^ diberi t^ii'dan
^^^disuruh mengb^ nama-nama pe-
ngariang dengab ju^ul-ji^^ buku
yang mer^ tdlia dit^bkb dengan
pt^ngarang siapa tennasu^^ ang4
Vfl'tan Jarang sdcaU mutid
<b^^i^tiUkan ideng^ Bdku ka^
J
itu dianggap ka^ sastra^,! bukan
"novel |X}pider? t^pi laku-se^^ ;;
PeUerbitan biiku-buku sai^
memang kurang dimiimti me^pun
diakui sebagai kaiya sastra paaibrial
rrii^^KlF>itaifaai«feaiyfe
-  mftos j
berat" beidasarkan kenyai^^o^^'
sastra kurang la^u. K^u hanya
mencari untong, penerbitan bukan-
lah lapangan yang tepat untuk di-
teijuni. Produksi peneibit berupa ,
bukn bukanlah se^dar kompditas ;
yang bisa dijual d^ menghaspcan ;
untung karena buku dapat memie-.
i^aruhi jiwa pembacanya. SehUrus-
nya penerbit mempunyai paling ti(^
sedi^ idealisme untuk turut mencaz
nyia tid^mempunyai perpustEkaan.
Pendeknya, k^eni^^ ahak-
anak bertemu dian m^mbuca kaiya-
karya sastra sahgaf sedikiC KeS(^^-j^tan untuk l^jar menij^ti k^-
dahan sastra sangatteibal^; Pada-
hab untuk mimggemaii s^U^ mut-
lak dipeiiukan perkimalan'dan "per-













generaai muj^ yang akah tahsm
niepbaiba bE^a d^unakan
oteh Marah Rpesli l^tti Niir-
baycL atau Ahdoel Mo^dalam Salah
Asuhcfn? Tidak ada lisaha membuat
edisi-pelajar dari kaiya-karya sastra
klasik kita agar pelajar dapat
menikinatinya seperti orsmg-orang
Inggris membuat edisi pelajdr (km
kaiya-kaiya "V^Uiam Shakespeare,
Charles Didcens, Oscar \V11de, dan ;
Iain-Iain, bsdikan juga membuat edisi
buku gambEU agar sejak kecil anak-
anak diakcabkan den^n karya-kaiya
sastra hasionalnya? Masalahnya, di
Indoneaa tid^ ada yang mengang-
gap sastra itu pditing, termasuk pe-
jdbat di Kemehterian Pendidikan se-
hinggsi tidak ada yang menganggap
penting perpustakaan (anggaraii un
tuk perpustakaan sekolah dan per-
pustokaan umum sangat kedD.
Di negara maju, anak-anak sejak
kedl diakrabkan dengan kaiya sastrp
nasionalnya. Sebelum bersekplah,
mereka (hbiasakan bennain-nmin
AiMigan buku-buku gambar atau pic-
ture booJ^ ymig berda;^kan don-
r ^ ^^op^Ug nasiohal, warisan
. ^ ^^^^^-tokoh utama mito-
i)aW badi-buku deiriikianyangdipentingkahgEunbariQ?a,teks- ,
nyadiibuatsesedikitdahseisedeibana j
mungldn. Dalambi4cu-buku gambar
yang ditujnkah nhtuk anak-anak j
sekolah, teks^h' kian banyak. !j^^jiri^^dh^tertentu m^
ka hams membaca teks lengkapkaiya sastrayang p6n^.
A  ii_ Ion
nal tokoh-tolcoh komik Jepang atati
AmerikM dan^da tokoh mitologi
warisah ndnek moyangnj^., Para




aiSrife# Indonesia. Sdama orien-















mengenakan batik madura se- ;
bagai pengganti lasem. Begitu
juga dengan pengiring miisik-
nya yang bercelana batik kom-
prang dan topi khas Tioiigkok
y^g memainkan alat musik' ^
Hbnghoa, sepeiti biola Tiong- i
kok, selo, dan gitar.
_ '4' ^ ' * • • > .V - -i* •
Sayangnya, pendongeng
profesional di Indonesia h
sangatlah terbatas. Komu-
nitas Ikatan Pendongeng i
Indonesia hanya berjumlah
sekitar 10 orang. Poetri ada-
lah satu-satunya perempuan
pendongeng.
Hal ini menyedihkan diri-
hya karena mendongeng itu
sehanisnya dilakukan lebih




sisi lain, mendongeng juga
menghasilkan uaftg. '
"Mem^g kegiatannya tak
banyak dan yang melakukan
secara profesional sedikit. Se-
benamya, ada banyak yang I
inau jadi pendongeng, tetapi |
tak percaya diri bisa mencki '
uang lewat dongeng. Mereka
meremehkan pekerjaan do- ,
rigeng yang t^ ada uangnyal^
f • ]
^1- I ^11 ii^ii Hi
Padahal, kalau mau diserius-
kan pasti ada caranya dan ada
,  pasar," tutur wanita yang se- J
beliimnya bekerja di Radio '
FemaleFM. C'
Orang muda seakan tak
ada yang berani nielepaskan j
pekerjaannya dan berkpnsen- j
trasi menjadi pendongeng. ' .
Mungkin ada ketakutan', apa-
lagi pendongeng hams ineng-i
pl^ cerita agar tidak basi '01 n ^
Poetri menjelaskan, cinta ;
kepada anak-anak tumbuh de-'
ngan sendirinya saat si anak ;
sen^g mendengar dan me- •,
nyemp ceritanya. Makanya, I
ketikadongeng semakin dige-
mari banyak orang, tanggung
jawab moral pun semakiii
tinggi. Untuk itu, ia mmem-
puh pendidikan lagi dengan
^  -A




hams dijawab oleh orangtua
lewat bercerita. Sayangnya,
hal ini tidak disadari oleh
brangtua. Apalagi Tionghoa
memiliki cerita kisah-kisah
peranakan yang nilai filo-
sofinya sangat mendalam.
Kisahlegendanyatetap
'  digunakan tunin-temurun.
Jadi, tetap pertahankan
n  . budaya sendiri," ujar Poetn.guru-gum cara bercerita ymg ; , V.rsjj/^endro Sifumorang]
beiiar.-^ ' n .. .r, -
Pesaii^lan Dongieng
,• Seorang ayah, ibu, dan anak
dudiik befs^a mende-
hgar dongeng,.adalah hd yang
'  luarbmsabaginya. Orangtua^-::
menyempatkan diri bersantai
;  dan memberikan waktu buah
hati, bahkah rhemangku Mak-
nya. Hal itu niempakari ^ man-
d^gan yang mahal di kota bd-
sar sepeiti Jakarta.
"Orangtua dan anak'bisa !
berinteralai dalam satu acara i
yang sama, itu sangatlah pen- j
'  ting, bahkan dengan si pendo- |
I  ngerig tanpa disuhih-suruh.
'  Ihi menjadi jembatan antara
,  pendongeng dan anak dan ke-
'  bahagiaan uritiik si pend<^ -
. hgeng sen^. Puiic^ya, Si.
' ^ak ptilahg membawa^san
yang'diingat terns hingga hari
tua. Misalnya saja pesan.dafi
It—shio hewan yang saya bawa-;
.kkij seperti hams pint^, ja^'^ n:
"ngan marah-marah dan beri>o-. ^
,hong,"jelas Poetri. p - ^
'■ ■ "lapun mem^ang trik agjir
: ' fmak-ahak mau peduli deiigm ,
■  dengan membenkanhadi^ ke-
,  cil Vang merupakan inisiatifhya
sepdiii. Karena anak-anak yang.
meridengarham's meridapati, ■ ^'
pembawaannja.saat di p^g- ; [y_ p^gh^aanyaiig ditOTrnanya;^
gung. Jadi, wajib unliik ;he^-;; ? ■ ^ang rhe'mbaWa sesuat^








I Namundalamartiluas,makna / ^ A'"i filsafatadapada^setiap masj^-
r atika meskipun tidak raengenal L ^ ^^4lk n
i  sama sekali ilrau matematika.
: matematis dan filosofis. Ilmu
Dengan demikian, mungkin ^
'  sekali disusun suatu filsafat Sunda, filsafat Jawa, filsafat Ba^'t
: Toba, filsafat Minang, dan sebagainya. M^yaral^t-masyar^t
'  adat di daerah-daer^ ini berpildr filosofis untuk.pengaturan
hidup dan dirinya. Filsafat ini merupakan bagjan dari sistem
kepercayaan sukuj sehingga beberapa suku mengenal
I  teologinya dan beberapa yang lain pada tingkat metafisikanya,
i  Akan tetapi, harus buru-buru diingat bahwa apa yang bisa di-
sebut filsafat Sunda itu tidak satu macam belaka. Masyarakat
Sunda berkembang dan berubah, sehin^a akari terbaca juga
semacara sejarah filsafat Sunda. Filsafat masyarakat Baduy
yang tua, berbeda dengan filsafat di kampung-kampung adat
, kasepuhan, berbeda dengan zaman Galuh dan Pajaj^n^ berbe-
I da dengan zaman.Islam di Banten, Cirebon, dan Pai^y^an.
• Belum filsafat masyarakat modem Sunda.
[  Dalam penelusuran historisnya inilah akan terlihat apakah
ada benang merah kesinambungan filosofis antara berbagai za
man dan wilayahnya ini. Dan bagaimana penibqhan-perubahan
filsafatnya teijadi. Kalau memang benar demikian, bagaimana
itji mungkin, karena tak ada buku-buku filsafat yang pemah di-
tulis oleh nenek tnoyang masyarakat Sunda? Memang ada
semacam karya etili Sunda zaman Hindu-Budhahya sepefti
Siksa Kandang Karesian dan Sewaka Dharma, tetapi y^g
semacam itu tidak banyak, kecuali pada zaman penyebafan Is
lam di Sunda, kapan keberaksaraan berkembang di pesanfrenr
,pesahtfennya, sebuah sistem filsafat Islam Sunda barangkali
5S
Filsjtfat sebagai wacana atau diskursus memang tidak dikenal
di Indpitesia. Masyarakat Indonesia bukan masyarakat aksara,
tetapim^^ai^tlfean. Bahkan bacaan pun (luaiuacan) bukan
untukdiiMca tetapi untuk didengarkan oleh banyak otaiig. Bagi
ma^kkat kelis^an sfemacam itu, tingkah laku dan*perbu-
atan, juga Iwnda-benda atau artef^ budaya mereka, niengM-
dung filsafatnya. "Ilmu itu teqadinya melalui 1^ atau Zam-
pah":i^mpah-\ah yang mengubah dunia, bukan kato-kata,
atau ucap. Dengan demikian, seniua benda budaj^ dap pefbu-
at^ masyarakat Sunda (doinp and making) nierigandung piki-
ran, uciapi'kata-kata,diskursusn)ra, filsafatnya.
Bagainiana itii mtingldn? i " . Ix i-' i
Menuriit Saya peluang itu ada. Kita bisa menyusun mptafisika
Sunda lebih dahulu. Apakab "ada" fiii menuruj njasy^^t
Sunda? Perfamyaan ini dijawab oleh niitolpp-imtdl(® Si^da
paling awal. Di sitttterdapat berb^^m simborinitplogis y^hanis dibongkar rasionafitasn)^ seeara modeim. 5Ug^
mitoldgiMirian Hindu Galuh dan Pajajaran. Kemudian dmam
kitab-kitab zaman Sunda Islam.
Yang metafisika ini biasahya mengahdung kosmdlo^ya pu
la. Bagaimana tatanan ada itu ihenumt niasyai^t Siintoi .i5agaiman i u ilu uicuiuuL -r—
berbagm zaman itu. I^au jawaban ini bisa disusun, ni^ lata
hafekat manuSia ini (ahtropologinya): Tentu ja^wb^rij^jugatid^ satu. Kdau semua itu sudah teqawab, ting^ bagaim^a
metafeikajkosiriologi, dan antropolbgi SUnda itfi ditCT-^.
an'tflra TniRtflfisika/teoldgi. kosmologj, antrdppibgi, eti^, d^ es-
tetika Sunda im inerupal^ aatii kesatuan y^ menig^^
barkan sistem filosifi^^. \ V
Berdasarkan pengaihatein saya 3^ terbata?, k^ppgt^^
menyusun sebuah filsafat Sunda cukiip be^,
bekeija keras mengumpuUcan begitu banyal^ i^^a^gpoku-
men-dokumen tertulisnya: Terbdyangkan su^aceqam^
-  - nlSilntti Fu-
saiatsetnacam itu, atau 1
Pikiran Rakyat, 30 Januari 2011
FIKSI INDONi^SIA
' Aku tak 'paridj&i ia^Lmema'sang
n  luku • • ' n • ' T' '
i "Tcetika ibu ine^itiggal. i
1 -hituUsMjak^ r- .K: "
•. tentdrig defita—.
! Chinia melupakdnnyd /'}'^'_ .h^^^
Kemudian kuiulis cerita, ''
-  , •• . '■ ...'sibagaimamtakesufgd}- - j
terharii—' ' ^









Kingga manjefjak tapak di ta-
PanS;'sSIah satu meiiara
,4cebudk^;aan^ Eropa, untuk
keniudi^ kembali lagi ke Ta-
iiahiAiW> -^''7- -r. n ,
,, n : , ■: .-•■5 • •aDI Inddnesia/rpeiALgalaman
hidup Sitor Situmorartg'rnem-'
benteng mulai djan zaftian re-
volusi hingga k^kainali refpr-
maaif^Iebih en;^^6k^
Kahi/ di' tengah
men^jak semakin menua, 87
tahun, Sitor masih sanggup
berdiri tegak dan meiiibari
sambutan sekaligus membaca
sajak berjudul Miembajas 5«-
rdt Bapak dalam peiunciiran
buku kumpul--^^
an cerita
pendelj Sitor Situnioram^yang! berjudul-jffew f^r-gi ^iSMrga






kepada kitarbi^'vjra Usia tuatidak meirt^^baf kraativi^
tas," '




D'alam cerita Ibu PergikeSur-
.gfl;jdsah rindu yang muncul
melalui memori mrfsa laiu
tokoh berpadu dengaft














/  tokoh lelaki
dan ^pendeta.
Hingga memun-
cak pada miomen ke-
\ matian ibu di malam
Natal yang tak I
/
i inenghadirkanP^ ke Surga
f kfiiiiktian yang dirlg^f^
^  '^alam^terten^^^^^
suf--unsur el^istensiSis dalkm '
cerita Sitor," jelas Toeti.
Pengajar pada Fakultas Psi-
kologi Universitas IndoneaaBagus Takwin menambah-
kan tema-tema kecemasan
dan kematian sering muncul
dalam cerita pendek Si,tor.
"Kecemasan dan kematipn
adalah tema-tema khas eksis-
tensialisme," imbuh. Bagus
yang lantas menyimpulkan













nyurat Sitor dengan kri-
tikus sastra HB Jassin/' ulas
Rizal.
Sastravyan Saut Situmo-
rang menegaskan bahwa ce-
rita pendek Sitor Situmorang
^  sama sekali berbeda dengan
eksistensialisme. Saut menilai
cerita pendek Sitor bergulat
pada problem identitas. "Sitor
adalah seorang sastra wan pas-
cakblonial dari sebuah dunia
ketiga," teg'as Saut.
Dari titik tolak tersebut,
Saut menilai persoalan iden
titas sebagai identitas hibrida
yang dibentuk oleh transfor-
masi dari ITaman pergolakan
^ melawan kolonial Belanda ke
zaman kemerdekaan-—dan
' masih dipertajam dengan ke-
pergian Sitor ke Benua Eropa.
"Sitor mengalami dualisme ke-
hidupan hibrida HmUr-Barat,"
i terang Saut. {
Narasi kuat
Cerita-cerita pendek Sitor, |
digambarkan Rizal, memi- i
liki keunggulan pada narasi I
yang kuat serta ketajaman '
pemikiran serta pengetahuan i
pada latar budaya, dain bahkan
dapat menjadi dokumen seja-
rah. Dari sudut pengetahuan




bard mengucap bahwa cerita
pendek Pangeran berkisah .
tent^g kehidupan dan filsafat
orang Jawa. Pangeran meru-
pakan cerita pendek paling
singkat dari 23 cerita pendek
yang ada dalam Ibu Pergi ke
Surga.
Dalam durasi dua halaman,
Pangeran bercerita tentang
pertemuan dua orang, tuan
rumah yang adalah pangeran
dan tamu. Pangeran adalah na
rasi prosa yang puitis.
Dengan karya yang diper- j
bincangkan begitu- rupa se- i
lama acara peluncuran, Sitor i











Penyair asal Batog-batang, Kabupaten
Sumenep, Madur^ p Zawawi Imron (67),
beltin lama ini menerima hadiah sastraAsia Ten^ara yang dlbeita bleh Keraja^
Malaj^ia di Kuala Lumpur, Hadiah diserahkan
oleh Waldl Pefdana Menteri Malaj^ia Tan Sri
Muhyiddin Yassin. , .
Puisi yang mendapat penghargaan itu ber-judul TCelenjar Laut". "Piiisi ini merupakanIhasil pengembaraan rohaniah saya dalam me-
■jnandang orang kecil dan cinta Tanah Air," kata
Zawawi " . . '
Bag! Zawawi. hadiah ini mendorong di-
rinya untuk terus melakukan inovasi dan
mengembangkan kreativitas, mesid dirinya
sudah berumur 67 tahua "Usia tua bukanlah '
halangan imtuk berkarya. Asalkan kita tetap
konsistenmerenungdanmenyegarkanpikiran.Hidup ini anuge^y^Tuhan 'y^g harus di-
manfaato untuk berolah pildr dan berolah
Puisi ba^ sa:ya salah satu c^menghargai
umur dan kehidupan," katanya.
Puisi 'Kelenjar Laut" ini h^pir tak pemah
absen saat dia diundang untuk membaca puisi
di berbagai daerah. Puisi-puisinya dikumpul-
kan dalam .bukunya bepudul Celurii Emas.
Puhihan puisi lainnya belum dibukukan. Di
pengujung tahun 2010 ini Zawawi lebih banyak
berkeliling dari satu kota ke kota lain seperti
Jakarta, Siunbawa, Mojokerto, tentu sajauntuk
membaca puisi CANO) '






I  A matirisme kritik^seni dari kha-
/\ layak awam yang kian subur
X^Vjconpn lantai^ hawa segar de-
ihokratis^i pembacaan, itu tampaknya
lebih bertendensi merebut agenda po-
litis ketinibang meraih agenda estetis.
Demokratisasi merupakan ide politik,
bufcto? Ainatirisme kritik seni sema-.
caih itu oleh Walter Benjamin disi-
nyalir sebagai oknum perUntuh aura
seni .
Amatirisme kritik seni membuat kri
tik seni menjelma bentangan spanduk
propa^nda atas kaiya seni sehingga
potensi estetis karya seni tak la^ ambil
bagian dalam artil^asi kritik seni Po
tensi estetis kaiya seni tenggelam da
lam lumpur orientasi politis amati
risme kritik sent
Amatirisme kritik seni semacam itu
tak disadari sepenuhnya oleh Damhuri
Muhammad QQompas, 2/X). Akibatnya,
Damhuri jneniii^'uk hidung elitisme
kritikus seni yang tak membm ap-
resiasi layj^ terhadap kritik seni dari
pembaca aw^ yang oleh Arif Bagus
Prasetyo dianggap seb^ai sekadar "tu-
kang joget". dan bukjui "penari" se-
bagaunaha kritikus yang'serius QCom-
pas, 9/1). Menggolon^can kritikus seni
'^tuksaig joget" dan "penari"
m^ng^daikan distingsi prolesionalis-
' me dan standar disiplin tertentu. Na- j
mim, bp|cajn]cah "tukang joge^ me-|
mang hi]^l^^penari" d^ Ipeduanya
punya spin^ ukuran, d^ ti^uan ber-|
beda? '
Amatirisme kritik s^ni merupiakan
kiideta%rhadap lqit& s^tiu]^
mi m%^--^enda .e5teii^. me^^
untiikn^iei^Butag«ida-pbliri& Agenda
estetis kritik seni itii sejalan misi eso-
teris. kritik sbni sebagaimana yang di-
ungkm -.oleh







buritth jika ia tak la^]




Aksi makar amatirisme kritik seni
semacam itu membuat karya seni tak
lagi menjadi "subyek*. Dalam konteks |
karya'sastra, kehendak Roland Barthes I
"mematikan pengarang" semata demi'
menghidupkan teks menjadi "dunia ka-
ta" dengan hukumnya sendiri yang
lepas dari jeratan maksud dan tujuan
pengarang, kecuali "jejak-jejaknya"
(traces) belaka dalam is^ah Derrida..
Maka, dalam konteks kritik sastra, kri- •.
tikus adalah yang menulis teks kritik .
sastra, bukan sekadai; yang melakukan
aksi oral atau omong-omong belaka,
sebab tekslah yang menentukan siapa
kritikus atau bukan.
"Keniatian pengarang" setelah me-
nehun teks atau men^umtkan tulisan
(ymting) akan melahirkan para pem-
baca yang mei^ut teks diatas teks atau
menoreh tulisan di atas tulisan, dan
bukaimya menihilkan jejak-jejak
pengarang sama sekali Teks bisa atau
mungkin niscaya mengkhianati mak
sud dan tujuan pengarangnya sendiri,
berbelok, atau bercecabang tanpa hing-
ga. Di sinilah ruang keija pembacaan
.atau kritik: menemukan ketakterdu-
gaan demi meraih makna lain atau
mempeikaya makna.
Kian m^askah kritikus seni? Ke-
hyataannya, menyalelanya produk kar
ya seni niakin m^epung loitikus seni
dan jemari mer^ tak berdaya men-
jamalmya. Lantas, dalam situasi ke-
takteij^nahan iti^ meiebaldah ama
tirisme kritik seni dari khalayak
yang 'and>il:%agiah merambahi kaiya
seni. dan membuat kritik seni yang.
kerap dhun^ap sebagai kritik gadungan
oleh kaum ahli dan akadeniisi yang
sinis. Namim rupanya kritik.seni kaum
awamdba lebjh populer\daik dideng^
banyakorm^ketimbangkritiksenidari
kaum ^lUrian almdemisi senb t ;;;
R^iohalisasi, ta&ir, komparari«r(M
evaluasi merupakan unsur-uhsi^:^ii|
^ring diselen^arakan dalam keijakri-^
tik seni Eerah^t jfilsafe^ tM^ilmu,
dmi apresiasi priBadi^dg^iJ "" '
terlibat dalam keija teritik s^;^
pengetahuan yang kiah terbuka dan
dukungan teknolp^ kdmtiml^ yang
memungkinkan setj^'pf^bisarimn-
jangkau khalayak luas'mei^uat.batas
otoritas mencair dan bahkan roboh
beikeping-keping. Perang komimikasi
antar-otoritas pun tak terhjndari di
tengah meluasnya media komtuiikasi
massa, termasuk dalahi hal ini para*^
pelaku kritik seni yang amatir ataii
non-amatir.
i^a makna positif dari kehadiran
amatirisme kritik seni? Sebagai. pe-
nyimpangan yang bermuatan politis,
misalnya melulu mengibarkan isi atau
muatan karya seni tanpa mengabarkan
potensi estetiknya atau esoterispya, bi
sa diapresiasi sebagai strate^ komu-
nikasi terhadap sisi eksoterik kaiya seni
lantaran amatiiisme kritik seni ber-
gerak di ruang khalayak lunum. Sisi
esoteris karya seni yang dia-
gung-agungkan kaum estetikus atau
kritilcus seni non-amatir tentu akan
hilang daya komunikasi kerika nekat
dihadirkan di niang khalayak yang ti-
dak khusus. Politik ruang semacam ihi
barangkah juga merupakan motif ke-
hadiian amatirisme kritik seni yang
tidak bermain di ruang mikro. Artii^
amatirisme kritik seni merupakan pi-
lihan politik pemaknaan terhadap kar
ya seni yang menyesuaikan dengan
ruang komunikasinya yang rumrni.
Merosot
Prpblemnya, ruang khusus kritik
seni saat ini kian merosot dan produk
amatirisme kritik seni merpjalela se
bagai rujukan utama publik senL Lan
tas, apa masalahi^? Saya kira, amar
tirisme kritik seni merayakan sejenis
pendangkalan pemahaman terhadap
eksistensi karva seni sfbacai. .produk
estetik Memai^ amatirisme kritik seni
marangsang publik mengonsumsi dan
merayakan karya seni, naihun di lain
siri mengondisikan teibeptuknya piub-
lik yang Buta terhadap eksistens^ kacya
seni sebagm karya estetis. ^a aki
batnya? Tradisi estetik akan tak ter-
komunikasikandan p^^al^h^ya bisa
lenyap d^ wilayahJeiigetafi^^ Ww-
IS^luak
Masa depan eksistensi karya seni
sebagai produk estetik akan ditentukan
bukan hanya oleh seniman dan kritikus
seni, tapi juga oleh khalayak senL
Realitas amatirisme kritik seni tak bisa
dihindari di tengah perkembangan
teknologi komunikasi dan memang
dibutuhkan oleh industri sen! yang
hendak menjangkau pasar seluas-lu-
asnya,
Apa yang hams dilakukan? Kritikus
seni yang serius tetaplah setia beijaga
di wilayah esoteris karya seni dengan
menegakkan komitmen estetis dan tak
tergoda mengubah arahnya ke wilayah
eksoteris dengan malih rupa sebagai
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KESUSASTRAAN ACEH
65
Swmayang pangule ibadat, meugoe pangulee hareukat
(Sembahyang adalah ibadat ulama, bertahi.adalah pekerjaanrutama) .
Sendxiyan masyarakat Aceti
Smah indah membentang takjaukdanpantai
Pphon pinarig tegcdt iurU$ beidiri di kebun-kebiiJi
j^atdidatarmtinggLTanama^
Mernukan di rumah-rumah warga. Di ddtaran yang
iebih tinggi Uebun kopi terlihat rata menghijau.
Hi ertsJiian be^tu dekat de-
'ngaii merela. Sejak laiiM
n n seniinan Aceh pun terin-
spirasi oleh keindahan dan ke-
Bdupan di dalam masyarakat
^rtanian tersebut
"Basisnya memang masyara
kat agraris, sehiugga masyarakat
mengambil idioln-'idiom perta-
nian. Sesii^ii y^ paling dekat
dengan mereka. Benda-benda j
Sti dekat derigan kehidup^ me- •iel^"fcrtdantitq>oIogdari^ I
versitas Malikussaleh Lhoteeu- ;
■inawe, Teiiku Kemal Fbsya.
■  . Setidaknya sem^yan atau ■ungkapan masyarakat Aceh di |
Atas mewsddli dunia dan alam 1
pikiran mereka. \
^ Dalahlberbagaikaryasastra j
Aceh, karya sastra yang berkem- j
bang di Provinsi Nanggroe Aceh |
'parusalam, kita mudah mene-
:*inukan beibagai kojtaoditas per*'»
'jbnian, mviM/^ffi
':taniatt jftii terdapat di dalam
kaiyg'teuya sastra^ mulai dan
,  pantun, mantra, sampai
pu^ dan prosa.
MuEny®» Ker^aan Aceh ada-
lah kerajaan maritim. Mereka
sangat bergantung pada impor
i  komoditas pertanian, terutama
1  beras. Pengelana Eropayang
^  sempatke Aceh pada abadke-17
, mengatakan,sebenamyat^ah
i  diAceh subur,tapipendudm
i  tidak ada yang man bertam- Me-
i  reka lebih mehyerahkan.usaha
I  tani fepada budak.
I  padamasalskandarMuda
0.607^163^, dia melakukan in-vasikebeberapa.wlayahuntiA j
mendapatkan kepastian paspl^beras seWh^i stability-pohtuc |
bisa dijaga |Beberapakmya sastra beria- ,
tar belakang dunia maritim, se- )
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perti kaiya Hamzah Fan-
suri-sastrawan yang terkenal pa
da abad ke-17, yaitu Syair Pe-
rahu, serta epos Hikayat Malem
Dagang, yang juga berlatar be-
lakang maritim, Beberapa kaiya
sastra lainnya berteina parang.
Tak jelas kapan persisnya du-
nia pertanian raulai menjadi
perhatian seniman Aceh. Tapi,
diperldrakanjauh^belumnya '
sudah ada akar kaiya sastra
yang berisi dunia pertanian di
Sana Ella kemudian muncul hi
kayat dan kaiya sastra lainnya
y^g bermetrum Persia, maka
diduga ada pertemuan antara n
"cara meny^'ikan" dan isi sajian.
Dalam konteks itu, ada per
temuan antara metrum sastra
yang mehdapat pengaruh dari
n^eri Persia, yaitu syair dengan
isi dari kaiya sastra yang meng-
gambarkan dunia agraris yang
dipengaruhi tradisi skempat.
Asal-usul tari Saman^bisa jadi
merupakian gambaran kemung-
kinan pertemuan dua kebuda-
yaan. Para pengelana dari ber-
bagai bangsa yang melalui Selat
Malaka kerap singgah di bebe
rapa pantai di ^<^h. Pada mar
lam hari, mer^ melihat ke- .
lompok penduduk pribumi di <
pedalaman yang bemyanyi, ber-
tepuk tan^^' d^ menepuk pa-
ha sambil berlutut
memperluas wilayah sangat
mun^dn juga memengaruhi je
nis dan isi kaiya sastra.
Dalam disertaisinya JJCH vai
Waardenburg-yang beijudtil De
Invloed van den Landbouw op
de Zeden, de Taal, en Letter-
' kunde der^'ehers-mencatat
beberapa kai^ sastra yang se-
penuhi^ bertema pertaniaa
Mi^ya, Hikayat Asay Pade
yang bersisi ^ -usul tanaman
padi, Hikayat Pad&^yang-berisr
petunjiik yang hims diperhati-
kan petani d^am h^- menanam
padi, dan Hikayat Ranto y^g
berisi kehidupan petani" lada di
Aceh barat
Ada juga hikayat yang berisi •
soal pertanian, tapi buk^ me-
rupaW pgkpk cei^ta, yaitu Hi
kayat Pdcut Muhamat
^ Kpmoditas laiiinya terdapat
di daiam beberapa kaiya sastra,
seperti sirih di dalam Hikayat
T^joh Ulee, kelapa dan pinang
di dalam Hikayat Siialem Diwa,
tebu di <^am Hikayat Raja Ba-
da dan Hikayat Pocut Muhamat,
serta liida di dalam Hikayat
Juhan Meusapi
I gambaran romantdka pemuda
dan pemudi dengan memapar-
kan k^adian di sawah ketika se-
oran^ gadis memanen padi, se-
nientara ssing lelaki meipntok-
1^ pa(h;d^'tw^iai^
Safi (&bal men^unakan te^^
imtidc beberapa kaiya sastxanya,
mul^|[^ je^i^ manMl^^ 1^
teW P^inya yang ber-





tahg gti^ri^rving. (Jardk dekat
dapat dilAd^ebu indah meren-
tang/Jef^ kayu daun terhu-
ka/Pangkgl patang teratur bei-
ring).
Salah siato komoditas di Aceh
yang san^t terkenal namim ja-
rang munc^ di dalam kaiya sas
tra Aceh adalah kopL Kpmoditas
mi merupakan komodit^ yang
di^tsmglbm dari luar Aceh. Sa-
in^t mungkin, dulu ada jarak
ants^ masyarakat Aceh dengan
Sastra modern
Di dalam kaiyia sastra mo-
tji- L moditas^'^tor^
annya di buku Hikayatolod muncuL Beberapa sastraw^hs iui n atologi
Aceh-iiiengutip salafi satu sum-
ber-menyebiutkan; ida ulama
Tengku Syeikh Saman pada awal
pendudt^j)^a&^<^^ ,
men^uiiak&' t^ari itu sebagai
media untukmei^'arlon Is- >
Pe^miiatf
perti iiii saiigat mun^dnftegadi
dal^ kaiya sastra Peftemu-
an-pertehiuan kultur saat Acelh
J
seperti To'et (Abdul Kadir) dan
Sail CSobal, masih menyebut ko
moditas pertaniw di dalam kar
ya-kaiyanya Keduanya menipg-
gal tahim laiu.
"Sastrawan menyebut sejum-. i
lah komoditas pcatehiaftvd^jiiry^













kopi sehingga mereka sulit
iheinbuat upgk^an mekdui
kopljrSejaiihppl^cakan sap,
konipditas kfipi memang tidak
ada di d^am saikra lam^" kata
Ara. E^i^juga mengatakan hal
serupa.
idi^-ksuya sastra lanlaii(kik
meiuunpiU^ kopi, ke^uh kopi,,j  ataiipuA w^^uflg kopi/^^j' seirtasi WaaMehbui^ j^a
disiebut komoditas kopi di dalam
karyasastra. .
Kopi baru marak dalam se-
jomlah ka^ sastra bjelpfem^,
I  iriL Kopi muncul di^am sastia -
yang berlatar belakanig konfUk;
pexdamaian, dan pascatsunami
di Aceh.O^ember ^004). Ke--
I bun Jropi digunakantintuk
j miengiim^p^an teihdahan, na-
1 miiHkebun^ofeuga.<bguhakan
untuk setting tempat ketika ter^
jadi konfUk.antara ^ .rakan
Aceh M^eka dan ap^t ke-
amanan (TNI).
. Diinia pertanian dan komo
ditas pertanian meski masih
munciil di dalam kai^ sa^tra
namim makin jarang. Dunia
memang sudah benibtihl Dalam
konteks pertanian, pertanian .
yang semula sangat tergantung
dari tangan manusia Iwgsving,
sekarang mulai beralih ke.me-
sin. Perub^d^ iiii jiiga. meng-
hilan^^ di l^^gah ma-
syarakat &Iesin aikan berbicara
efisieiisi, dan dari situ maka
mimcul rezim uang ^ ng ber-
kuasa. • ;;
Dunia pertanian yang didvy^i^
penuh rqmantika dan kege^^
raan kini mungkin makin. bai)-'
..nj^ menimbim sedih, ka-
rena hasil pertanian makin di- n
hargai mvuah ^ in^a mal^ "
. memiskinkan warga. Involusi
pertanian terus teijadL" Kalaufah
kopi masih di^but-sebiut karena
kbmoiditas ini masih memberi
,  seripm ba^ warga, karena se-
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KxiSUuAoT'R-^-rti^ aNAK
Memakndi Sastra Anak
Oieh Ajj WICAKSONO nn , ' anak dalam sebuah zaman. Se-
buaJi kelalaian yang dapat men-Akhir November 1862, -Ab-. jadi k^alahan;karena menM-
rahani Lincoln merasa 1^ imajin^i anak seba-
kurang percaya saat ia \. i:- j;;gai hal y^g tak penting ; \ |
mengetahui perang saudara di i);;v,',:^;da] sastxa, dalam' , '
Amerika selama empat t^un. v.. |; ■'^rfdidik^, d^ perkeirib^ganf
antara lain disebabkari oleh se-'- :.t^daiiu-Sastra ana^^ :
buah kar^ sastra. Sebaliknya suraberdalam wacanaikebuda- ,
banyak orang percaya, t/nc/e ya^ kita.
Tom's Cabin, sebuah reman k^- ...'Sementara itu, sejarah sastra
ya Harriet Beecher Stowe, >'. : Inc^esia sejak mula ia diang-
memberikan pengaruh yang daA gap sebenamya juga diisi
•lam pada diri masyarakat Ame-' . ol^.^b-genre anakinL Balai •
j^g terlibat dalara perang';. Pusraka, penerbit yang muncnl.
bersejarah itu. Realitas imajiner'^; . , ;sebagai aldbat dari politik etis- '
Seperti termanifestasi ^alam re-'' pemerinlah kolonial Hindia Be-,
alitas konkret "Jadi kamii, pe- , -landa, dan diaii^ap sebagai pe-
rempuan kecil yang menyebab^' . -t riiitis lahimya sastra modem
kan perang besar ini?" ujar Luit v .^Indonesia, sejak tahun-tahun '■
coin, Presiden AS itu, saat ia ,'^^ya sudah menerbitkan be- -
bertemu Stowe di GedungPu- -r" J berapa karya sastra khusus un- ^ '
tib.^ r v-
tidak peduli apa yang diperAr' fcukup tabu, pada; ma-
caya orang Amerika, tetapijela| ^ .:^^-m^ itul^ Pujan^ B^!A '
kaiya seni, sastra dsJam hal inft^/|imerailild pengai^
turut berperan dalam.pemben'f^v', id^.h^caiia d^.kebuda-J,
tukan sebuah peradab^. Uncle , yaan, bahkan politik. Namun, '"
Tom's Cabin yang sejak abad . ' Idta tidak meneniukan tempat
ke-I9 telah diteijemahkan ke di'mana dunia imajiher anak,
d^am berbagai bahasa dunia dalam bentuk literemya, ikut
hahya sebuah contoh. Dalam terlibat dalam poleraik itu. Ten-
bahasa Indonesia, reman itu di- tu berawal dari anggapan, dunia
sadur ke dalam bahasa Belanda anak bukanlah ba^an dari dunia
oleh Tartusi pada 1969. Hasil sa- "dewasa" para pemikir elite itu.
duran beijudid Pondok itaman ; ■ • • vTom yang diterbitkan Bdai Piis- pipinggirkan. ; ^ . \ .
taka mencantumkari WeterangM - Tidak,ada argumentasi ydng
"Bacaan anak-anak uraiir 13-16' !culmp kuat menjelaskan meriga-
tahun". pa sastra anak dipin^fkari'dari
>  I. diskiirsus kebudayaah kita, dariBelum dapat perhatian perhitungan jsejarah pendidikan,
Bagi generasi pada masa itu politik, seni, dan setenis'n^
dan dekade berikutnya, Pondok Apakah ini.^'b^t l^ 3an^^^
Pqmah Tom menjadi s^ah satu kolomaUsme'-^^da?'^^^ kg-
wafna yang memengaruhi dunia rena dunia ah^ diari^ap bukan:
sastra modem di Indonesia. Na- variabel pentog dalam peij^ane
mun, pada saat yang.sama, bahT .v an.daH penibentui^ id^ seH^
kan hin^ hari ihi, Saistra anak'^'';;. kebudayaah sebuah masvarakaU
di Indonesia justm belum men;- (bangsa)?. . ,V y
dapat perhatian yang cukup. Be- i-- Sebu^ rintfe^^angTOehco'-'!
lum ada penulisan sejaraH sastra .-.•ba menial^aiVecara






1976 oleh Riris K Sarumpaet da
lam bukunya, Bacaan
Anak-anak Sarumpaet memba-
has hakikat, sifat, corak bacaan
anak-anak,
serta minat anak pada bacaan.
Pada masa itu, betapa pun tidak
diperhitungkan dalam wacana
besar, menurut Sarumpaet, se-
kurangnya lima penerbit komer-
sial cukup serins menerbitkan
berbagai karya sastra anak-anak,
seperti Indra Press, Balai Pus-
taka, Djambatan, Guriung Mulia,
dan Pustaka Jaya.
Namun, kenyataan secara lu-
as tetap memperlihatkan, studi
atau pendalaman terhadap pe
ran, posisi, atau fungsi sastra
anak dalam masyarakat masih
sangat minim. Penga-
rang-pengarang yang begitu de-
dikatif pada jenis sastra ini tidak
pemah tercatat dalara deretan
pengarang utama negeri ini.
Sastrawan macam Aman, Julius
Sijaranamual, Toha Mohtar,
Dwianto Setyawan, misalnya,
bukanlah nama-nama yang di-
rasa pantas dijajarkan dengan
nama-nama ^ rtinjg emas, se
perti Sutan Takdir Alisjahbana,
Chairil Anwar, atau Pramoedya
A Toer.
Dalam sejarahnya, sastra
anak sebenamya memiliki peran
yang cukup penting dalam
membentuk watak seseorang
• yaiig berimbas pada cara ber-
pikir hingga perilakunya dalam
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Hehidupan dewasanya.
.. Jangan sampai kita menga-
lamike^auan dan kerancuan




terpasu^ atau ter^iuib ^dalah
sebu^ keidat^ pi^i^tur; dari
temampuan,^tasi6ti^^








ra^ soisial, rasa sd^re-







.; bangan ^buahib^asfa, vrawasan
multil^tura^ hiii^ sebu^ na-
donalisnie itu bersemL Sastra
aiiidc adad^ sal^ satu sumber
teipdid^g untuk kesadaran IbL






di masal^ ml ii^al^
menuh^
kita sadaf bab^ sbtiiur ima-
ki^ yi^ i^ulu t^^
da^ mendan^^
bl^ timbuniaijnilateri^l^
me, dan' praginatisme? Bnldm
kita y^ mendeHta aldiimya.
Tapi ahkk-aii^kitai.-'
)Np




HAMSAD Rangkuti (68) terMai lemah di Ruang
853 SUoam Hospitals, Karawaci, Kabupaten
Tangerang. Sudah tiga bulanaastrawan yang
terkenal dengan cerpen-cerpennyadtu tidak
berkaiya. .v
Sakit yang dlderita Hamsad teigolong berat, mulai dari '.
darah tinggi. diabetes, sampal ginjal-Namun yang menarik
periiatian» Hamsad sering saWt-sakitab si^ak tanah di sam-,
ping rumahnya dipakai Dinas Kebersihan, Pertamanan, dim |
Pemakaman (DKPP) Kota Depok untuk tempat pembuangan
sampah. Hamsad tinggal di Jalan Bangau 6 No 268, RT 02
RW 08 Kelurahan Depol^aya, Kecamatan Pancofanmas.
Nurwinda Sari (56), istri Hamsad Rangkuti, menga-
takan, suaminya jatuh sakit dalam kurun dua tatnm
terakhlr.
"Tadinya tanah itu kami tananli beragam tanaman,
sehlngga membuat nyaman untuk tinggal. Tapi tiba-tiba
DKPP Depok main serobot tanah di samping rumah kami
itu xmtuk dijadikan tempat buang sampah. Sejak itu
keluarga kami jadi sakit-sakitan. Seperti saya terkena
kanker pajrudara, dan anak bungsu kami kanker
kelenjar," ucapnya.
' Menurut Nunvlrida, tidak saja bau busuk, hama •
sep^ tikus, lalat kecoa, menjadi hflir^mudik di rumah
ipanfan blntang acara Sekolah Alam di TVRI itu.
Atas kasus tanah itu, kata Nurwinda, Wall Kota
Nurmahmudi Isma'il sudah moigetahui. Bahkan DKPP
Depok menyatakan akaq mengfemhattkan tahah tersebut
hatikan tanah kami, bfar.kami bisa hidup dengan tenang.
Kalau mau diganti rugi. ya harus masukak^" ucapnya.
Ratusan kaiya sastra dan oeipein sudah dlhasilkm
Hamsad, den^ s^dang penghaigaan. Sebut saja BUjir
Dakm Pispot, yang membawa Hamsad meraih Khatulistlwa
Award 2003. Kaiyanya itu pula mengantar Hamsad jalan-
jalan kf London. Untuk kaiyayaxig sama, Hamsad juga
meraih penghaigaan daii Pemerintah Thailand.
Novelnya yang cukup dikenal adalah KetikaLampu
Berwama Merah. Kaiya terakhlr yang diluncurkan
Hamsad, sebelum jatuh sakit, adalah PeniT^alan Rosul
yang diterfoitkan Gramedia tahun 2010. "Bapak itu tidak
bisa apa-apa. Makanya sewaktu tanah diserobot, Bapak
diam saja. Bapak hanya bisa berkaiya, tiada hari tanpa
menulis cerpeii atau novel," ujar Nurwinda.
Hamsad Rangkuti adalah saistrawan seangkatan
dengan Budi Dharma dan Taufik Ismail. Musibah yang
datang bertubi-tubi teihadap keluarga Hamsad itu
membuat keluaiganya harus melego sejumlah lukisan
kaiya p^lukis terkenal. Sebut saja lukisan kaiya Hay
i Ngantung, Motinggo Busye, Zaini, dan Nazar. "Keempat
lukisan itu kami jual muiah, seluruhnya cuma Rp 50
j juta. Padahal kalau tidak terpaksa, harganya bisa Rp 50
i juta/lukisan," kata Nurwinda.
Bahkan, dalam waktu dekat Ini juga akan dijual lukisan
kaiya Batara Lubis dengan motif Batak berukuran 1 m x
1,5 m. Juga akan diluncurkan kumpulan cerpen Rumah
Jamban dan Taman Kota. Semua itu untuk biaya berobat
"Sudah ratusan juta untuk biaya berobat keluaiga kami.
1 Semuanya uang sudah habis. Makanya kami ingin
1 menjual kaiya-kaiya yang masih ada," ucap Nurwinda.
'  Untungnya, kata ibu empat anak itu, donasi datang
' terus dari pihak-pihak yang bersimpati. Antara lain dari
Menteri Kesehatan Endahg Rahayu Sedyaningsih, yang
membantu biaya operasi prostat senilai 25 juta.
V  (Valentino Veny)




Saat ditemui di kediamannya, di Sampangan, Kota
Semarang, Jawa Tengah, Senin (27/12), penyair
Darmanto Jatman (68) tampak lebih langsing. Dar-
manto sedang pemulihan sejak terkena stroke berat, Juni
2007. Dia menyambut tamunya di kursi roda. Untuk
berkomunikasi, Darmanto dibantu istri tercinta, Sri Mur-
yatl alias Mbak Mur. Mbak Mur jadi peneijemah agar
b^a^ tamimya bisa dipahami Darmanto.
,  ■' "Bapak sudah mulai pulih setelah sempat koma cukup
lama," ujar Mbak Mur. Dia menjalani terapi di sebuah
klinik.
^pa^ setiap tamunya. Guru Besar Fhkultas Psikologl
Universitas Diponegoro ^ marang itu berusaha mem-: •
ban^tkan dd^;^gatnya "Saj-a sui^i jelek, jelek"^tanya linh, menggambarkan difiiij^ kini tidak ber-
daya, tidak bisa menulis atau merobaca Mbak Mur-Iah
J^selalumembesarkMhatibahwaPakDarmasih 'bagus dan sehat .1
Daimanto mengaii sebenamy^ dia lebih Mnang^ggal di Pakem, YogyaJcarta. Akan tetapi, juga nndu
dengan cu^y^ Cipnit (9), anak dari Abigail Wahing -
Ati, yang kmi tin^al dengan 'suaminya di Semarang.; -'
Djff.mjiobiiS'a;ldni'i^teialM-j^^ ke 'daerah pegunuhgan; bisa ke Gunungpati atau te ^
Ungaran (^upateri Semarang/ ujar Mbak Mur. -
Kompas, 3 Januari 2011
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tiga hari dalam keadaan
koma di Rumah Sakit Thamrin,
Jakarta Pusat. Tokdh teater dan
aktor senior Indonesia itu ^ efig-
embuskan napas terakhirnya
pada pukul 04.38 WIB.
Menurut putri almarhum, Far-
hana, pada -Ahad lalu ayahnya
jatuh pingsan ketika salat asar dan
langsung dibawa ke Rumah Sakit
Tebet, Jakarta Selatan. "Bapak
koma dan kemudian dipindah ke
Rumah Sakit Thamrin sampai
i meninggalj" katanya. Farhana
menambahkan, berdasarkan pe-
meriksaan dokter; ayahnya meng-
I alami perdarahan di batang btak
akibat stroke.
Setelahdisemayamkandinimah
duka di Jalan Kebalen VI Nomor 4,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan,
jenazah Axhak dil^bumikan ' di
Taman Pemakaman Umum Karet
Bivaik, Jhkarta Pusat, selepas
zuhur. Amak meninggaJ dalam
usia 68 tahun. la-mehinggalkan
Semasa hidupnya, aktor
Amak Baldjun dikenal




dan Nayla, serta dua cucu
laki-laki. Istrinya, Farida,
telah lebih dulu mening









Yogyakarta, ini memulai karier







\ s e b a g a i..
\ Aktor Ter-
\ balk dalam i
I film Januf
yKunin g\
dan Sepasang Merpati. la juga
berturut-turut menjadi nomfne
Aktor Pendukung Pria Terbaik
dalam film Cas Cis Cus (FFI 1990)
serta Ratnadhciti dan Ramona
(FFI 1992). Terakhir, pada 2007 ia
ikut membintangi film Ayat-ayat
Cinta arahan sutradara Hanung
Bramantyo.
Selain itu, Amak—^yang juga
alumnus bidang mariajemen
keuangan di LPPM Jakarta—per-
nah mengelola Kine Klub Dewan
Kesenian Jakarta-Taman Ismail
Marzukipada 1980. Salahseorang
-pendukung utama Teater Kecil
\ pimpinan Arifin C. Noer ini juga






Semasa hidupnya Amak dike-
; nal sebagai pribadi yang baik
i hati, humoris, dan menyenang-
I  -kan. Aktor Ratna Riantiarno
! mengenang almarhum sebagai
' pria'"^ang menyenangkan, selalu
riang,"dan bisa mencairkan sua-
sana. "Biasanyabeliau yangmem-
buat saya tersenyum. Sekarang, "
; saya kehilangan canda tawa ter-
sebut," kata Ratna di rumah duka,
' Rabu kemarin.
Ratna menuturkan, sebagai
' sesama penderita penggumpalan
darah pada batang otak, terang
ia dan almarhum Amak kerap
, berbagi informasi tentang dok-
! ter. Ratna juga selalu mengingat
1 guyonan Amak kepadanya ten
tang sakit penggumpalan darah
yang sama-sama mereka derita.
^ "Kalau darah kamu menggumpal,
L makan es krim saja biar melunak," •
ujar Ratna menirukan ucapan pria
'yang dianggap gurunya itu.
Sutradara Hanung Bramantyo
punya kesan Hiendalam tentang ,
' Amak Baldjun. "Beliau orangnya '
[ terbuka dan sahgat mendukung ;
^ para sineas muda seperti saya," ;
, : katanya. '
'' Amak juga orang yang punya ;
I prinsip. Hanung pernah menawari!
, almarhum menja,di pemeran j.
' dalam iklan sebuah partai, tapi
I Amak menolak. "Kamu boleh-
casting saya untuk peran penjahat
i ataiu perampok, tapi untuk partai,
j nol" ujar Aihak tegas.
• MKE RMNUBI UUtf t




SUDAH lima belas tahun Bam
bang Hermawan (63), tokoh
yang sempat mendalami dan ber-
gerak di dunia teater pada dekade 1990-
an, tenggelam dalam kegiatan berkeseni-
an. Bahkan ayah tiga anak lelald inl be-
ranggapan seperti "impoten" karena akti-
. yit^nya nyaris terhenti tidak produk-
f' tiflagi d^am berkesenian.
Aj; AlSn tdtapi, tahim lalu ia berhasil me^
rampungkan naskah nonfiksi berupa buioi
; Catalan kecil beijudul Obsesi Trisnoyu-
tfono: Terjun Tempur Pertama 1947 yang
merupakan bagian dari sejarah mditer TNI
Angkatan Udara.
Awalhya, kata dia, ide untuk menuliskan
obsesi Trisnoyuwono terinspirasi dari
gaigasan lama, sewaktu mantan warta\van
senior "PR" yang juga peneijun kawakan
itu masih hidup.
Bambang yang pemah mengenyam dik-
latsar teijun payung pada tahun 1973 ini
sangat bersyukur karena masih diberi
bonus usia panjang. "Ya, alhamdulillah,
saya untuk pertama kalinya menjadi wali
nikah putra kedua, Boni T. Mukti dengan
Nedya K. Dewi, putri sulung dari keluarga
Benny Soeharmana, menjelang akhir
tahun 2010 inl," kata pria berkumis ini.
Terlebih lagi, pemikahan putranya itu
dihadiri oleh Arifin Panigoro, aktor film
kawakan Rachmat Hidayat, artis pelawak
Rudy Djamil, juga Aswin Sani, mantan at-
let nasional era 1975-an cabor dirgantara
teijun payung. (Ahmad
Yiisuf/"PR")"*
Pikiran Rakyat, 4 Januari 2011
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Pentas'Haunil' TBater lilin ^
PERHAIXAN yang timbul akibat kasus bamiT diluar nilraK
hli^ saat ini masib salah tempat d<^ ateu
m^yaldbkan pihak or^ tua




salah, tapi biikan berarti l^oiis disak&kati
Puthirt Buchori, Juiitot (17/12) niateih^^ n
P^entas^'barteria 'Skatisa Wi^ah ini-mencdriii^iaii
pihak latii ingb hieihahfaatkaTi dhmviaL mamb
a^ ^kdompok orangyang Iwrb^
.mudian sadar dan m^^ih iihtuk kieiLbah
Mehiirut Pulung LA, sutradara p^ehtasah^ Sisi m«c1ipakan
gambaran manu^ sakit Han knrhan ftpbiiaW jrongfifllnf
namun ia tidak berdaya. Keluai^ga yang sehakii^ya mecgadi
penopang terkokoh ketika'anak mehgalaim masalah justm
memperlihatkandkapyangsd)ahldiya. (*^4)^.
='T. .
Kedaulatan Rakyat, 1 Januari 2011
KESUSASTRaAK INDON.'.oJ>.-FIK^I
Clara Regina Juana (alias Cla- \
ra Ng), kok berani sekali Anda |
memlis"karyasastra'?!Apayang |
mendorong keberanian Anda un- |
Wk menulis?
(Budi Susilo, Sleman)
Budi Susilo, tahu definisi
rani" di kamus saya?! Keberanian
^ya adalah kegentaran saya ter-
hadap hidup. Saya rasa, kdau
in^ selalu aman sentosa dan
•  terbebas dari rasa takut, tidak
;  usah menulis fiksi! Menjadi p-
I  nulls fiksi membutuhkan kebe-
•  ranian untuk berhadapan dengan
diri sendiri, meneruskan pence-
\  ritaan, dan terakhir, bertanggung
i  jawab kepada masyarakat
Pengantar Redaksl , - ^
Clara Ng mulai mengambU tempat seb^aibaka?^eiak novel pertamany^ Tujuh Musim Setahun.^
terbitkan tahun 2002. la kemudian f ClS
pelopor novel-novel metropop, dua tah^
memang tidak melulu menulis novel dev^ tetopi juga
, menulis buku anak-anak. Sebagai penulls
writer) inga menyebar cerpen-cerpennya di ^ rbagm media
nasional. Saat orang ^ eranjingan' Twitter, Claijbere^a
sastrawan Agus Noor dan Eka Kumiaw^|@fiksinuni. Kini akun itu sudah memiliki lebih ^  ,57.777
f°^Salah satu alasan Clara menulis addah k^ife ia tidak
abadi, tapi ceritanya imortal.
Obsesi saya adalah menulis,
dan sayapunya mimpi besar akan [
mengarang sebuah novel terkenal i
suatu saat nanti. Kira-kira apa \yangharus saya persiapkan untuk
novel tersebut? Te^adang ima- \jinasi saya terhenti saat niehulis, j
apa yang harus saya lakukan un-
tukitu? ^ . ..
(Bagus Supnadi,
vYxxfffivahoo.co.id)
■; : Saya sering'bertemu deng^ !I  orang-orangyangr^B^"^.: 1
: menulis cerita dahsyat. Tapi ter
Sm^g'Tenar-benai'mela- ,
■  S;
; SnSg tidak menulis, bel^l: tobukaSpenulis^Kaiya^b^I  dihasilkanhanyadengante^ta .Xu benmgan-angim tentoS |
stssrfSSsI ; rss'rrass
:  'i lancar saat mula, me
I  • nulls. .
SalutdeiibuatMbdkyangjago
b<^et 'mkulis.(£>ari dulu saya
pengin banget j^isa menulis mi
nimal cerpen,'tapi selalu gak ber-
■ basil Kdlo boleh tau. apa sih
rahasianya? Menurut Mbak, se-
baiknya pada umur bempa kita
mengenalkan dunia tulis-menulis
ini kepada anak-anak?
(Peggy Di^ta, Jakarta, 1
xxxx@gmaiLcom)
' Halo Peggy, terima kasih. Bagi
sa^ menulis bukan beban, jadi
semangat saya tidak didasari tar
get. Saya sudah cukup bahagia
apabila saya memberi kesem-
patan kepada diri untuk mem-
biika keran id6 di kepala dan
[ meng^kah' l^to-kata. Sebab,
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tanpa menulis, saya merasa kepa-
la saya terlalu peniih dan mam-
pet Anak-anak hams dibiasakan
menulis sejaiTdini, sejak mereka
mulai belajar membaca dan me-




y'adi komtmikator ya^ ba-
ik ^sesanmj^ /
'(ftmianqpn^ ikrqffi(fyang
Anda lakukan untuk menghasil-
kan suatu karya sastm?
(Gagat Rahina,
xxxx@gmaiLcbm)
Ciri khas penulis yang baik
pasti memiliki kenikmatan men-
jadi pengamat di tengah keramai-
an dan menjadi penyendiri di
saat benar-benar sehdiii Nah,
sebenamya seperti itul^ awal
mula proses kreatif saya. Selan-
jutnya, sorang penulis juga mem-
punyai sikap-sikap kemandirian
yang sangat kuat (untuk mulai
menulis) dan meiyadi "orang la
in" di dalam ceritanya
C/ara suddh banyak sdiali me
nulis berbagai macam buku, bah-
kdn sampai buku anak-anak, na-
mun s(Q/a belum mehemukan bu
ku yang berbau misteri/detddif






beibagai maoain ImL Tak lupa
berlega hati kareqai^ndapat ke-
sempatan melentufi^ otot-otot
im^'inasi sayab Marilah Idta
bersama-sama bersabar sebab
miingkin sqja suatu hari saya
dijerat Malailmt Fantasi sehingga
bisa kalap menuliskan dongeng-
dongeng detektif yang beratpma
misteriusitu?
Saya tahu Anda sekarang giat i
memopulerkan fiksimini Bagai-
mana nth asal-usulnya sampai
Anda terlibatdengan fiksimini? >
(Martha Pratana,
xxxx@gmail.com)





"^oleh takdir. T^kdjir saya seperti'
takdir seeker hiu )^g selalu tei:-
goda dengan setetes darah. "Da-
rah" yang saya liiaksud di sini
adalah dunia Uteratur dengan se-
gala kemasannya yang adu^
Bagaimana cara seordhgClara
Ng mendapatkan atdu irtencipta-
kan ide hvatif "dalamt iyl^lk
cerita?Saya rasa kalau n^^^e
(Un)Reality Show
pi-jampi Varaiya diangkqt M la-
yar lebar akan m^arik. Sukses
terus, juga buat IWitt^^^fSksi-
mini-nya! }4-^S
(Eandy Nc^^dy,jpcxx@^i^j^ih)
Atas nanla komunitas @Gksi-
mini, saya berterima k&ih! ide^
ide kreatif sebenarhya haiiyia se-
kadar ide biasa apabila tidkk di-
kembangkan menjadi





batin. Semoga pembuat film
membaca sinatmu dan meng-
an^t The (Un)Reality Show dan
Jampi-jatnpi Varaiya ke layar le-
.JbM-. Salain, sukses juga buatmu!
Hai Clara! Novel pertama ka-
mu terbit setelah kamu pulang
kuliah dari AS. Apakah lingkung-
an AS dan pendidikan di sana
relatif m&nmgaruhi kreativitas
dan semakin membuatkamu lebih
percaya diri mergadi penulis?
'  CTonriio Irna\^,-
'  " ; i Jakarta Tiinui)
Saysi meneibitfc^ novel per^
tama kali karena sayti memiliki
w^ luang yang.Oebih) leju^a
untuk memilis prosa
Indonesia. Untuk menjadi pe=-
ni^, ja^ipercaya diri saya tidak
^d0h^ci|fc d^ pengdair^ lu-
dup ^  AS^ Waiaupun kelqdu^
kampus ^  Anierika.memjfei[^^
biai^ jian wawasmt sayaHMe^r
'.guia'rdunia-fiksi Indonesia'dto
qot Saya .menjadiipent^Vyi^g
r "^iMldii'percaya diii dm:bef^-
i kiq' dadaih proses kBpei^-
rangan Say^ raya bCThasll mbjg-
h^Uk^ beniq^ y^ (senqddn)
menarik dan menata kata-kata
denpn (semakin) elok. Sejujur-
nya, skya masih butuli iisupan
rasa percaya diri yang lebih ba
nyak, apalagi jika melihait kar-
ya-kaiya temm-l^an pehulis
lain yang meh^elegar.'^^ -.
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Teteh Clara, apa pendapat
Teteh mengenai fanfiction? Apa
sumbangan/keburukannya pada
dunid tulis-rnenulis kita? Hatur
nuhun/
(Ambu Dian, Bandung
Percaj^ atau tidak, saya per-
nah menvi^ Jdhfiction panjang
s^anyak linia ratus halaman, be-
berapa cerita pendek farifiction,
memenangi^rlombaan/an/7Cft-
0/7 kecil-kecilan, dan bergabimg
dengan korc^i^iois faiiftction. Sa
ya belajar b^yj^ saat ita Tidak
ada sdah^ ra^ |ia^ tetdra^
pil^ mepuiia dei^ab mqn^rwg
fanfiction. J^gw lupa nteletak-
kan daim ytog menj^lrtak^fe^
ma pen]^ asti di kary^ f^c-
tionmu! Saw<mg§ulnai Mabul
di Twitter dan betab mendeng^-
kan kicauan saya setiap hari.
ScQfa sangat nter^ukai kaiya- ;
Arq/ya^d<L'Dalaijjts^ij^gkdr- {
ya ^ da, tergdmbdr rortiantisnie ^
cinta pasangan dehgaij Jenis he- !•
lardin yang sama. Hal ini masih j
tabu di masyarakat Timur seperti j
Indonesia. Bdgaimana pendapat
Anda tentang kal ini dan apa |
sikqp Anda terhadap honfofobia? j
(Regina, Jakarta) I
Terima kas& a|^ ' pujiaimya, j
Regii^ Bagi s^ya. itienuliffadalab |
jalan pedang pedang yang |
saya maksud di sini sebagai iUo- '
sofi hidup dan siriibol pemahara-
an. Ini adalah sehiacam fi^g-
gilan jiwa saya iirituk membehahi •
Apa yang membuat Anda me~
nyukai dunia keperiulisan? Saya j
salah satu follower Anda d/ Tiv/f-1
ter @clarcLJig, apdkah inspirasi
menulis datangr^a.dari tvint-tvidt
^ Anda di TVfitt&r?
i  (Helvry Sinaga,
I  Jakarta)! Saya menyukai dunia kepe-
nulisan karena sejiyumya hanya
dunia itulah yang paling setia dan
I tak pemah berpaling dari saya.
Saat hidup saya terus maju dan
berproses, beberapa l^giatan dan
aktivitas saya di bidang-bidang
.lainnj^ menjadi lon^ar dan
membosankart hanj/a dunia' me
nulis yang tak pemah letih me-
muaskan dahaga saya, Terima ka-
sih sudah menjadi follower saya
dan membela kaum yang dibung-
kam, sekedl dan sesederhana apa
pim usaha saya. Homofobia ada
lah ba^an dari masal^ SARA;
ppnfing. -un^. diedukasikan ke
teii^
sitdah meny)unyai novel
Anda, Indiana Chronicle. Novel
yang sangat saya suka! Bagai-
maria Anda bisa membuat novel
itu menjadi smgqt segar dan bisa
meii^uatsdya terus menangis?
'■ ■. 'A (DahliaKusumaningrum,
Yogyakarta)
Penulis yang baik akan mem-
bavra pembaca untuk menangis,
!  ter^yva, dan bergembira. Saya














' jHe (Uri)RealIty Show
(Grami^la Pusfaka iRanria,
2004) -
'-Otiikkh Sayap Pata Dewa
XGramedlaPustaka Utama,
V* %Tea>fer. Two <Gramedia
- RMStaka:Utema,,2009) .
V : JatTipi-Jarhp! Varalya (Gra:
, jnedia Pustaka Utama, 2010)





- Rahbsia Bulan (Gramedia,
■pystaka Utania,.2006).
«• Up. Sbif. du Paris (Gramedia
; Pustdka ytama, 20l0)
. ^ i" $i dan Drang Gila
. :;lCPewah keseniaii Jakarta,"
^ Cdrita anak-anak/dongeng
antaialain:
.  - Serl Berbagi Cerita Berbagi
! Qhta[;(^Qsrit3) (Gramedia
■  Pi6takaUtami2bd7)
'4 -iSerj )Bj?gai Bpmi Bech^nti
. toiAar tfbenta) (Grame-/fiaPu^ utama, 2009)
- Serl DoMdhg Tujiih Meriit?











Ikapi 2()06'^^^k cerita aflak
%aya teMut Pascal" /
Adika^lfepi








5; Tecpilin,|ebagaj 15 most
Inspired women 2010 versi
majalah franchise Amerika,
More •
6. Perriblcara dan undangan
di festival sastra Intemaslo-
hal Ubud Writer Reader Fes
tival 2009 dan 2010
7.6ebera[» novel dan buku
anak diterjemahkan ke da-
lam bahasa Inggrls, dldlstrl-
buslkan ke beberapa negara
dl Asia dan Eropa
Kompas, 25 Januari 2011
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KESUSASTRAAK INDOKeSIA-PEKGARUH Kj^bliSaSTRAAK CIHA
1^7 JO' I -'h} UPkehidupan pers
1 Langgam Melayu Tionghoa
Menghilong...
,  eberapa pekan sUam, se-
1-^ buah diskusi berlangsimg
-I—^di kawasan Menteng Ja
karta. Ini bukan diskusi berat
yang membahas rancangan un-
dang-undang bidang politik, me-
lainkan lebih menyerupai per-
temuan santai untuk.membahas
sebuah buku yang berisikan
kumpulan tubsan ringan.
Meryadi TJamboek Berdoeri,
demikian judul buku itu. Diter-
bitkan Komunitas Banibu pada
2010, buku ini berisikan kum- n
pulan tulisan kaiya Kwee Thiam
Tjing (1900-1974), seorang war-
tawan y^g cukup dikenal pada
masa hidupnya di Malang, Jawa
Timur. Tulisan yang masuk da-
lam buku Metyadi Ty'amboek
Berdoeri pemah dipublikasikan
di surat kabar Indonesia Baya,
ySkni pada Juli 1971-Juli 1973.
Ada-beragam tema yang di-.
luisilkan Kwee melalui tulisan-
nya. Keterlibatannya yang oi-
^p intens dengan aktivitas per-
^erakairpolitik di Jawa, misal-
liya, meiiubuat ia dengan ringan
tetapi nukup detail dapat men-
ceritakan siapa Dokter Soetoma
Dalam tubsah beijudul ^ Mas
Tom", Soetomo diceritakan se-
bagai dokter y^tid^ pemah
memihtii hayar^'tet^i sdia-
bknya dehg^ gampb:^mem-




banan iiiduk tikus kepada anak-
pya. DahM hibs^ beijudul
itu, ia menyampaikan
idsah liidh^ianikan induk hkus
yaiig den^ sui^ payah meih-
berikahj^ju kepada anaknya
meski iubuhnya lumpuh sepa-
ruh aMbat disiram air pan^ Ki-
^ itu tampaknya beran^t
dari peng^aman Kwite m^yak-
sikan temfunnya yang berhasU
taenan^k^ tikiis memakai pe-
ran^cap. '
'  Katya Kwee men^gatkan .
bagaimana seharusnya tulisan
jumabstik dibuat fekta di sa-.
na-sini tebpi tetap tidak
langan kemdahan na^i ya^
memikat dan mengabr.
Diskusfyang menghadirl^
n editor bu^ Ben Anderson d^ ,
Arief W Djati itu terus berfcbin-'
bang dan.pkhimya tidak b
putar kaiya Kwee. Pembicarkan ■'
menukik pada langgam baha^ ~.
yang dipakai Kwee dalam tu^'
bsannya. Melayu Pasar, deniiki-
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an Arief W Djat; menyebutkan
lan^am yang dipakai Kwee. Sa-
yangnya, langgam bahasa ini su-
dah punah. Ragam bahasa Me-
layu Pasar yang dipeigunakan
Kwee sangat khas karena me-
makai kosakata Jawa Timur dan
dipericaya Kwee dengan
kosakata dari Jepang Belanda,
Inggris, Latin, dan Hokkian.
Bnku Menjadi Jjamboek Ber-
doeri pmi cukup memiliki nilai
sejarah, tidak saja karena isinya
men^ambarkan situasi ma^-
rakat Indonesia pada penjajahan
Belan^ tetapi juga karena me-
makai ragam bahasa yang spdah
hilang.
Menurut Arief, lan^am Me-
layu Pasar peranakan, Tion^oa.
masih dipakai hin^ tahim
1948. Namun, akhimya langgam
itu hilang dari dunia simit k^ar
pada 1950-an ketika golong^
Tionghoa digencet habis-habis-






:  seballk^ya ^ ei^an. :
gampang iiiemberikln
uang kepada pasien> .
- yang tIdak mampu. 1
r  s ikt nia^
in^ipertahankannya i^da ta-
. him i9S^am Nanaun, .<«»iring
waktu dian ke^l^tlum'
t)rde Bani untuk membakukan
baha^ Indonesia, lan^am Me?.
lykyu Pa^ar akhimya hilang sama
" sel^
Pengalaman keluarga Tiong-
hoa yang mati-matian berlatih
beibicara dengan bahasa Indo-
lii^ia ^ uai Ejaanyapg Disem-
punial^ (EYD)
sebrahg pe^tta
ini membuat miris Icarpn^ v
Kompas, 10 Januari 2011




KALAU para sufi mengglinakan ceri
ta untuk menyampaikan ajaran-
ajarannya tentang.cin1:a kepada Allah
dan sikap hidup bijak, lain halnya denganIr. Deddy Mulyana, MA.,
(52). Guru besar Fikom Unpad
pemah menjadi peneliti dan
11 besar tamu di Northern Illinois
tversity, Amerika Serikat (2000-
01) ini, menjadikan cerita seba-
i cara untuk menyampaikan
mu dan teori tentang komu-
likasi multikultural. '
Uniknya, dengan gaya bertutur
y^ mengalir dan b^tu santai
tidak terasa ada pembeda antara
ilmu, teori, dan cerita yang di-
sampaikan. Semuanya berkelin-
dan selayaknya sebuah narasi
cerita tentang kehidupan manu-
sia dari berbagai negara dengan
latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda.
Deddy pun mengajak para dosen, khususnya dosen di
lingkungan Fikom Unpad untuk terus menulis. "Menulis
itu, honomya tidak be^, tetapi insya Allah akan menja
di amal saleh karena dibaca puluhan ribu orang dalam
kurun waktu belasan atau bahkan, puluhan tahun. Kalau
menulis buku dibayar murah, jangan khawatir. Penulis
masih bisa sering diundang seminar, diskusi, dan bisa
juga naik haji," ujamya saat menyampaikan kata sambu-
tan pada peluncuran buku beijudul "Komunikasi Lintas
Budaya" ^  Aula Fikom Unpad Jatinangor, belum lama
ini.
Salah satu kisah yang unik dan mengundang senyum
dalam kaiyanya itu antara lain, cerrta b^udul "Gadis
Kimono di Shinkansen". Dalam Idsah itu diceritakan
sang tokoh beijumpa dengan seorang gadis Jepang
berkimono di kereta Shinkansen. Saking terkesima de
ngan cerita keindahan alam dan budaya Jepang yang
diceritakan sang gadis, sang tokoh sama sekali tidak
menyadari kalau temyata gadis tersebut seorangbuta.
(Eriyanti/"PR")***




Inilah nasib Djenar Maesa Ayu, ia .dikeli-
lingi 14 orang laki-laki untuk karya terba-
runya. Tak tanggung-tanggung, laki-laki
yang mendampinginya berasal dari berbag'ai
kalangan. Mulai dari pemuka agama, sehi-
nj^, hingga aktivis. '■
• Ya, Djenar meluncurkan karya keli-
m^ya, kumpulan cerpen beijudul 1 Perem-
pitan 14 Laki-laki,hQ\\mi lama ini. Sejumlah
nama ikut raemberikan konbibusi dalam
kumpulan cerpen itu, mulai dari Sujiwo Ted-
jo, Butet Kertaradjasa, Lukman Sardi, hingga
Robertus Robert. .
.. "Sdbenamya ide ini sudah lama. Saya in-
gin membeirikan sesuatu yang berbeda untuk
kaiyaku yang kelinia ini. Kebetuian mereka
mau membantu saya," ujar Djenar sak pe-
luncuran bukunya belum lama ini. '
D^am peluncuran itii pun hadir para laki-
laki yang mendampingi Djenar dalam kar-
yanya, seperti Lulman Sardi, Sujiwo
Tedjo, dan Butet Kertaradjasa. Me-
nurut Djenar, merekayang di-
minta menulis dalanx karya
1 tefbarunya adalah yang ter-
pilih d^ mau menyedia-; .
kanwaktuny£ /
'^Sdjak awal, takada
! kohsep apa-apa. Mere- ^
ka saya minta untuk,. .
menulis saja. Apa sa-
ja, tak hams berb^ti-
^k ee^h. Temanya '
pun bebas. Saya mem-
bebaskan mereka
berkarya," tami- ^




sebagai penulis yang aiidal. Buku pertama-
nya, Mereka Bilang Saya Mo'nyet, telah.dice-
tak bemlang kali dan masuk dkam sepuluh •
besar ajang penghargaan Khatulistiwa Litera-
ryAward2003. . • ^ •
Beberapa cerpennya juga dinobatkan se
bagai cerpen terbaik versi beberapa lembaga.
Sebut saja Waktu Nayla ataii Menyusu Ayah.
Bukunya yang kedua, Jangan Main-Main
(Dengan Kelamihrnu) ]\iga mendapatkan ap-
resiasi positif. •
Kini, dengan 14 laki-1^ ykig memban-
tunya, Djenar kembali.menunjukkan eksis-
tensinya dalam kaiya sastra. Mereka mie-
nyumbangkan k^a-karya mereka dan dibu-
kukan dalam kumpulan.cerpen itu.
Sebelum menerbitkan buku kelimanya,
Djenar disibiikkan di pentas layar lebar. la
menggarap kisah pertamahya, Me-BaydMonyet ke
layai lebar; B^-






















suatu yang sensasional. Dan
itu sudah terbuktL Larisnya
Museum Bekor Indonesia
(Muri) —jrang 'rela' maacatat
rekor an^-an^— bukti em-
piiis teibantahkan.
Selama tidak menyalahi
hukum neg^ dan hukum






Jumat (7/1) sore hin^ ma-
lam— dikat^orikan sensasi
onal, bolehlah. Karena 100
(balian lebih) penyair ber-
kumpvil dan membacaksm
piiisinya di acara yang diko-
ordinir Sigit Sugito tersebut.
Lpkasinya pun di pinggir ja-
Ijin, yang memun^dnkan sia-
pa sgja melongok k^atan
tersebut. Takhanya penyair
dalam negeri (Yogya), lu^
daerah pun berbondong-bon-
dong datang. Dari Bojonego-ro,&marajig,Pekalongan,
jal^ri^Sukabumi. Ban
dung, Makas^, Magdang,
Purworejo, Solo dan laini^^
Beberapa p^yair meiiam-
pUkan inbvasi (?) aeng. Seper-
ti Udik Siipriyanta yam
mengar^^t puisi dangdut
Pentas diiringi (^thod En
tertainment dari Wedbmarta-
ni Slembn, yang membawa
dua penyanyi andalan; Ely
I^ilaharani d^ Chacha Sagita.
"Puisi bisa menerobos wUa-
yah mana pUn. Dewo PL^
pemah membacakan puisi-v
puisi metal. Barusan, dia.t^




dangdut, yang sudah di^pa-
kati seba^ musik rakyat
maijinal. Dan puisi milik sia-
papun," iqar Udik.
Benar-benar sensasionai.
Ada dua alasan digdamya
acara ini. Pertama, meny^-
rakan hati niirani (penyair)
yang menginginkah Ypgya te-
tap istimewa. Kedua, mei^e-
nangkembali spjarahtepe-
nyairan yang pemah direnda
di kawasan IMoboro, kawa-
ffflTi kapitaiis yai^ dulu (di-
akui) sangatbeijasa melahir-
kan penyair-penyair andaL
Persaud ary gi^idalatn ranah
kogpniftn sai^gat kentaL Me-
mori itu yang masih terta-
TiflTTi di benak para penyair
yang pemah merasakan atr
mosfer Mfdioboro, kala itu.
"Kompak dan peniih keber
gamaan," kenang Musthofa
WHasyim.
Maka mantaplah Sigit Su
gito cs —Agus 30001^ Sunan-
dar, Puntung CM Pu^jadi,
Bambang KSR, Dinar Setia-
wan, UcSk Supriyanta, Wah-
yana Giri MC, Latief Noor
/
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Rochmans, Hari Leo AER—
dalam pertemnan di sebuah
kafe kawasan Sewon Bantul,
menyelenggarakan acara ini.
Perkembangan kepenyair-
an di Yogya sangatpe^t. Na-
mun dengan munculnya ba-
nyak komunitas, t^ur




an tanpa memandaiog usia
dan s£^ta.-Meniuncu]kan
lagi indahnya t^ur sapa,"
kataSigit,penyairyai^I^- \
nahmnieibitl^.antbl^ : I
Pl&^iPembanyim (1996). . '
hanya paiiitia yang '
/m>7^^fl^, penyairluar d^ - ,
pun aan^t baliagia.






niah terpisah, kexnudian me- .
lepaskan Vindu' di sitii. In
dahnya sebuah kebersamaan.
Dan man tak man, acara
ini pun tercatat di kancah
sastra, yang tidak mun^m
akan dhindukan, lima atau
lOtahunlagi.
Di luar respons (teramat)
. maiiis, tak sedikit yang
menganggap kqpatan
but sebatas kegiatan taiipa \
makna. Opo dahsya^?. Dan i
yanglebih'mengerikan',*te- I
rbr' SMS yang memaksakan
kehendak agar puisinya di-
masukkan di antologi. Duh....
Sungguh bukan tindakan
Istimewa'. Jauh dari keingin-
anyangdiharapSigitcs. Irx>-
ni yang tak beda dengan ka
wasan MMoboro, 'surga' pe-
nyairmasalalu. Seperti'di-
keluhkan Daru.Maheldaswa-
; ra: Malioboro tnakinjauh ber-
ubah. Thnibah tua, sumpek
.dignjadipitsatpolmL^ Qbjgya
Indonesia Satu%is)
n Latief Noot Rochmains














Gcata) dalam ^ air itu
sebenamya terdiri atas be-
berapa bagian. Namim
dengan hanyamenyimak
satu bagian, muatan pesan yang ingin disam-
paikan penyair dalam rangkaian rumpaka
itu, terasa beritu pekat muatan dakwahnya.
SeTjagai s^uah kaiya sastra, syair begudul
"Kun Fayakun" ini, mengguhakan diksi yang
harmoni. Sepeiti pemilihan kata diluhurkeun
nga^gntung, dUanteraan gurilap,
Hal itu lebib dikuatkan lagi dengan p^
makai^ kata kunfayakuh yang notabene
merupakan bahasa Alquran dan "sangat =
jarang digunakan dalam sebuah syair. Na-
muri penyair justru sengaja menggunakah
kata'ibi sebagm penegas d^ muatan dak-'' n
wah,}^g ingin disampaikannya.
Dm>(^nyair-red.) tidak menggimakan ,
kata^l^ta bersayap ataupun analogi seperti.:,.
pada ^ta-kata yang dirangkai sebelumm^.
Akan tetapi, kata-kata yang semua pemraca
mafhum bahwa kata itu h^ya berarti satu.
XunJ^jyokun (Jadi makajadUah).
Fakta kaiya ini dikuatkanbleh realitas
penyair. Ganjar Kmnia pada diskusi terbatas
pengantar pementasan di Redaksi Galura,
Senin (17/i) mendedahkan, posisi tesenian
dalam konteks kepentingan dakwah telah j
lama diperdebatk^. Namun terlepas dari '
diskursus pro dan kontra tentang posisi ke- '
senian-dalam Islam, Ganjar mengaku
dirinya sebagai salah satu orang yang pro
dengan kesenian sebagai media dakwah..
Dalam "Sya'ir keur Syi'ar" ini Ganjar ingin
memberikan wama baru dalam ran«di musik
Islamij yang selama ini notabene garapap.
wama musiknya lebih banyak terpenganili
musik Timur Tengah. "Jadi, cik atuh da Is
lam teh aya di mamana. Piraku di Sunda .
ge feu bisa aya musik nu islami," ujarnya.:
Pementasan "Sya'ir keur Syi'ar" akan dig^
iar di Bale Rumawat, Minggu {23/1), mulai
pukul 14-00 WIB. Pementasan ini dikemas n
Ubun R. Kubarsyah dalam bentuk kacapi
patareman. Dengan menghadirkan para
penembang petingan seperti Neneng Dinar,
Elis Rosliani, Rosyanti, Dini Andriani, Nbvi <
Aksmiranti, Ujang Supriatna, Mustika ^
Imam, dan Tedi Sudiarto. Pamirig diker-
jakan Yusdiana, Gangan Gumilar, Iwan
Mulyana, dan sebagai penata musik diker-
jakan Yusdiana.
Selain "Kun Fayakun", ada sembilan
mmpjaka syair lahi kaiya Ganjar Kumia
yang akan dipersembahkan pada pergelaran
ini, antara lain "Adzan Munggaran", "Rosul
Pinilih", "Kalindih", "Warta Ti Sidratul
Muntaha",,"Tanceb Kayon", "SakaraUd
Maot", "Tltis Tulis", "Qiyama", dan "Tobat". '
Bagi Ubun, mengeijakanpertunjukan^':
seperti iiii, memahgbukan hal pertain, Se-
bdumnya, penggagas Tembang Bandungan,
-ini, bers^a Eddy D. Iskandar dan.Zahir
duakaiyasy^G^jarKurnia b^udiil 5-
"Sakaratul Maot" dhn "Tancebi^yoh^.: .
Kedua lirik da^ 55^ terOTbuti'.m^.:^
Ubun, sangat p^^tukkonisepindsB^'t.' '
tembar^ bandungan. Tanpa adapejnbahM
bpapun kecu^^pan^gan yang berl^^
dal^ hal.ffieh^^^n antdraifi^
tafsir.
Hal yang menarik di samping kekuatan
pesan dalam rumpaka kaiya Ganjar, menu-
hit Ubim, adanya ungkapan diksi baru yang
jarang digunakmi dalam Vhasaiiahrurnpaka
tembang maupun kawih simda konvensio-
nal. Keberanian untuk memilih kata yang bi-
asa digunakan dalam bentuk sajak, secara
togmol digunakan pula untuk syair lagu. Hal
ini bagi Ubun, menjadi tantangan baru un
tuk komposer dalam menciptakan lagu.
Puncak kolaborasi Ubun dengan Ganjar
Kumia hampir menemukan bentuknya pa
da garapan opera Sunda "Cisoca Singa Sa
hara", ketika kekuatan penulis naskah dapat
Seb&gai penyair yang tergi^ng "nyleneh",
rtanjaf mengubah sedemikian rupa batasan
syait menjadi semacam puisi (sajak) seperti
sekarang. Baik dalara pemilihan rumpqka
maupun tipografi syair, ^ air karya Ganjar
keluardari p^em-pakem syair. Akan tetapi
:  • 1 -
aUUlJ.y<UlB UlgUl —7
yakni'sebagai media dakwah.
Syair memang terbagi ke dalam berbagai
ina(^, sdah satunya adaiah syair ag^a.
^r^^ama dibagi m^jadi ^pat yaitu,
syair s'ufi, syair tentang ajaran Islam, syair
i riwayat cerita nabi, dan syair nasihat. Jenis-
• . n^c^n tprfrPTltlK
: U^lLAJoliJai ^
n  ' dal^A>entuk syair "kekmian".
D^gan spirit yang sama, sebelumnya,
V. Ganjarjuga telah mengeqak^ gending kar^-
• • taen bermuatan dakwdi beijudnl "Nyuuh T
• ; , dan "Nyuuh H". Dalam gending karesmen mi,
1  Ganjm"mengawinkan"bentukteater modem
I  drama tradisional Sunda.
Pesan-pesan yang disampaikan pun lebih
!  berbedadengan pesan-pesan yang dis^-
paikan gending karesmen pada xunumnya.
Pesan gending karesmen Ganjar, lebih
™»rsf>lan urban
perkotaan yang seoang menjaui u<i&iaii wi.»
fenomena kehidiipan masyarakat Sunda saat
ink . .UbunR-Kubarsyahsetomusisime-
ngatakan, syair-syair Ganjar Kmma memih-
ki karakteristik khas. Banyak diksi yangnnik
dani liar, tetapi isinya menyerituh pada ^ r-
soalan mendasar. "Dan rumpaka yar^ liar
••• i
,:;^er3hgsang ekspresi musikalitas.
•  -i'; n V', **
- *^i)ALAM khazanah kesusastraan, syair
sebetiflnya tergolong ke dalam jenis puisi
lama/Sy^ berasal dari Persia. Kata syair
beras^d dari bahasa Arab syu 'ur yang berarti
jpera^an. Kata syu'ur berkembang menjadi
kata%i Vu yang berarti puisi dalam penger-
, tianumum.
. Sedangkan syair dalam kesusastraan
Melaj^ meruj^ pada pengertian puisi se-
caraiumum. Namun d^am perkembangan-
, hya:^^ ter^but mengalami perubahan
dan mbdifikasi sehingga menjadi khas
Melajni, tidak lagi mengacu pada tradisi sas-
tra ^ air di negeri Arab.
dan unik ini, justru kita bisa menpgkap pe-
san j'ang sarat pesan akan nilai-niali dak
wah," ujamya. _ ,
Bila di dalam khazanah sastra Indonesia
Idta sering mendengar istilah musikalisasi
puisi maka pada pergelaran "Sya'ir keur
Syi'ar" ini, kita al^ menikmati suguhan
rumpaka tembang yang diketengahkan
dalam pertunjukan kacapi patareman.
Akankah keindahan suara penembang, _
lengking suling, dan rincik kacapi memben
nilai sakral pada.pergelaran ini? Bagaimana
seor^g Rektor berkolaborasi dengan musisidalam mengemas seni rumpate dan tern- .
bang ini sebagai media dakwah? Akankah
berhasil? Tampaknya, minggu pekan Anda
akan mgi bila tidak menyaksikan perge-
•  -laran ini. (Erlyar/d/"PR")***
Pikiren Rakyqt, 23 Januari 2011
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. pA peiempuan de-) ngd]|p^lAgl^ tertatih
tangan'mefcnasuki Gedung
Cip^ W^]feirian Ismail
Maiziiki, Rabu (29/12) pagi.




di ' v ,
K^tia. pieiiempiian be^fu-■'






dua dan .20. oalptife^lDrang .
pen<ierifa lupus) laiiihyayang''
diiindang dalam Pelatihw
Mentilis jhi Gampan oleh
E^mien-Dematra .
paJ^ b^^an dari Festival . i
Bu^|a,GUs bur y^
kan imMfc memjjerib satii
tahun wafatnya mantan presi-
den yang meninggal pada 30
Desember itu.




deng Yayasan Lupus Indone








' to plpralisme dan kaum
y^g berbeda. Salah satu ca-
, rany^ adalah melalui sastra,"
^gkk'p Damien.
Odapus adalah salah satu
kaum berbeda tersebut. Tiara
Savitri yang juga merupakan
penderita lupus menyatakan,
teman-temannya di YLI sa-
rigat bersemangat menghadiri
kegiatan pagi itu. "Tubuh
boleh saldt, tetapi hati dan
jiwa tidak boleh," imbuhnya.
Para penderita lupus
' diharapkan dapat mengu-
rangi sebagian perideritaan- *






mantan Presiden BJ Habibie,
yang atas anjiu-an dokt^,
mencurahkan kis^ dntehya








tersebut, para pesei^ pdaiih-
an duduk meles^ di'tot^
beralas tikar putih. Di sekeli-
ling mereka, 10 li^s^ akri
katya Damien terg^tiing'"
seperti mengawasi. Su^a /
penulis novel Ketika A" lMMe-
nyentuh Aivan yang mehgarig-
kat kisah hidup Hara Savitri
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beijuang melawan lupus itu
lantang seperti menghipnosis




di topik utama pdatihan.
Penggunaan indra pendengar,




mdnulis. Alhasil, tiilis^ iften-
jadi tidak berjiwa. iPadahal,
hanya dengan nieihanfaa^n
selu^ indra, ^ buah tulisan
yang jujur dan m^narik dapat
dihasill^.






sejak 2007. Penyakit tersebut
menyerang sendi pinggul
sebielah kanan dan membuat
darahnya menjadi lebih ken-
tal. "Saya akan menulis uiituk
ipenginspirasi banyak^orang,"
ung^pnya la^ sambil terse-
n)aim.
Nuril Arifin atau yang akrab
disapa Gus Nuril, agamawan
sahabat Gus Diu: yang turut
. hadir pagi itu, menyatakan
bahwa semangat Gus Dvu:
hams tehis mengalir di ^tiap
jiwa masyarakat Inddiiesia.
;  ''Selamat jal^(5UisI^
'k§mi ak^jam j^ejmsipciu;"
l^tuhpya d(^g^ air irjata
behirai/kebl&^enyanyikan
lagu Uiituk Sang Saliabat di
^la-sela pelatihan. (*/H-l)
/
Fifi telah menaerita lupus
Media Indonesia, 3 Januari 2011
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
SiH Surabaya, Antologi Puisi |liitik^si^
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SURABAYA, KOMPAS - Su
rabaya berkembang nienjadi Irota
dagang dan industn. Perfein-
bangan membawa .fekses tenita-
ma pada tertin^riya kaum
maiji^ dari keniakmur^ Per-
fc^ biangan Surabaya m^.^aari
wilay^ yang asn menja^lcota
daga^ (Utampilkan ku^t^^am
an1»lo^ puisi kiiiya FA^M^-
na, "Siti Surabaya dan-Ki^
Pehdatmi^': V ;
Direktur Magis^ Kajian Sas-






sebagai perempuan, untuk Su
rabaya sebelum tahun i930, Aziz
menampilkan tanah dan alam
yapg ipd^ dan.asri.
Hbvelis dan akademisi sastra
Soe Tjen Marching menambah-
kah, .puisi-puisi Aziz menampil-
ksin Suraba^ baik dari kacamata
warganya maupim (xrauag luar Su
rabaya. Tidak hanya naima-nama
terapat di Surabaya yang menun-
jukican kesurabayaan, i^ur lain
seperti dolanan anak dan umpat-




f' c$^' ta&' ruarig dan • wilayah-
^dah dibuatj i^pi akhirnya di-
lah^ar. ' !' •
Bedah buku j^g dikemas Su
rabaya Cidturifef Ej^bition 2011
ini diselenggaiak^. af^
sama Progr^ ^Ma^ster Kaji^
Sastra dansBu^ya,,FIB Unair,
Forum Stu(h'^klxa.dah l^ni Lu
ar Pagar, ser^Iferaunitas Teater
Gapiis.,
Sebelum bedah bukii, dipen-
taskan t^tet;^Gladi Resile idari
Komunite T^tef Gapiis dehgan
sutradam.Dheny Jatnriko. Selain
itu, dilantuiikanjfu/avuft* yang ^ -
sadur c^puisi Aziz,yang bequ-
dul "Seraato". Penientasan ini
juga akan^^elen^arak^ pada
Febiru^^OU di Malah^
Ybgyakaria, dan Bandung. ONA)






ii^ •, Fainaiii -yflDgf ;
' Rdy MS^ni: f; |




TIDAK berlebihan dan mengada- !
adajika 2011sayaprediksise- ,
bagai tahun terbitnya fajar sas-
tra Indonesia, khususnya di'Ybg-
yakarta. Hal itu dapat diamati
dari beberapa fenomena dan kemungkin-
an-kemungkinan baru. Pertama, pada
tanggal 25 Desember 2010, Keluarga Be- i
SET Tbater Eska (KBTE) Indonesia, mere- '
Qeksi akhir tahim dengan mengadakan
forum malam sastra Poetry of Love di se- i
buahkafe. j
Forum malam sastra yang dihadiri pu- !
luhan penyair dalam dan luar Yogya, serta \
ratusan pengunjung, direncanakan akan j
menjadi agenda rutin setiap bulannya. '
Tfentu saja dengan mengusung tema, ben- |
tuk garapan yang beragam mengikuti tren
dan aktualitas zaman dan kebutuhan. Ki-
ta tahu pada dekade 90-an saat itu Iteater ,
Eska melahirkan sejumlah nama seniman i
andal, khususnya di bidang sastra yang I
kini sedikit banyak telah turut mewamai
kehidupan seni budaya dan sastra nasio-
nal. Sebut misalnya Abidah El KhaHeqy,
Hamdy Salad, Ahmad Syubbanudin Alwy,
Mathori A1 Elwa, Otto Sukatno CR, Joni
Ariadinata, Ismet MN Haris, Ulfatdn Ch,
Adi Wcaksono, Guetheng MS Fauzi, dan
masih banyak 1^.
Bahkan pada masa itu, ketika kehidup
an seni budaya Yc^a masih bersifat ko-
} munal-kompromitas, dengan iklim perku-
liahan IAIN (sekarang jadi UIN) Sunan
Kalyaga, yang belum bersifat formalis se-
perti sek^ang, san^ar Ibater Eska juga
mepjadi j' ujugan' hampir seluruh seniman
dan sastrawan Yogya, bahkan nasional.
Nama-nama besar seperti Prof Dr Suminto
A Sayuti, Iman Budi Santosa, Dr Fanik,
Emha Ainun Nadjib, Bambang Darto, Fau
zi Absal, Ahmadun Yosi Herfanda, Budi Is-
manto, Dorothea Rosa Herliany, Agung
Waskito, Jayadi KKastari, Iswanto, En-
taiig Wiharso, Joko Pinurbo, Acep Zam
7.arr^ Noor, Sony Farid Maulana, Jamal D
Rahman, Hamid Jabbar sempat menik-
mati iklim kreatif Ibater Eska. Bahkan
Arifin C Noer pemah secara khusus da- ;
tang dari Jakarta sekadar menikmatipe- j
mentasan Ibater Eska, Tkngul (1988) I
karyanya.
Kedua, kreasi Sigit Sugito cs, yang meng-1
adakan acara 100 Penyair Membaca Yog
ya', Jumat (7/1) di Kilometer Nol (depan
GedungAgung Yogya). Di samping, ketiga,
acara (Bincang-Bincang Sastra' yang diko-
mandoi Hari Leo AER, tiap bulannya di
Ruang Seminar Ibman Budaya Yogya.
Yang pasti forum dan kegiatan yang
men^agas sastra semacam ini, hemat sa-
ya akan menjadi fenomena menarik, bah
kan monumental b^ kebangkitan kem-
bgdi sastra Indonesia di Yogya. Selain di-
maksudkan vmtuk kembali mengumpul-
kan 'balungpisah' yang selama ini bersifat
individual dan berserak. Seperti Komum-
tas KBTE yang kini telah berserak di sean-,
tero negeri.
Lebih dari itu, jelas forum-forum demi-
Idan akan menumbuh kembali iklim ko- i
munitas (kolektivitas, komunalitas dan
komporimitas) yang telah hilang direnggut
kemajuan IT, khususnya facebook dan
twitter yang kebersamaannya bersifat arti-
fisial. Selanjutnya dengan adanya forum-
forum tersebut jelas sedikit banyak akan
mengan^iat kembali iklim kreativitas sas
tra yang miilai meredup. Dengan tumbuh-
nya iklim kreativitas yang kondusif dalam .
irama kolektivitas yang signifikan, jelas
akan menjadi pertanda baik. Harapan ka-
mi 2011 akan menjadi gejala terbitnya ca- i
haya fajar sastra Indonesia menuju pen- '
cerahannya menuju terjadinya renaissance
atau Sastra Yogya. Artinya
Yogya kembali menjadi Tbu Kota Sastra
Indonesia'. Setidaknya baromater sastra
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Yang pasti dengan acara, kegiatan, fo-;
rum sastra demilHfln, mengihdikaBilffln |
adanya k^elisahan kollsktif di antara sas-
trawan akan pentingnya komimitas krea-
tif. Selain itu, sudah satu dekade lebih kita
'kehilangan semangat dan mh puisi'.
r .SP^ukti sdama 12 tahuninfi^^masi beija-j  lait i^om^ya^ t^^ rfni,
I m^nbuangjadh^an
I p^i di mana semdngcit-4^ tah. puisi,
! hemat saya adalah kqi^uran,
Karena sekejdl apapiin namanya puisi,
sel^u bisa menunjiikkan kai^ar; hflhoaQ
j batinjugauiigkapanveiiralpenyainiya
Dan juga di dalam keberha^ianmaiipunk^fagalan banpman estetik sebuab pniai^
dapat diukur tin^^t intelektualitas dan
kedalainan masing-masing penyair se^iiajujur —ketika saluruh enezgi masyarakat
rakyat tersedot pada hiruk-pikuk politik
kepentingan—Utabukann^mei\jadi
bangM yang s^ra beraiyiak pada k^aik-
an, ketentraman dan kemakmuran. iSeba-
liknya, kita me^adi bangsa yang menyim-
pan sejutn ironi, di balik kecanggihaii-sgu-
ta narasi dan orasi resmi.
Diunpaknya kita m^'adi masyarakat
yang serba gamang, tak^u arah hendak
ke mana kemanusiaan dm kdiidupan
dimuarakan. Dengan hilahgnyaperan se-
niangat dan rub puisi, kita menjadi ma-
sj^akat yang tak lagi memiliki inu^iriani
Imajinasi ke depan masyarakat menjadi
sang^t pendek danrendah. Akibatnya kita
meiyadi masyarakat bangsa yang peli^)a.
Sehingga sel^u mengulang-rdang keka-
lahan dan keafllgKnyi yangfiama
Itulah sebabnya, kita membutuhkan
^munitas yangmrayedudmn iklim krea-
tif yang kondus^ untuk aaling isi mfingiai
knfds men^mtisi, yang tidak Baling mena-
fikto dan menyaldtlTlkapi salingmen-jui\jung l^kat dan martabat manuaifl dan
kemanusiaan masing-masingdiri. Dan
komunitas kreatifyang kondusif itu tidak
mung^dnada pada dunia politik. la hanya
mung^in ada di duniaseni atau sastra.
Sebabdalam dunia politik yang .
dikomandoi oleh kepentingan, hanya
selalu men^badirkan sifat saling curiga
mencuxigai, yang igungnya saling j^;al
kendalinya adalah rasa dan petras^ian es
tetik yang berusaha menOafi dan mehi-
bun^us kebenaran menjadi kebaikan;
kesantunan sikap dan perilaku (unggah-d^ empan-papan). Itul^
Yang semor dan yimior bisa sahng
rukun beihaur dalam irama koz^ritasv
dankolektivitas. Itulah sajm hy»i^,'pg-
kan bakal muncul.di aiira lOOPei^ya®^
MembacaYbgya'kemarin, ''
Karena konsep senioiitas dan yuhionitas
dalam dunia sastra, ubahnya 'botisettl^'
dalam pandah^an Jawa, ^
m/ —o "w M..1 n 'i I'
nilai-nilai yang bersi&t labadi)
dalam kaiya-kaxyahya.
Jika tidak demikian me«lq ia tna^jadi
sastrawan tua (senior) ia hanya akfln inen-jadi tuwatuwas kadyo igqilQj^jati aking.
Ah rasanj^ sudah^ge^oni^ tema
Yangjelas, kabtii nxengitc^kki
kat topi, untiik selrinilh^i^^nflfflra
atau forum sastra di atas. Harapan saya,
dengan adanya forum-fbrum itu, semoga
tidak bersi&it hangat-hangat tahi ayam,
tetapi terus dikelola, duhenej dan diformat
(konsep) dengan baik, cermat dan profesio-
nalkr^tif _
Sehingga harapan saya, dan mun^injuga harapan semua masyarakat sastra
Yc^ysi 2011 sebag^ tahun &yar sastia,
bukan hanya meiqadi Utopia. Ibtapi tere-
alisasi ke ranah praksis. Sehingga Ybgya
menemiukan keistimewaani^ lrftTtil>ali
Buday^ vang menyamalli^aw ^i|pij.nllai de-
mokratis, hhmahis univSreal untuk
kebaikan inasyarakaf dan baiiigsa di hari
depan! (c)|l .
* Penyaiiv peiaani;imti soejsdbuidi^a dan ketimin^^







I emu Sastrawan Indoiielsia
III di IGsta Tanjung Piiuuig
I  ■-!>. pada 28-31 Oktober me-
nyoroti mendung krisis. kritik
sastra yang sejak lama dirasakan
merundung ranah kesusastraan
kita. Sastra> Indonesia mutakhir
dianggap tuimbuh nyaris tanpa
kritdk. Diperlukan upaya serius
dalam meningkatkan jumlah'
ataupim mutu kritik sastra untuk
mengimbangi pertumbuhan kar-
ya sastra yang kian menyubiu*
akhir-akhir inL ,,
Kritikus ^ d^ matX l^ita Pro
fesor Ronan l4(^6n^d v:d^ain
The Death df die CWc'
Era kritikiK ^a^,pen^en^ %-
lera publik daiif ^ n^iinsi'1^
tural tel^ beriahiJ
susnya pada lii^ puh<^ Mb-
demisme pada abad ke-20, kri
tikus seni (terinasuk kritikus sas
tra) mendudukd peran hierarkis
sebagai figur yang dipandang le-
bih t^u tentang seni daripada
orang kebanyakan. ^tikusf'^ni
menjadi sosok panutan yang sab-
danya dQrakini berbbbot istime-
wa dan layak "diimani" khalayak.
Pada era postmodern abad ke-31
sekarang, aspek hierarkis terse-
but kian pudar ditelan perubahan
besar dalam relasi sosial dan per-
geseran sikap masyarakat, ter-
hadap nilai dan penilaian seni
Dewasa ini, palu penilaian seni
telah menyebar, tak lagi berada
dalam gen^aman kritikus se-
mata. PemirsVpembaca -juga
berkuasa menilai kaiya, tak jar i
rang bahkan lebih berwibawa da
ripada kritikus atau pakar seni
Peran dan otoritas loitikus se-
hagai penentu nilai artistik telah
diambil alih pleh khalayak
umum: blogger, kelompok dis-
' lam pembaca, juri kompetisi sas
tra seperti Khatulistiwa literary
Award ataii Anugerah Peha Ken-
cana O^ang sering kali bukan kri
tikus sastra), peneibit, selebriti
yang menulis endorsement atau
blwh di sampul buku, pen^una
:Facebook atau Twitter yai^ me-
• i^etikVlroiuent^ piehdek atau
,;meh]gbl^
pemofiTOtisasi
' Resi)ons. terii^£qp seni . telah
jimengal^ dempkratis^ be-
sai^biesaran. I^tik evaluddf Idah
dipandang sebagai luusan selera
pribadL Nilai artistik makin men
jadi soal^uka atau tak suka be-;
laka. Bahkan, nyaris dalam hal
apa pirn, kini pendapat semua
orang dian^p sama berharga-
nya. Opini awam tak lebih rendah
daripada komentar pakar. Lihat-
lah acara taJk show di TV yang
melibatlaui partisipasi penonton
- di studio atau di rum^ Pihak
yang berkuasa menentukan pe-
men|ugkpuipetisi seni semacam
iH^Hesid^mcari Bakqt atau In-
. doni^/on /do'?! biikaiilah dewan
impeten di bidang
meramican para penonton
TVyang mengirim SMS dukung-
an kepada peserta. Ingat pula
bagaimana proses hukum bis^
«M=sr-A:
dipengaruhi oleh siwra para Fa-
cebooker dalam kasus Bibit-Ch-
andra
Internet berperan braar men-
dorong demokratisasi kUltural
dan memudarkan aura kritilais.
Merebakn}^ cara-cara "mengu-
las" bani yang ditawarkan oleh
berbagai aphkasi jejaring sosial
seperti Twitter dan situs-situs
ulasan amatdr spperti Yelp kian
menguatkan pandangan bahwa
kritik gaya lama telah kehilangan
audiens dan relevansL Kritikus.
makiii tidak dibutuhkan karena
Idni ^ emua oiang bisa miepjadi
kritikus. JSVerjtone's A Orfic, kata
. Bri^iHie^elhe, sambil menye-
bin Wjumlah nama kritikus pro-
, ^ional yang diberhentikan dari
I m^a'tempathya b^ija karena
tidak diperlukan lagi: Todd Mc-
I Carthy (kritikiis film) dan David
I Rooney (kritikus teater) dipecat
i dari Variety, Raymond Solokov
(kritil^ restoran) dipensiimkan
daai^The Watt Street Journal.
{  * .Di lapanffln sastra, menurut
McDonald, era kematian kritikus
dimulai ketika Roland Barthes
. mengumumkan maniferto
"kematian pengarang" yang be-
gitu terkenal itu. Barthes ber-
p^dangan bahwa membaca ada-
kdi, proses yang cair, bengung
terbuka dan individual, yang ti
dak perlu menyandarkan keab-
ssdiaiuiya pada maksud penga
rang. Terpaiai pada maksud
pjengarang berarti mencekik ke-
suburan bahasa dan potensi plu-
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ralit^ itiakna dalam kiuya s^tra.
"Kematiari pengarang" telah me-
merdekakan pembaca unti^ ber-
sukacita dalam nilqiiathya-Jajfeir
bebas. AWbatnjjrai'l^l^'pim
menjadi "mati*'l IrarieM otorjtas-
nya sabagai agdn p<?il^-pena£sir
kaiya telah :direbut pembaca
Kiitikus tidaic dibutuhkan la^
oleh khalayak pembaca yang kini
bebas dan ber^asa menifai kar-
ya dan mei^ir maknanya.
Padahemt saj^ loitikus^g
ikut niati bersiuna matinya
pengarang ad^ah kritikus dalam
pengertian tradisional: kritikus
y^g semata-nwta berkutat men-
carl msd^ brisinal yang dian-
. daikan terkandung (atau tersem-
bunyO dalam teuya. Makna ori-
sinal inQah yang sering dibayang-
lain orang ketika berbicara ten-
tang "maksud karya" atau "mak-
sud pengarang". Tugas kritikus
tradisional adalah - meriemukan
makna orisinal sebuah kmya dan
menyampaikan temuannya itu
kepada khalayak pembaca imtuk
Higiinakan sebagai panduan da-
1^ memahami kaiya.
Namim, sejak Barthes mem-
proklamasikan "kematian penga
rang", tak ada lagi makna orisinal.
Bagi Barthes, karya itu seperti
bawang, sebuah konstrulisi la-
pisan-lapisan yang tidak beijan-
tung, tidak berinti, tidak berisi
rahasia, tidak berisi apa.pim ke-
cuali ketakteibatasan-pen^iuig-
kus-pembimgkusnya. Kalaupim
ada makna orisinal, makna ter-
sebut selamanya tak teijan^cau,,
tak dapat diringkus oleh kriti^
Menurut Barthes, makna bukaii-
lah sesuatuyangbersemayamda-
1am karya djui. menun^u dite-.
mukan, melainkap diproduksi.
oleh pembaca^ fTCeihatiah pep^-
rang" adalah mome^
peiribaca". ' ; . ^
Dalam p^dan^ : ^ya, kri-^
. tikus yang ihencari-cari raakiM
drisinal^uah karya seo]^^^-;
tuntut' Citau-ifaenuntut/dirir^
untuk meiheloftoti karya dengan
mata, pengarang kaiiya berSang-
kutan- SeS!JPtu yang cukup, ab
surd karena kritikiB sesim^uh
nya tidak lebih dauipada pem
baca. la tak dapat melampaui
posisinya sebagai perhbaca. Jflca
kritikus menyadaii posisinyai se-
bagaj pembacai, maka "kemati^
pengiarang" tidaklah mengakhui
riwayat kritikus, tetapi justru
I menjadi momen , pembebasap
j kritikus. Sejak pengarang mati,
kritikus mepjadi merdeka^i^tuk
ikut bersukacita d^aun nikmat-
nya tafsir bebas yang dirayakan
Idialayak pembacat
Kalau be^tu, apa bedanya se-
orang kritikus dengaP pembaca
yang bukan kntikus? Bed^ya,
menurut saya^ terl^tak pada wg-
kat produkdyitas dalaim nieng-
hadlWan maktuL Kritikus ..me-
ipang "sekadar pepibaca", te^i
bukan "pembaca sekadar". Kn
tikus adalah pembaca yang bukan ;
saja memproduksi makna, tetapi ;jugamenghasilkan "surplus mpk- ^
na". Ibaratnya, ketika semua
orang bisa beijoget, kritikus ada-
lah ia y^g menari. Orang menari
I  atau melukis menghasilkan "sur
plus makna" yang ^ membeda-
kannya dari orang Jseijoget atau
mengecat. "Surplus malma" inl-
lah yang diproduksi oleh seni
I Seni sastra, misalhya, memberi-
! kan makna ekstrakepadabahasa;
seni musik memberikah makna
I ekstra kepada bunyi
I  Era kemati^ kritikus me-
mungkinkan kritik sem (terma-
suk Joitik sa^a) dilahirkan kem-
bali sebagai seni kritik. Jika dulu
kritik sastra bekeija dalam pa-
radigma kaji, yakni pencarian
makna, kini kritik sastra dapat
beroperasi daJam paradigma
seni, yakni penciptaan makna
Kritik sastra pada masa lalu se-
ring serupa pisau bedah yang
mengotopsi seonggok "mayat
sastra" untuk menemukan mak-
nanya yang tersembunyi Kritik
I sastra di masa kini bisa lebih
i menyerupai pisau pahat yang
! mengolah sepotong "kayu sastra"
demi memberinya makna baru. j
Pada zaman sekarang, kritikus I
dapat menelaah karya sastra tan- |
pa terpancang pada pencarian j
] makrw orisinal. Dia tak perlu {
i terusaha merekonstruksi makna i
<©risinal kaiya, melainkan mem- j
bubuhkan makna baru pada kar- ,
ya.
. Pada era kematian kritikus,
n ketika semua ppmbaca bisa men-
•  sastra tadajt
perlu berupaya membangun
jembatan antara kaiya sastra dan
khalayak perabaca. Kaiya sastra
tidak ditulis untuk nienyembu-
nyikan pesan atau maksud
^ pengarangnya. Dalam sebuah
" karya sastra, pengarang sudah
menyarapaikan seluruh maksud-
nya secara lengkap dan utuh.
Pengarang tidak dapat mengung-
kapkaii apa yang ingiri dikata-
kannya'dalam sebuah karya sas
tra den^. lebih baik dan lebih'
tepat lagi kecuali melalui karya
bersangkutaiL ,
Dipahami sebagai organisme |
yang menyatakan dirinya sendiri |
secara totk dan ^ mpurna, karya j
sastra tidak raembutuhkan jem-'
batan .xmtuk berbicara kepada j
khalayak pembaca Kaiya sastra i
tidak butuh penyambung lidah. i
Karena itu, kri^ sastra pada i
masa kini sebaiknya berkonsen-
tr^i memban^ jembatan an
tara karya sastra dan sang kri
tikus sendiri, sebagai bagian dari !
proyek penciptaan arsitektur!
makna. baru yang memperluas j
dan memperkaya kaiya sastra. |
ARIF BAGUS PRASETYO f




Artikel ini adaiah sumber polemik I
yang ditanggapi Damhuri Muhammad !
dan telah dimuat Kompas Minggu j
(2/1) lalu.
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EGIATAN sastra di Bandung, khusu^ya piiisi, sgak
t^unigyo-an hin^ Idni tidak mati-^ti, Ma^ing-ma-
sing zaman punya tokohnyia sendiri, muMdm gerakw
Sukmantoro pada tahun 1972-1973 di maj^ AAiuiZ, hin^ dige-
C^zouin Bachri, Dannanto Jatman, Slamet Sukimanto, Saini KM,
^ul Hadi W^., Sanehtoyuliman, Wing I&i^6,Tai!fiq Ismail,
dan sgpmlah penyair laihhya. Dua k^tan saitia teisebut, cukup
,--^-,_H;B:Jassin,Goenawan Mphamad, dan Sapanli Djplra D^opo; Di antarayang
W^., tin^ di Baiidui^ sebdum hiji^ "^InendM di
hingga kini. Pada awal i^p-an hingga al^i§^ati/tt^^ Jeflian
maikas para sennnam serii runa. t^tCTridan •
dan berteii^.pafa.]f)enyair dan seniman laimya. ''&)a s^ng
mengintip kpgiatan meiaka," ujar Suyatim Amipn, padadi Jfidaksi HUP£5aran Rai^at, Jin. Sodc^o^ffitta 147 Bandung.
Sdain itu, pada 1,475-1976,, khazan^ puisiliidonesia modem '
Gerakan Piua Bebas y^ <Kpdd^ri'ol^ p^^
JilmarwW^^,
Bara^g Siang.Np. 1 Bandun;g.-i>adaiaM;ft(^Y^^
yang keniuto lebih dike^ dengan feo-
nang mendiri^an Kbmuni^
yangkegiatannyaantaral^m^^ - - '
danipSi,;
mdi^eng^iakdh Ipmbal&m puisT^ai^lSl^^i  Dalam peijalananriya kemudian KPB tutup buku. Namun,
{ k^atan sastra di Bandung tidak pemah padam. Apa sebab? Sete-.
^  her^ Kdomppk 10 Bandung, dengan pendiri M.j Ridlo E isy. Kdomppk 10 Bandung dengan anggota Beni Scsda, Nir-
I ^  Dewantp, Heny Dim, Dim Aritonang, Anwar, Juniared
I Ridwan,MuandaRisangAyu,Mh.RustandiKartakusumah,Prase-
i tyonadi,Mamanppr,AcepZamzamNppr,SoniFarididaulana,Gi-,
. ^ nipEmha,Evie Ariadne SintaDewi,KurniaEffendi,M.Fadjroei
^chm^, Wahyu Goemilar, Hikmat Goemdar, dan AliefyaM.
j dcpriomi, agama, dan filsafet dengan nara suinber antara lain Abdul
HaA W.M., Arid Heiyanto, Sanento Yuliman, Saini KM., Rus-
tondi Kartakusumah, dan sgumlah nama laininya.
/98
•  Dalam kegiatannya, Kelompok lo Bandung tidak hanya bekeija
i| sama dengan H.U. Pildran Ral^t dan G.K. Riimentang Siang,
j tetapi juga dengan lembaga-lembaga lain yang dilakukan secara
profesional. Menjelang 1990-an, k^atan Kelompok 10 Bandung
mulai padam, karena masing-masing anggotanya slbuk
"Forum Sastra Bandung (FSB) yang kami diiikan pada 21 JuK
1992 bertujuan antara lain untukmengisi kekosongan kegiatan sas
tra di Kota Bandung, setelah Kelompok 10 Bandung dan berbagai
gerakan sastra lainnya tidak aktif lagi. Kegiatannya, selain menye-
lenggarakan pembacaan puisi dengan menampSkan para penyair
dari dalam d^ luar I^ta Bandui^ adalah menyelen^arakan
penerbitan buku, diskusi Sastra, dan muhibah sastra. Ada pun seba-
gian anggota FSB adalaih yang dulu pemah akdf di KPB dan
Kelompok 10 Bandung," ujar Ketua FSB, Juiiiarso Ridwan, da][am
percakapannya dengan penulis, 10 Oktober 2010, di Jin. Urtasari
III Mb. 9 Bandung.
Pada 1995, FSB membenkan Anugerah Sastra kepada penyair
Saini K.M. "Alasan FSB memberikan Anuger^ Sastra tepada
penyair Saini K,M., ^tara lain karena berb^^ mimtuiibuhkem-
donesia pada umumnya. Para penyair asuhan Saini KM., bmyak
y^g malang melintang, baik di tuijgkat lokal maupun di tingkat na-
sional dan bahkan intemasional. "]^B akan menata kembali
ke^tannya di tahun-tahun mendatang secara lebih profesional la-
"Semuanya Telah Berubah Hian" (Ultimus, 2006).
Ada pun p^yair dari luar Kota Bandung yang perhah diundang
FSB untuk diskusi dan membacakan sejumlah puisi yang ditulisnya
di G.K Rumentang Siang adalah Leon Agusta, Sutardji Calzoum
Bachri, Abdul Hadi W.M., Ahizal Malna, Radhar Panca Dahana,
Sitok Srengenge, Ahmadun Yosi Herfenda, Ahmad Syubbanuddin
Alwy, Jamal D. Lehman, dan sejumlah penyair lainnya dari Kota
Bandung seperti Soni Farid Maulana, Acep Zamzam Noor, Beni K
Budiman, Cecep Syamsul Hari, Ahda Imran, Mod Mge, Heny Dim,
Nenden Lilis Aisyah, dan dari berbagai komunitas sastra lainnya
Pada 10-13 .^ril 2002, FSB menydenggarakan acara Festival
Puisi Intemasional Indonesia bekeija sama dengan Bengkd Teater
Rendra dan Yayasan Poet of All Nations (PAN) Belanda di Gedung
Gdanggang Generasi Muda (GGM), Jlri. Merdeka Bandung, yang
menghadirkan 45 penyair, d^ Bdanda, Jerman, Austria, Attka Se-
latan, Malaysia, dan Indonesia. Di luar KB, rlalam <Jua tahun ter-
akhir di Bandung berdiri Majdis Sastra Bandung (MSB) yang
dikelola oleh penyair Matdoh. Kegiatannya, nyaris sama dengan
apa yang dilaluikan oleh FSB.
"Masih banyak k^atan sastra yang bdum diredisasi pleh FSB,
disebabkan teibatasi^ danayang dipunyai FSB. Kdnginan itu an
tara lain membuat antologi puisi dan buah pildran para intddctual
Bandung tentang kaiya seni, khususnya mengenai kaiya sastra. Apa
yang dilakukan selama ini bdum memberikan arti apa-apa bagi
perkembangan dan pertumbuhan sastra di Kota Bandung maupun
di Indonesia," tutur Juniarso Ridwan. (Soni Fdrid
Maulana/"PR")*** v




—  1^4 jcku^ iiiuaii ua-
gijagad seni budaya danpendidikan, Rihnan lv>ni}i sft-niTnan
dan cendekiawan (entah dan rriana asal kampung halaman-
nya) sempat belajar besar dan berakar di kota ini. Sempat
pula mengenyam semangat osoA-asiA-asuA ,dan pola patem-
. bayatan masyarakat kota ^ degyang pehuh toleran dan
menjunjung tinggi pluralisme; Obrkeaan istimewa, namun ti-
dak perlu diistimewakari,,ad8dab sukses atau keberhasilan
mereka nyaris tidak tergantung dan bergantung pada Itala-
ngan atas'.
Mereka berproses sendiri, mandiri, bergelut, berkeringat
dan benar-benar menapakkan kaki di bumi keras. Lewat
pundak dan uluran tapgan komunitas serta nsaha pribadi-
lah niereka rnendaki. Bukan lewat sertifilfagi'^ HiiTnhaTigaTi^
puji^, atau dukungan dari pemegang kplniagnon , 7
Selain itu, ada pemeo yang tidak tertulis, jar^ tenmg-
kap, namun terpateri di dada wong Yogya yang sangat dipe-
ngaruhi filosofi kejawen. 'Siapa pun bolehJ[)esar secara nasio-
nal hingga intemasional. Boleh berkibar setmggi langit. T-
api, jangan merasa besar di kota ini'Artdnya, yang besar ja-
ngaP hanya bertengger saja di puncak tiang bendera. Di
ruinah sendiri mereka hanw turun'. Dalam artd bersedia
merendah. Dmt mengasah, mei^asihi dan mengasuh, sanak-
kadang seniman yang masih belajaf menapak. Sekaligus
dudukberadu lutut^ngiaketake pasedulurarf' Hpn£^n magyq- •
rakat Yogya yang penuh peduli dan murah memberL
Meskipun demikian, potret kecil ini tak perlu dibingkai
d^ dipasang di ruang tamii; Cukup disimpan, tapi dihayati
nJai malmanya dalam peijalanan ke depan. Sebab, Yogya
b^ikan seba^t puisi, bukan rebuah cerpc^ sebuah naslrab la-
tiiaogi:novel nbiiaiLrhaiamtln. Yogya ib^at^kam-'
pii^^aman'. Boleh dipuji, ditinggaikan, diloitisi, dihipat,
a^ii .dicad-maki. Entah karena nama besar dan bermakna.,
telah dipelesetkan menjadi Jogjakarta;
(yahg tidak memiliki makna sama sekali). Entah kflT«=*na di--!
am-diam Yogya juga berubah meiyadi lebih inoderii (dad-
sekuler mun^nn), atau ibarai'Merapi yang bcrtahun-tahun
d^^-seribu bahasa, namun menyimpan magfna yang jika
dimuntahkan dapat memporak-pprandakan alam sekdijing-
riya.; ■, " ■ ;■ . '7 .
Halaman SastraV Dime^i Yogya sebagai kampung halaraan'sastra, keseni-..
^dah ilmupengetahiian, suhgguh Ixiar biasa luasnya. Arti-nya, Yigya bukan sekadar Malioboro, keraton, gudeg, batik,"
^rta bermacam ke^-kenang^ yang sempat disimpan oleh >
jutaan turis inaiipun warganya.Kajpna itulah,.bereaEciaan'
^eiigan teijadinya gonjang-ganjirig seputer keistimewaan '
Yogyakarta belakangan ini, ada sekelompok kecil senima^
^^sa perlu memunculkan sebait dua bait keistimewaan
1^^;^arta,^^am sastra/ Baik sastra Indonesia modem
dilambari semanggrf;
koinimitas eastra ini ren-
rananya diseidngg&akan 7 Jantian 2011 di 'salali satii fitik"
kawasan Malioboro.
'.Membaca Yogya melalui puisi, geguritan, serta drama, ^
Mratusan penyair (besar kedl/terkenal atau tidak terkenal).
ag^knya membenkan pen^asan mengenai kokohnya semar.
pgatpatem6ayatort di Yogya selama ini. Di kampimg ha- .
1^'an, semua bersaudara. Semua adalah kerahat tunggql
^nyutun^al kedhung, sepertd dddaskan dalflm umn-unen
Jawa, tepung ropoh sambung Jtfungkin, di sinilah -
sa^ satu nilai yang melandasi kmtamewaan sastra Yogya ,
itii. Bahwa ketika menikmati karya Si Dadap, Si Warn, Si,
Suta, Si Naya, ada bias yang tersirat. Ada benang merah'
yang seakan menyelusup ke dalam karya masing-masing.
Sengaja atau tidak disengaja, itulah kasunyatanjati yang Be
ring mengejawantah sampai hari ini
Sesuai dengan semangatpatembayatan sastra dan keseni-
an di Yogya, karya seni apa pun dibuat untuk dipersembah-
kan kepada manusia. Melalui sastra dan seni, kita berhasil
menjadi manusia berbudaya. Maka, alangkah indahnya jika
seluruh masyarakat sastra (Jawa dan Indonesia) bersedia
guyub rukun mengapresiasi event ini dengan terbuka dan la-
p^ dada. Karena peigelaran ini diadakan dari kita untuk
kita semua. □ - g
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KESUSASTRAAI^ JaWA
iSugeng WA
Ajining diri gumantimg ana kawedaling
lathi, ajiii^
,sana,_ b^g^^ .gumantung' atoa
basa. Bagi orang'%\^,-jiaricat martab^
sudah digariskan di lidah, busana dan bahasa.
Memang pelik untuk disarikan karena Indo
nesia terdin dan berbagai suku bangsa yang pu-
j nya latar belakang bahasa dan budaya berbeda.
I Mungkin kita bisa belajar dari Serat Centhini
tentang transfonnasi budaya yang diperde-
batkan tiga satwa.
Diungkap babwa^apa yang diraih seorang
manusia ibaratnya seperti uiat menjadi kupu-
kupu. Kelihatan ada perkenibangan yang sig-
nifikan yang kasar menjadi sari dan madu yang
halus sebagai gambar meningkatnya derajat i
harkat manusia. Diibaratkan keprihatinan ma
nusia bisa dikatakan hanya mencari kawiryan
atau mencari penin^tan status sosial. Setelah
berhasil kemudian mencari pasangan. Nah keti-
ka bertelur dan menetas yang kplnar ulat lagi
Maka keprihatinan dan transformasi seperti itu
dinilai tidak pas, malah bisa dikafakan kelini.
Lain lagi yang dilakukan ular yang mencoba j
memngkatkan din ag^ dipandang sebagai war- j
gg masyarakat kelas wahid. Merasa menjadi ke-
tunmannagaagungpenguasajagad, makatak ;
pemah mati karena bisa inemperbarui kulit se- '
; telah laku prihatin. Setiap berganti kulit me- j
ningkat tambah besar dan jadi muda . Laku
• keprihatinan ul^ ini ibarat mflmigi^ yang p^.
J juangann^a mengai^ag^ jadipenguasa yang
ditakiiti orang. MesM ^rag laku prihatin" dan
meningkat harlmtnya tetapi tetap saja di t^anah
dan tidak kelu^ jamang naganya. Lsiu ini dini
lai mengandung n^su serakah karena selalu
merasa kui^ang. Sifat seperti itu termasuk sifat
j hawah di mata orang bermartabat.
I  L^u keprihatinan ulat dan ular dikritisi bu-
! rung Ur^g-urangan. Keduanya biikan jalan
I yang benar, karena niatnya tercampur sifat
yang mengutamakan keduniawian. K^nanya,
keduanya kur^ bermartabat. Orang Jawa me- 1
ngatakamascgTrendalLManusia tak perlu m^e^
ladani laku dan keprihatinan para luhur para
petinggi, para raja zaman dahulu. Lebih baik
yang nminn saja manusia biasa yang menerima
apaadanya. • .
- Sebagaimana burung yang mempunyai ben-
tuk dan paras baik karena xiiciptakan dengan
wama bulu indah merah bina kuning. Itu perlu
disyukuri. Peijuangan yang dilakukan adalah
merawat yang sudah diberikan Sang Pencipta.
Caranya digambarkan seperti diamnya burung
Urang-urangan yang berten^er di dahan pohon
di atas telaga berair bening. Burung itu diam se-
raya merabersihkan bidu yang cantik. Sambil
mempercantik diri mei^amatrgerak telaga. Hal
ini dilaknni kalau-kalau ada ikan yangkelihatan
yang bakal disambar untuk disantap selaras de
ngan kodratnya.
Memperhatikan gerak telaga ibarat melihat
suara hati. Laku keprihatinan seperti ini malah
lebih utama untuk manusia biasa. Itetapi yang
penting betssmkur lebih dahulu. Bisa dikatakan,
keprihatinan yang harus diterapkan senan-
tdasa mawas diri dan waspada, sambil merasa-)
kan suara hati. i
Tfetapi senyatanya hidup berke-
sahfgaan bukannya g^pang.
Lantaran kalau.prang sudah si-
buk uiTusan duniawi, sering kelu-
paan yang rohani. Lupa merasa-
knn gerak suara hati. Ibarat lupa
kemanusiaannya. Rasa pangrasa-
nya mati, yang hidup h^ya na-
luri, akibatnya jadi susah sendiri.
Apalagi kalau kemudian melang-
gar aturan dan tatanan sambil m-
nutup mata. Artinya hanya me-
ngejar kebutuhannya sendiri- "Aja
mangkono wong urip", jangan be- •
gitulah! nasihat para leluhur. .
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iOsah ini menginspirs^Mta semua
.ga ^ fii:
p^vir. Ma
XjtTE) 1945 daii PMc^ila. Menimit oratig Ja-
beiM seja^ adalah umverisal dan rat^audh'
:^a^ menilai d^ ^erasakc^ Sem<^t^a ja-




' - ^ 0pi0i^;^ aj^i^^atdu^ ini ys^ad
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KESUSAoTRAAN JAWA-DHaKA
TITIKRENGGANI
AsyikTulis Cerita Bahasa Jawa
f} Renggani SE, se-
»  t jak 2007 hingga se-
s, f .. karang selain penyiar,|jUga mehulis cerita sandiwara
^bahasa Jawa dan siaran
ianak-anak di RRI Yogy^karta.
ila tenmasuk produktif m^nulis
icerita sandiwara bahasa Jawa
Imengisahkan seputar kehi-
idupar) sehari-hari dan sosiai|yang disiarkan oieh RRI Pro, 4
IVogyakarta. Trtik sangat se-
Shahg menulis cerita bahasa
-Jawa karena selarna in! orang
^Hebih banyak memilih;meng-
gunakan bahasa Indonesia. ; -
^ Merriahg menulis bahasa
cjawa tidak mudah. Namun
>saya dituntut harus menulis
;cerita sandiwara bahasa Ja-
wra secara rutin justru muncul
semangat belajar bahasa
; Jawa. Akhimya, modal sema
ngat belajar aku dapat mera-




yang sudah di- ^
; kan pleh f^e-,||R
■^erfait Absolut
Kumpulan Wao^n Basa Jaw?
betjudul Maruku,". katanya.
Buku tersebut, kata Titikyang
sedang menempuh 32 di
Universitas Janabadra Itu.
bagaikan merhbuka tabungan
kumpulan karya cerita sandi
wara selamaini. ,
Inti cerita buku' Maruku.
rtienggambarkan dilema se-
orang istri yang dihadapkari
dua piilhan dalam berkeluar-
ga. Ini bisa dialami oieh sua-.
mi yang.mempunyai isfri me-^
ngejar; karir, lalu menuntut
istri berperan ganda bekerja
dan merawat anak.
"Pesan yang ingin saya.
sampaikan suami istri harus
tetap saiing setia," tahdas
Trtik, juga mempunyai.Sarig?.
gar. 'Rengganis' anak-anakl.
belajar seni peran, sandiwara:
bahasa Jawa. • A-
rTrtik berharap, Kumpulan "
Buku Waosan Basa -Jawav
^ Maruku tahap awal dicer
tak €00 eksemplar.;,
"SemiDga buku terse^.
but bisa menjadi ba-^
caan attematifdrtervj
1  ma masyarakat un-f
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KbSUSASTR^AN JRRMAN-BIOGRAFI •. -KiAY )
60 Tahun Karl May di
Indonesia
Old Shutterhand - Winnetou serta
Kara Ben Nemsi tentu rhenjadi karya
I  yang tak asing di telinga. Karl May,
sang penuiis, dengan piawai mampu
' merangkai kisah petualangan yang
seru dan menjadikannya legenda yang
seolah tak lekang dimakan waktu.
Di Indonesia, Karl May pun dike-
nal sejak lama. Ketika perang ke-
merdekaan Indonesia usai pada 1949,
adalah penerbit Belanda yang ber-
kedudukan di Jakarta, NV Noordhoff-
KolfF, yang menerbitkan buku Raja
Minyak karangan Karl May pada
1950.
Dengan demikian, selama 60 ta
hun, buku-buku Karl May (1842-
1912) berbahasa Indonesia telah me-
lintasi masa dan generasi, menjadi
bacaan yang sedikit banyak memen-
garuhi kehidupan remaja Indonesia.
Jumlah buku yang pemah diteijemah-
kan mencapai 25 Judul.
Namun demikian, menurut Cata
lan yang ada, sejak 1911, 99 tahun
yang lalu, buku Karl May berbah^a
Belanda telah dibaca oleh para remaja
di Batavia, baik yang berdarah belan
da, indo, atau pribumi. Buku Karl
May yang terakhir, Winnetou IV,
iT^T
diterbitkanpada 1910, alias 100 tahun ^
yan^ lalu. n
Buku filosofis yang menyatakait^^
tema perdamaian Karl May ini ditep;%
bitkan hampir berbarengan denga^'^j
Otobiografinya (1910) yang 100 taib*i
hum kemudian akhimya bisa diterV^
bitkan dalam versi bahasa Indonesiaji^
Acara 60 tahun Karl May di IndorV
nesia selama 2 hari ini membahas per't
sanrpesan yang tercantum di Otobi-V
ografinya, dilengkapi dengan filnjt^"
panjang (2 x 90 menit) karya sineaj^^
Jerman, Hans Juergen Syberberg'/^
panel diskusi tentang pengaruh karya^
Karl May di masa lalu, kini, dan mas^ .1
depan. Film ini menampilkan Helmut/
Kautner sebagai Karl May.
Dilengkapi pula dengan film-filn^ij
dokumenter yang menyertainyai bgi^v
tentang Karl May atau pun hubunganl^
nya dengan masyaiakat Indonesia^
Acara ini diselenggarakan ole^|/
Goethe-Institut dan didukung olel^''
Paguyuban Karl May Indonesia.
Kunjungi pemutaran filn^ pamer^^
an, serta diskusi pada 21-22 Desem^»^
ber 2010 di GoetheHaus, Jalan San^
Ratulangi No. 9-15 Menteng, Jakartt^
Pusat. (ASP)
Kompas, 22 Januari 2011
Kii^SUSAoTRAA^f LIBANON
Oleh Susie Evidia










yang terkenal, di antaranya, Jiwa-jiwa
Pemberbntak, Sang Nabi, dan Sayap-sayap
Patah. Di Indonesia, penyuka ^strawan Arab f
kelahiran Lebanon yanghidupditahun 1883 '
hi-nrtrtrt inOl t .. - .
I  para penggemar Gibran.j  kaiya-kaiya Gibran kembali mewar-
; nai lintas generasi di Indonesia. Salah satu-
n^ dengan terbitnya buku teranyar mengenai
. Gibran, Kahlil Gibran di Indonesia. Pelun-
ci^ buku, berikut pembacaan kaiya-karya
Gibran digelar di kediaman Dubes Lebanon
mtuk Indonesia Victor Zmeter, Kamis (6/1)
Acara mi dihadiri pula oleh Hasyim Dioio-
hadikusumo dari Dewan Pimpinan Badan
Pelestanan Pusaka Indonesia (BPPI), mantan
Dubes RI untuk Lebanon, Bagas Hapsoro
mantan menteri Pariwisata, I Gede Artika ' >Menuipt editor KahZil Gibran di Indonesia,
Eka Budianta, kehadiran buku ini selain me-
rayakan ulang tahun ke-128, juga haul ke-80
tahun wafatnya Gibran, 10 April mendatang.
Di acara haul nanti, akan digelar Festival
/ Kahlil Gibran yang akan dilaksanakan
i Badan.Pelestarian Pusaka Indonesia (BPPI)
Jbekerja sama dengan Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya UI, Depok.
Buku Kahlil Gibran di Indonesia cukup me-
narik. Memuat tulisan 22 karya Gibranis dari
berbagai latar belakang dan lintas generasi.
Ada sastrawan, aktivis, dosen, praktisi hu-
kum, hingga dokter. Mereka diberi kebebasan
menuangkan karyanya berkaitan dengan
Gibran. Bagi pembaca setia Gibran, mungkin
akan melewati beberapa halaraan dari buku
ini karena memuat tulisan Kahlil yang sudah
banyak ditulis di buku lain. Di antaranya, oto-
biografi, puisi, perjalarran hidup, percintaan,
hingga akhir hayat seorang Gibran.
Sebaliknya, bagi pemula penyuka kaiya
Kahlil, buku ini bisa menjadi pegangan.
Sisa tulisan lain yang dimuat di 'Kahlil
versi Indonesia' ini berupa opini para penulis
yang mengkaitkan karya Gibran dengan
kondisi di Indonesia saat ini. Nyambungkah
karya Gibran yang dibesarkan di Amerika
dengan kondisi Indonesia? Eka Budianta
mengingatkan bahwa karya Gibran bukan i
untuk negara Lebanon saja, melainkan untuk
semua negara. Gibran pun tak hanya bicara
masa lalu, tetapi juga masa depan.
Cobalah para pejabat, pohtisi, dan para 1
pengambil kebijakan menyempatkan diri '
inembaca karya Gibran agar kebijakan yang I
diambil menumbuhkan semangat kearifan
bagi rakyat,"ajak Eka.
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Buku setebal 175 halaman ini berisi 16
tulisan berupa testimoni dan opini, sedang-
kan sisanya enam tulisan berupa makalah
dan presentasi. Diawali tulisan Terikut
I Mengini^nesiakan Gibran karya Wisaksono
Noeradi. Beiikutnya Johan Hasan raemuatj  tuHsan . berandai-andaikan jika Gibran
I berkunjung ke Indonesia. Tulisan Johan
'menyinggung' pertikaian di Ambon, Poso,
dan beberapa lokasi perang saudara di
Indonesia. Kaiya yang dikutip dari Gibran,
Dikau saudaraku, tetapi mehgapa bertengkar
dengan daku?' Mengapa kau menyerbu
negeriku; mencoba menindaskii demi senyum
kesenangan oraing yang mencari kemenangan
dankekuasaan?Danseterusnya ...
Yang nyambung dengan kondisi saat ini
tulisan karya Sutirman Eka Ardhanaj diberi
judul Gibran dan Kisah Pilu Penegak Hukum
yang mengkaitkan dengan Jiwa-jiwa
P^berontak. Dia menggambarkan, betapa
Gibran geram dengan kemunafikan dan
kekuasaan yang telah memperdaya ral^at
dengan berbagai cara dan rekayasa. Orang
^^skin, lemah, selalu diperdaya di depan
hukum. Seakan-akan hukum hanya milik
penguasa dan kalangan orang kaya.
"Ternyata apa yang diuraikan Gibran
masih sangat relevan dengan kondisi hukum
yang terjadi di negeri kita hari ini. Terlalu
banyak contbh seperti yang dilihat Gibran di
masanya," papar si penulis di halaman 22.
Dia mencontohkan, hukum bisa dipeijual-
belikan, suap-menyuap merajalela, rekayasa
, hukum, dan kisah memalukan dalam pene-
gakan hukum.
Dan 22 kaiya penulis Gibranis, yang mem-
buat penasaran karya Suiyo W Prawiroat-
modjo bei^udul Khalil Gibran^ Mbah Manjan
dan Merapi. Apa hubungan sastrawan kelas j
. dunia ini dengan penjaga Gunimg Merapi!
j yang wafat terkena wedhus gembel itu? i
Keduanya berbeda zaman, budaya, adat,
latar belakang, dan tentu saja tidak saling
mei^enal. Namun, di mata Suryp yang juga
aktivis lingkungan, keduanya memiliki
kesama^, yaitu bijak. Kesamaan kebijakan
Gibran dan Mbah Maiidjan dikupas dengan
rind di halaman 51 hingga 54.
Selain Kahlil dan Mbah Marijan, ada lagi
tulisan unik tentang Kahlil. Sementara semua
tulisan mengagungkan karya-kaiya Gibran,
Handrawan Nadesul malah membuat tulisan
larangan yang tidak boleh diikuti dari
seorang Kahlil. Larangan ini patut diikuti
karena berkenaan dengan kesehatan sas
trawan yang telah menelurkan 16 puisi,
ddapaai.cU^ntaraLnya.dLalam bahasa Arab.
Handrawan yang berprofesi sebagai dokter
"-menceritakan, kanker hati yang menjadi
langganan. penyakit seniman temyata
nienjadi penyebab kematian Gibran. Pola dan
gaya hidup seniinan yang serba tidak tertib
ujungnya mengacaukan kerja liver Gibran.
liiilah pelajaran tidak sehat yang tidak boleh
ditiru dari seorang Gibran
—— lA®™
Bagi penyuka Gibran, tentunya kehadiran
Kahlil Gibran di Indonesia menjadi sum-
bangsih bej^hama. Apalagi, buku inj. dUeng-
kapi beberapa ro|o Gibran beiikut peiiinggd-
annya. Namun, hatus diakui, tidak semua sas-
trawaii di Indonesia rnerasa pas dengan keha-
diran Gibran yang telah menghasilkan 173
karya lukisan, sketsa, dan gambar ini. Pro dan
koritra tetap ada. Namiin, harus'diakui pula,
sastrawan yang mendapat julukan 'Orang
^Iferpelajar pada Zamarmya' ini menghasilkan
karya-karya berharga. Gibran pim andil se
bagai pendiri alRabithah al Qah^ya, s^buah
perkiimpiilah penulis Arab di Arnerika. '
Bebi^ap'a pemimpin besar menjadiksin
kkya Gibr& seba^ 'mjukan' pedornaui bagi
dirinyai^ajar saja, karena kaiya s4ng Sayap-
sayap Patah iai bukah.hanya berlaku bagi
di^ya, melainkan oremg banyak dan ihen-
dunia. Hal ini dibuk^an ptlla oleh Fuad
Hassan yang menulia bi^ tentang Gibran.
Tulisannya indah serte lengkap-Dari tulisan
tersebut, mantan Mendiknas dd era Orba ini
menarik lima kesimpulan yang bisa dite-
ladani dari seorang Gibran.
Lima kesimpulan itu, pertama, Gibran me-
nekankari kecintaan kepada Tuh^ lebih dari
sekadar riti^ keagamaari. Kedua, mepcintai
tanah air tanpa membenci negara lam..Ke-
tiga, mendntai kduaiga secara benar dengan
hubungan yang tulus antara anak dan orang
tua serta se^liknya. Keempat, mencintai
lingkungan mdup, termasuk kebudayaan dan
sejarah yang membentuk peradaban. Ter-
aldiir,~yang paling periting mencintai kema-
nusiaan secara universal. n ed: subroto
N
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mampu bersuara s.endiri.■' ■ ■ S^bab^pya,j:idak.ada lagi sosok Rendra ataupun
.Afi^var^yang Salalf^tunya, Eica Budianta. Se-
"  t>agai penyunting buku Kahlil Gibran^ A I -srr— ^ di I«d«?nfsw^ Eka jtiga memoderatori
Sica HarUm^- , , ^ diskusi. "Gibranitu sosok yang^k.•  Ada eanpat hal yang saya contoh dan
• - jj' D beliau. Gibran itu berlih, ini dalam
a . , tahun lingkup cinta, yang berarti cinta ke-
, i , • u^i setiaan;;Iajuga<:intatanah^^
•"• 'I ^ ' menggunakan sastra sebagai alat
.»ntb K ' membangun batigsa; Ketiga,, Gibran^komentan, diperbin- i mengajari hububgan: orang-hia-darr
'  ■- ' anak secara beA^yang keempat
I  , adalah dnta Gibrbn pada Ungkunganr^^JHP^'^'ja'likanmGmenpas ■ hidup," ujar Eka yang juga dikenal.^^meluncbrkanbukuW sebagai.^BapakPohon'ii . .
'■ - Jika bicara ;puisi;di? zaman luber
^ " ^  Besar-LibattPniuntuk. informasi-serta kanaL pendapat, Eka
' kawa^ RasuparS^d, ■ mengaku.mips.r:"Dulu/ Rendra dan
Mnfln k'j^ Planterarig'sunghangat ChairilAnwai-jtnenciptakanpuisiyang——S^fiMpepnta Gibran; n:.:: . , mewakili syara masyarakat. Sekarang
masyarakat sudah mandiri, mereka j
bisa menyuarakan pendapatnya atau ^
ketidaksukaannya. Sastra sudah kehi- ^
langan keistimewaannya/' kata Eka.
Eka juga tidak banyak berharap
kepada media internet. Menunitnya,
dunia maya itu tidak konkret, hanya
menawarkan ketenaran sesaat. Puisi
pun tidak bisa berkibar.di sana. Sebab
untuk puisi yang dibukukan saja, ii/i-
dikatorkurasi masih sangat sam^., j
Dia menambahkan, segala jenis ;
media sosial yang ada saat ini hariya •
bagus imtuk promosi, bukan transaksi.
Masalah samamya kurasi ini, kata 'Eka,
secara umum terjadi di durua sastra
Indonesia, terutama pasca-1998.
Peningkatan produksi buku yang
, luar biasa era itu, menurut Eka-^jekitar
. 12 ribu sampai 14 ribu judul—tidak
dibarengi manajemen kritik.
. kondisiituterusberlangsuiighing-
ga kini. "Tiras buku melon^ak, tapi
fakultas sastra banyak yang tutup.
JCritikus dirangkap pengararig. Saking
"baayaknya, setiap k^a susah men-
dapat perhatian. Beda:4engan ^ ulu,
ketika penyair ingin^inenerbitkari
satu puisi saja, lalu masuk Hori'sort,
langsung berbangga^ had, k^na su
dah pasti'wah',"
Perubahan besar pasca-1998 yang
.paemungkinkan kebebafianberpenda-
pat dan berlcarya mandiri menyebab-
kan dunia iiterasi berevolusi cepat.
Termasuk melubernya kanal-kanal
, ,berekspresi melalui internet.
Perubahan sistem itu jugalah,yang-
membuat Eka harus memilih. Men-
jadi seniman produ ktif yang terkenal
di masyarakat, atan menjadi seniman
yang dikenal terbatas, tapi i.memi-
liki karya-karya yang lebih-dihargai.
"Membuat puisi untuk publik seka-
rang, seperti membuang garam di
laut," kata Eka yang kemudian memi-
Uh eksis di penulisan buku biografi.
Tantangan baru daiam dunia sastra
saat ini, dalana kacamatanya adalah
melahirkan pengarang andal kaliber
dunia dan ju ga memproduksi karya
universal. &rta membuang jauh-jayh
I tabiat buruk sastrawan yang cepat
' lupa daratan.
Biografer andal ' '
Nama Eka mulai dikenal sebagai^
biografer setelahia rhenulis biografi^^
marhum mant^ Mehteri Penerang^,,
Budihardjo pada tahuh 95-an BukU
,  itu menjadi buku bio^afi pertama cfi^
Indonesia yang dicetak ulang. S^a^S
itulah permintaan m^nulis biogra^J
miilai berdatangan. "Saya menuhs6(^
n buku biografi," ujamya. . I
I  Eka juga tengahmengg^apbiogr^
Prof Wiratman Wangsadinata,
, gempa dan konstniksi yang juga di-
' kenal dengan sebutan '^Bapak Gempa^
i  Indonesia'. ,,
.Buiah.'depah^^ Adirowo, ^
1^ seorang pilot TNI Angkatan
yang juga peherbang p^awal teinpu^g
i , garapanEkasiapdiluncurkan.
lis biografi adalahpekerjaan yang p^^
»ling lutih saat ini. Dalam setahu^y^®
tiga sarripai empat kali."
Eka tak hanya membuat biografi
n sok yang masih hidup, tapi juga yan^g
' sudah almarhumi Gdntohiiya biogra^
L almarhum RusenpSuryohadikusumo
' j. yangberjuduliGflWflWfl^aRy'Jart^^^
, adalah salah satu yang saya suka, ka- •
1 rena agak sulit untUk menidis biografi '
i orang.yang sudah meninggal. Saya
fbuat .untuk ulang tahpnnya yang ^lke-100.Garanya,sepertipeprangyvar^ j
J tawan. Wawancara banyakj melakukan penelitian,:'r:ffy4^^^^^^
jBapakpohoti I
i  Selain rutin menggarap biografi pe?"
i sanan, Eka menangani pengembangan.
Botanical' Garden Kota Jababeka di .
Cikarang. Kata Eka, pekerjaan itu
jtak jauh dari lentera jiwanya. ''Saya
jseorang environmentalist. Saya lahif :
juga di bawah pohpn sawo''
Mungkin karena lahir di baviah
pohon sawo, Eka jadi mencint^
^onrMisalnya, kehka pergj : v ^
jalamjalanke Sumatra Ut^a, ia-,,
tak sungkan m eminjam parang .•.
unttik" inencari ppKori-pbhonj'
yang bisarditaiiam dengan sis-
tem setsk^ imj sal nya pohon warn
iaut. ■'"V '
Eka pernah meninggalkan^
dua; pohpn cerhara di Virginia,*
sebelurri ia iheninggalkanYprkpada;i992-Ke^ tinggald^






fkenangan. . - . -
? : Saat beperglan 'ii^
fdengan pesawat ter-^^^k
bang, Eka ]uga tak ragu 0^
membawa pohon. ■ "Saya;,^.
guiung pakai kertas kciran.:^
Wakturdari: Ii€banon>. saya-T^
bawa pohon.kurma,zaitun, da^.
cheddar^ Saya bawa 12 batang, di-j
bungkus derig^ l^Undry bag dan
^dimasukkan ke koper,"I^Ketika sampai di ITanah Air, la,
lenanam &emuartya"di rumah- :•
ya; ia sebut iBudianta.' •
;oleksi. pohpri Eka- mencapai n-j
;•? '• ' ■'.'mj^^dahUian^ti,aku ingin';^
2perH para pdiknam,pohon ^  if
llereng Gtmung/Hima-T>f
^a ^ ang terus menanamV7
bndaft sudah inendekad:W
^  r V






/  . . sastowim Le-
banon^ang naniahya dapat







memenuhi isiandar tulisan ki-
tab siici," puji John Heynes
Holmea, Menteri Urusan Ge-
reja New Yor^ dalam pelun-
curan buku Gibran, Jesus the
Son of Man, 1928. -.
Nama Gribran bukan ha-
nya menjghaniinkan Lebanon,
tetapi juga semua kebudayaan
ywg inieiigajarkan bagaimana
ni^njadi manusia atas dasar
an.Gibrmadi^^




ngm mttdah akain inenemu-.
kan c<^ "^bjranisme", bu
ll^ hanya di limur Tengah,
melainkan juga di Eropa,




Gibran lahir di Beshari,
Lebmbn 6 Januari 1883.






Dan, jii^'siidah begitu, tak a-
da hai lain yang dapat niein-
betoiiiedmrianhya.
Cinfa... n .
i Dl^Myiiah satu karj^
nya, Gibrap ppniaii menuiis




ti t^Hadapnya, adalah ketik^
did Hddk rHehiperdulikdnmU
dan kamu masih menunggu-
nya dengan setid.
Adalah ketika di mulai
mencintai orang lain dan ka
mu masih bisa tersenyum dan
berkata
temu bebaskan dirimu, biar-
kan hatimu kembalike alam
bebas lagi. Kau mungkin me-
nyadari, bakwa kamu mene-
mukan cinta dari kehilangaH-
nya, tapi ketika cinta itu mdti
kamu tidak perlu mati bersd-
ma cinta itu.
kita tunduk pada raja, dan pa-
tuh pada kaisar Sekarang kita
hanya tunduk pada kebenaran
dan patuh kepada cinta".
daii diminati di Indonesia. Tak
hanya saslrawan, para politisi,
pejabat atau pun kawula muda
Indonesia pun sering membuat
kata yang terinspirasi atau
bahkan mengutip kalimat-
malimat indah sarat makna
dari Sang maestro tersebut.
Dulu kita tunduk pada raja, dan patuh pada
kaisar. Sekarang kita hanya tunduk pada
kebenaran dan patuh kepada cinta.
Orang yang bahagia bu-
kanlah mereka yang selalu
mendapatkan keinginannya,
melainkan mereka yang tetap
bangkit.ketika mereka Jatuh,










n i/Bukanlah apa yang kamu
lihat, melainkan apayang ka
mu rasa, bukanlah bagaima-
na l^mu melepaskan, melaih-
.  bagaimana kamu ber-.
tahah
^  sal^ Satu ciipUk-
ih icarya Gibran y^g ciiktip
tajam dan sering membua'i pe-
riguasa berang. Cuplikan di-
ro^ 'ud ieb^^^berikut: Dulu
•  -NMembaca fenomena terse
but, Badan Pelestarian Pusaka
Indonesia (BPPI)/Indonesian
Heritage Trust bekeija sama
dengan Kedutaan Besar Leba
non untuk Indonesia di Jak^-
ta meluncurkan buku karya
Kahlil Gibran dalam bahasa
Indonesia, Kamis (6/1). Pe-




Peluncuran biJcu yang di-
-gelar di Kediaman Duta Besar
' Lebanon di Jakarta ini diisi de-
ng^ acara bedah biiku, me-
nampilkan Eka Budiant^ edi
tor, seorang penulis produktif
yang juga anggoto Dewah
Pakaf BPPI, Chairil Gibran
,• Raiha^aii dengan testimoni-
nya sebagai penyandang nama
Gibran, dan.Pratiwi Sefyaning-
rum serta Helga yang memba-
cakan puis'i dengan inspirasi
Gibranism yang kuat. Hadir




kan puisi Kahlil Gibran seba-
igdiiklan layanan>sQsial.
.  '.I'-Badah Pel,^,s!t^!^ Pusaka
Indonesia (BPPI) / Indonesian









sarana yang tepat sekaligus
sumber keteladanan bagaima- '
na memikirkan dan mencintai
manusia, Tanah Air dan kebu-
dayaan. Sementiu^a tuan ru-
m^ HE Victor Zmeter, Duta ,
Besar Lebanon dalam sam- I




alamannya ketika harus berse
berangan dengan pemerintah
Orde Baru ketika mewakili
Ken Sud^o yang mengutip
puisi Gibran "theChildren"
dalam salah satu iklah layan- ,
an masyarakat i
Pada kesempatan tersebut
hadir pula Bagas Hapsoro,
mantan Duta Besar W ber-
. kuasa penuh di Beirut yang
telah rhenjembataiii jalinah
keija sama BPPI dengan Gi- .
bran National Committee di j
Lebanon. BPPI mengun'dang |
partisipasi semua pihak dalam
"Festival Kahlil Gibran" yang
' akah diselenggarakan bekeija
sama dengan Universitas In-
doneda di Depok pada 10 Ap
ril 2011 mendatang.
[Berbagai sumber^rlS]




'YOUR children are not your
children.
They are the sons and daughters
!  of Life's longing or itself
They come through you but not
from you.
f And though they are with you
'' yet they belong mot to yon.'
PETIKAN sajak berjudul Qiil-
dren karya Kahlil Gibran ini
begitu menyentuh Wisaksono.
Noeradi. Sajak itu ditemukan-
nya dalam buku The Prophet
yang ia beli di Singapura pada
1960. Saat itu tak banyak buku
sastra bet^ahasa asing yang
jberedar di Iridpn^a. Pun pui-
si-puisi Gibran b>eltiiri bariyak
dikenal.
"Sajak OiiWrgn begitu menga-
getkan sekaligus membuka ma-
ta saya bahwa anak hanyalah
sebuah busur. Ia akan mencari
hidupnya sendiri begitu dile- -
paskan," ujar pria yang kini
berusia 78 tahun itu.
Sebag^ seorang ayah, Wisak
sono lalu berinisiatif menerje-
mahkan dan membagikan sajak
itu kepada teman-temannya.
Baginya, puisi Gibran begitu'
ni^buini dan penuh akan nilai
ketnanusiaan.
Dari selebaran yang dibagi-
kan Wisaksono. jtulah karya
Gibran mulai dipeirlcenalkan di
Indonesia. Ia dipercaya ^bagai
salah satu pibnir yang mempro-




Opera Tan Malaka Dilarang
di Malang dan Kediri
JAKARTA — Opera Tan Malaka
dilarang ditayangkan (^ wila-
yah M^ngdan Eedih, Jawa
Tlmur. A{)arat seteinpat beir-
alasan, tayani^ yang dipro-
duksl Tshtpo itu berbau




di Malang dan^ Kediri tidak
paham atas tontonani^"Se-
bagian .aparat masih beipi-
kiran kdot, aleigi tohadap
s^ala bal yang berl^ kiri,"
kata Santoso kemarin^^Me-
reka inasib beipikir^ seper- i
ti-zaman Ckde Bamn | •l^yanganOj^am 7bn Ma2a-
ka merupakan basil rekaman J
an^otaTNI dari Kodim 0818
Malang Batu dan anggota
Kprem 083/Baladhika Jaya
Malang. '
Peristiwa yang mirip dki-
IsiM .A^lZV, yang bermcana-
jnenayaogkan Opera Tm Ma-
Ixika iiada 9 dan 16 Janiiari
2011. Namun, pada Juinat dan
Sabtu lalu, orang-oxang yang
mengaku sebagai intd dan
kantor poM serta markas mi-




Bata Ajun Komisaiis Besar
Gatnt Sugeng Susanto mem-
liantah an^apan bahwa pi-
haknya mela^g pemutaian
atas pertunjukan teatier Ope
ra Tan Mofafca di Teater Sali-
harai Jaka^ Oktob^ tAhiin
lalu. Semula ada 10 stasiun
tdevisi lokal jang berminat
memut^ opera ifti.
Ibpi Bo^k: TV Mdiang: dfin
KSTV KMMljatal^enyialr-
knin thntOB^ ttu.'  ' ^
' lokai-
lanecoi-^
lanjutnya opera itu masih > jilfarstjiniiarlran di









. syarakat itu^ yEami cek, lantas
manajemen Ba^ TV beijanji
tak menykorkan," katanya me-
lalui tel^n kemarin.
Menumt Gatot, polisi pun
b^um'^niehgetahui isi tayang-
. aii itu. ^>li^ bam akan meng-
^ ddnmenilai^^ur^ ma-
• tm tiyarigan opera itu. Selan-
juttya j^lisi akan mengeluar-
kan refomendasi apakah ta-
yangan itu layak ditonton ma-
syarakat luas atau tidak.
• IWATt lUim NUn I ENSmANTD




[Keputusan Wisrap Hadi bsirtahafi di kampupg halamgin
untuk berteatec tidak sia-s>g^.|Pada7pe^ngKu|inll
^0nerin^p^hahargaan F^erasi Te^teP
Indonesia 2010, iangsLjjig di Padang.




tidak tertarik menjadi bagian
dari gelombang eksodus seni-
man daerah yang mengejar
mimpi ke Jakarta.
Toh di kampung halaman,
Wisran tetap produktif. ,Da-
lara kurun waktii itu, sekitar"
50 naskah drama dan tester
telah dituiisnya. Kebanyakan
dimainkan Bumi Teater, kelom-
pok teater yang ia dirikan
pada 1976 bersama Kaudha
Thaib, Hamid Jabbar, A Alin
De (aim), dan Herisman Is.
Akhir 2010, konsistensi VS^sran
berbuah manis. Dia meraih
anugerah Federasi Teater Indo
nesia 2010.
"M&ldpun berdiam di Suma
tra Barat, namany a tetap harum
di tingkat nasional maupun
intemasional berkat karyanya,"
ujar Nano Riantiarno, peraih
FFI 2009, di sela-rsel^ penga',
itugerahan FTI 2010 untuk
WisranHadi di Taman Budaya
Sumatera Barat, Padang, Selasa
(28/12/2010). .
. Wisran mengaku terharu
lantaran pada taiian-tahun ter-
dahulu, ajang itu berlangstmg
di Jakarta dan pemenangnya
harus menjemput ke Jakarta.
"Saya representasi dari timdan
masyarakat teater di Sumbar.
Saya senang "penghjirgaan ini
diantar langsung ke Padang;
karena selama ini sekedl apa
!'pti^ pengh^aan >
seialu ^ ijemput ke Jakarta/*'
^ kata Wisran, penuh harh.
Langganan juara
Wisran, kini 76 tahun, lahir
di Padang, 27 Juli. Ia lahir dan
besar dalam keluarga yang j
taat dalam menjalankan agama |
Islam. Meski ayahnya, Haji |
Dar.wis Idris, seorang ulama
besar Sunfibar, sisi demokratis
yang diterapkannya sangat
berpengaruh pada bakat dan
I pola pikir Wisran Hadi di ke-
mudian h^. . .
- Ketik^ mehemipuhpendidik-
an di Akademi Seni Pupa Indo
nesia (ASRI) pada 1967, Wisran
Hadi cukup inenonjol sebagaijpelukisv Hal itu ditandai bebe-
ijrapa kaliiamenggelar pameran
lukisan pada saat itu.
Namim, lukisan menjadi pi-
Uhaivhidup yang mahal ketika
dia kemb^i ke Padeing pada
1971. Bahan yang susah dida-
I pat serta harganya yang mahal
m^ndorohg Wisran memutar
ib^luan keseniannya dari dunia
kanvas.ke dunia teater.
116
~y^a 1971, Wisran mulai
berkiprah di dunia teater saat
nienjadi guru di Sekoiah Seni
Rupa Indonesia (SSRI]( Padang.
Naskah pertamariya beijudul
Dm Biiah Segi Tiga dan dipen-
tasl^di sekoiah tersebut,
Hanya butuh vvaktu empat
tahun, Wisran mulai memetik
hasil di dunia teater. Naskahnya
iyang berjudul Gaung menjadijpemeriang dalam Sayembara
iPenuIisan Naskah Sandiwara
/Indonesia yang diadakan De-
wan Kesenian Jakarta (DKJ).
Pada 1976, Bun;u Teater berdi-
ri. Resminya, 10 No\/ember,
bertepatan dengan;perirtgatan
Hari Pahla wan dan tcinggal wa-
fatnya Hberiah Adam, koreb-
grafer terkenal asal Sumatra
Barat.
Setelah/berumah' di Bum!
Teater, prestasi Wisran terus ;
melaju. Sepanjang periode 1
1976-1985, delapan naskah j
drama Wisran menjadi peme- :
nang Sayembara P^nu.lisan j
Naskah Sandiwara Indonesia. !
Itu antara Iain Ring {\97e) '
Pewaris (1981), Penyeberangan
(1984) dan Senandung Semer
nanjung (1985). Prestasi itubei^
henti ketika DKJ mengheiitikdri *
penyelenggaraan s^yei^ta^^dari 1986 hingga 1995 J^bha"
kekurangy dana. '
Ketika perhelatan akbar untuk.
peniilis naskah drama itu kem- |
ball digelar pada 1996, Wisran
. kembali menjadi juara melalui
karyanya, Gading Cempaka.
.  Pada 1997, karyanya, ber-•
judul Jalan Lnrits, mendapat
penghargaan Hadiah Buku !
Sastra Terbaik Pertemuari Sas-'
trawan Nusantara dan Per-1
temuan Sastrawan Indonesia. (
Puncaknya, lewat karya <^a.-. •
tna Empat Sandiwara Orang :
Meteyw, ia mendapat penghar- i
gaari tertinggi dari pemerintah j
Republik Indonesia pada 2000. ?
Karya tersebut juga niengan-
tarkan Wisran mendapat anu- |
^erah Sba Write Award 2000 ;
dari pemerintah Thailand. \
Anti-Minangkabau




kan Bumi Teater di'sefuml^
kota-kota besar di Indoniesia
seperti Padang, Medan, Jakarta,
dan Yogyakarta. Selain itu,
mereka pemah dipentaskan di
M^aysia. ' -
Dalan\ grup Bumi Teater,
Msran bukan sekadar penulis
naskah. Dia juga Bertindak
sebagm sutradara. Selaih se-
ring menerinia. penghargaan,:
karyanya mendapat tempat
dan pujian dari beberapa seni-
man' teater Jemama di Indo
nesia. Mereka meftganggap
karya yahg didptakan Wisran
mempunyai orisinalitas dan
kekhasan tersendiri.
-  "Wisran punya kekhasan
dalam berkarya," ucap Rhadar
Panca Dahana.
Lanjut Rhadar, Wisran Hadi
saiah satu tokoh teater pen-
ting di Indonesia. "Namun,
perannya dalam mempertinggi
kebudayaan nasional sering
diiupakan oleh pemerintah dan
stakeholder," tutur salah satu
pendiri FTl ini.
Di mata pemerintah, rupanya
Wisran bukanlah sosok yang
mudah dipuja. Ka^a-karyanya
sering dikatakah anti-Minang-
kabaii.. Pad^^;Vjika kita me-
maknai, dala^ ka^a-k^anya




lisan dalam '^alektika budaya




yajuii tradisii, agama, dem se-
Pada suatu ketjka, saat me-
mentaskm kai^anya berjudul













sok tokoh Irhatri Bon
jol seperti yang kami
niainkan," kata Wis-







' terhadap karya teatemya
I disebabkan perspektif A
mereka yang melulu
, politis, bukan sisi J|||
j kultural terutama
' Minangkabau. "Seni
> teater sering kali
'  tidak'diberi ruang
j publikasi oleh pe- . JBI
I merintah, padahal BsM
j teater juga mampti. Sk
imengharumkan..
I nama bangsa atau-
' pun daerah seperti B|b





: Tempat, tanggal lahir
.*'Padang,27.Juli 1945 'Cr
^.Ru.ti Reno RaudhatuI Jannah Thaib • "rj
Karya Drama/Teater »
(anbralain) *
• Dua Buah Segi Tiga (1972): • ^
.•.6aung(i975)
-• Angsa-^g'5a.Bermahko{a(1975)-i'.'
•KerajaanBunga(l975).>!- • ' .
-••Tetangga'{i977)^ ^
,  * Sandi Basandi (19^7) '
..•rFferguriian.(1978) "
• • Imam'^njd! (1980) f
.•NilbNair(1981)' ■' *-^^1
Titian(1982> ,■ ' /f
;s'Nypnya-nyon>a(1982) . v '••
•,•Cinc^uaMato('l983) " T^/
",;*DaraJin9ga (1984) i - v
•Cindua'Mato(l9^)
'• Matn Lini(i988) , ■• • . •
''•MandiAngin(1995) ' A:- I
.Gading Cempa1<a(l 996) -, j, T
;V?.Mama.di Mana.(1.997) <
Media Indonesia, 11 Januari 2011
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OBROLAN Pembaca Media Indone
sia pada Desember 2010 membahas
novel berjudul Korupsi. Buku ini
kafya Tahar Ben Jelioun, sastrawan
Francis kelahiran Maroko, yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia Latar belakang kisah ini
iaiah Casablanca Maroko yang terasa
dekat dengan kondisi di Indonesia
l anca Di iviaroKoy i
Christine FranciskaSastrawan Francis
kelahiran Maroko Tahar
Ben Jelioun pernah ke
Indonesia" sekitar 1990-
an. Sengaja ia ingin bertemu
Pramoedya Ananta Toer. Niat-
nya tak tercapai lantaran saat
itu Pram masih masuk daf-




takaan Yayasan Lontar; 3 tahun
lalu. Dia tertarik menerbitkan
karya Tahar dalam bahasa Indo
nesia. Namun, prosesnya tidak
gampang. "Soalnya penerbit
L'Hdmme rompu cuma penerbit
keciL Tapi, kami tertolong juga
oleh Forum Jakarta Paris," be-
ber Anton.
Jadilah Korupsi diterjemah
kan langsung dari naskah Fran
cis. "Itu juga sempat ganti pe-
nerjemah, karena penerjemah
pertama buku ini banyak pe-
kerjaan Iain," aku Anton.
Proses berliku itu toh terba-
, „ BnVn :
 | r romPH (diterjemahkan i berliku itu toh terba-
saat ini. Maklum,kasus korupsi selalu i UaWa Wcrisdene^iudul I yarpantas dalam Obr^^ Fern-
.e„jadi..*eu.™asur^.aba,,
lengkapdengansemuaskandalyang penghargaan .teatla OPMI mg^nkan
kerap membuat kita geleng-geteng Pram, terbit 1994.
kepala Pada 18 Desember 2010, membanding-
pembaca Media Indonesia berkum- „enurul saya, cerita Ko-
pulurrtekmendiskusikan buku yang L„ • ^ggk klise," kata
dilerbitkan Penerbit Serambi mi. Pemimpin |
Berikutadalahcatatannya. n J Rgjaksi Penerbit'Serambi di j





"Buku ini punya daya sedot
luar biasa. Saya |9di f>fen^aran
untuk membaca buku aslinya,"
kata Lita Soerjadinata, 33.
Dilema pegawai negeri
Dikisahkan Murad, seorang
insinyur yang bekeqa di Ke-
menterian Pekerjaan Umpm
di Casablanca, Maroko, memi-
liki posisi penting. Murad-Iah
yang bertugas mempelajari
berkas pembangunan. Taripa
persetujuannya, tak ada pem
bangunan.
Murad serius menjalani tang-
gung jawabnya. Namun, keju-
juran yang inenjadlT'jprinsi^
hidup Murad telah ip^Hafang-
kan kemiskinan ba^ keltlarga--
nya. Sementara taw^^ ^uaitg
suap terus berdatkiigart kp
mejanya, Murad berusaha ber-
tahan di lingkungan keija yang
korup serta rongrongan Hilma,
sang istri yang penuntut.
"Aku bisa ngerti sih kenapa
Hilma jengkel sama suaminya,
penmen ini-itu. Dia kan pastilihat
saudara-saudaranya, tetangga.
Sedangkan dalam pikiran dia,
Murad yang sekolahnya bagus
itu harusnya bisa juga membe-
rikan materi yang lebih," kata
Sithafesmi, geregetan.
Sitha inengaku terhanyut
dengan kiSaK Murad, serta per
gPja^n pegaw^
itu.ui:itul^^^an m^
Murad tak lurus-Iurus amat.
Diamemilih berselingkuh. "Pe-
ngaran^ya. mampu nienam-
pilkan karakter yang kuat.
Tapi manusiawi. Murad itu kan
digamljarkan lurus,' tapi uhttik i
urusan perselingkuhan ya dia j
selingkuh juga. Mungkin juga '
karena dia me'rasa 'terjebak'
dengan pemikaKannya," tim-
pal Rifai Stimaila.
Penulis Kurhia Effendi me-
nguatkan pendapat Rifai^ Bagi-
nya, persoalan yang dialami i
Murad meriefleksikan perten- S
idealfeme dan tiintutan
"Bisa jadi, sikap Murad ya
turunan juga. Bapak Murad
kan diceritakan seperti itu juga,
irit karena terpaksa/Sampai-.
sampai saat mertinggal tidak
menyisakan harta apa-apa,"
ujarKumi'a.
Di tengah kegalauan Murad
menghadapi godaan korup- j
si, anak lelakinya tegas-tegas
mengatakan , "Aku seper,ti.
ayah, tidak pernah korupsi.
Lagi pula aku percaya, kdau
semua orang seperti Wta, nege-
ri ini pasti akan menjadi lebih
baik." ' , ,
Bisa ditebak, Murad makih
sakit kepaia, dan^Tahar berha-
sil menularkan sakit itu pada
kepaia Anda saaf membaca
kisah ini. Dilema, lelaki jujur
digelontorkan Tah^ begitu pas,
denganritme pengisahahyang
tak monoton.
___Korupsi sebagai tema bespr
tidak terasa sebagai pesan
• yang menggurui karena Tahar
menyajikaruiya dalam mahg-
ruang pergulatan batin itianu-
sia. Novel'Kompsi terasa pas
ngan kondisi b^gsa yang sa^t^
ini selaiu diributkan deng^.,
;  umsan suap-irtepyuap ini.
Peniituran memikat
Gaya pendturanTahar'dalaM
kisah ini juga.menja<ii kejebi^^^
tefsen^rilMta
gaya bahasa Tahar yang lugas,
takbertele-tele, namunbem^:
Akibatnya, pembaca tak kele-
lah^. .,
"Saya juga; siika pilih^ ka-
limat Tahar, suka analogi-ana-
loginya," imbuh Kurnia, lalu i
membolik-balikhalaman buku.
Dia lantas mengutip bagian
favoritnya. "...Siapa biling bah-
wa malam hari mendatangkan i
saran? itu salah. Bukan saja 1
malam tidak mendatangkan j
• saran, tetapimalahmemperpa- j
i rah masalah, membesar-besar-
kannya, menjadikannya berat.
Aku seakan berada di dalam
terowongan. Sulit sekali berge- ^
rak maju." I
Murad, kata Kurnia, meng- |
ingatkan kepada tokoh Holden i
: Culfield dalam The Catcher in j
The Rye karangan JD Salinger. ■;
"Saya ingat tokoh utama Sa
linger itu karena Murad juga
digambarkan begitu menya-
yangi anaknya, Karima. Seperti
Holden mendntai adiknya,"
kata Kurnia.
Plus, Murad sebagai narator
kisah juga terasa seperti Holden
yang menggerundel. Anda
bisa saja jengkel, memaklumi,
•  bahkan bersimpati pada tokohMurad. Sosok naif dan jujur |
yang fergagap-gagap dengan j
J, " maraknya korupsi di ling-
I,' kungannya.
V  "Bahkan ketika- akhirnya
seseorang tidak tahan dan
i memutiiskan untuk korupsi
-  pun, itu adalah hal yang sulit!,
i? dilakukan. Perlu taktik, p^dnV
i, usaha lebih," kata Lita lal? i ten- ^
5: senyum. (Sic/M-1) 1
miweekend
@mediaindonesia.com




I mimpi menjadi seo-
I rang komikus meng- •
^ antarkannya ke negeri
impiari, Amerika Serikat. Jalan ter-
jal harus dilalui hinggatakhir- ^
nya ia bisa menorehkan na-
manyadijajarankomi-
kus berbakat yang ada
di negeri adidaya itu.
Christiawan Lie se-
bangku SMP memang
gambar. Ia pun berci-
ta-cita menjadi seorang y
komikus tericenal. Lang-
kah awal yang dilakukan-
nya, yaitu membuat kp-
mik sederti^a ketika
usianya masih belasan tahun. "Ko-'
mik pertama saya buat ketika umiir
13 tahun, bercerita mengenai pa^-"
wan dengan kostum berteknologi
tinggi untuk memb^mi kejahatan.

















-  'ay^, Giris te- JH
tap penasaran dengan dunia komik.
Meski teigila-gila dengan komik,
pria yang mengidolakan komikus Fi-
lipina Leinil Yu ini tidak melupakan
pelajaran. Ia pun lulus kuliah dengan
predikat Cum Laude dari ITB. Pres-
t^i ini boleh menjadi bukti bahwa '
komik tidak selalu berdampak nega-
tif bagi para penggemamya selama,
mareka bisa mOTibagi waktu. '
Bekeija sebagai seorang arsitek
temyata tidak menghentikan l^gr
kahnya untuk menjadi komikus! Ia.
pun membuat komik di sela-sela ke-*
sibukannya merancang bangunan. ;
"Saya bersama empat orang te-
man keraudian membuat komik.
Siang keija sebagai arsitek, malam
menggambar. Komik yang pertama;
berjudul ATata/js. Lalu muncul
Amoeba, Petualangan Ozzie, dan





















, Untuk mempeidaiam ilmuriya
tentang dunia komik, Chris memutus-
kan .merantau ke Amerika Senkat,.ne-
gara.yang industri komiknya berkem-
bang dengan cukup pesat. Ia pun me^
lamar be^iswa FiUlbright yang ^be-
rikan p^eriiitah negafa Paman Sam
itu. Dan temyata, dia lulus. "Saya me-
milih program S-2 di bidang -
Sequential Art (jurusan ko-
mik) di Savannah College of' '
Art and Design, di Sav^-,', ,
lUah, Georgia. SayamerhMg
s^gat suka dengan komik
dian ingin bekeija di bidang;
ini," katanya Y
Menuntut ilmu " • " n
di negeri mripiah/ ^















di, saya tidak me-
fasakan dukanya sama sekali. "Rin-
tutan dan beban kuliah mernang ja-
uh leblh berat ketimbang wal^ 1^.-
lajar di Indonesia," katanya.
Pada pertehgahan masa kuliah,:
kaihpus Savannah mengharusk^
para mahasiswanya untuk mag^g.
Pilihannya, bisa magang di intern^
kampus atau di penisahaan. Chns
pun meiam^ di salah'salu penisa
haan korhik temama Devil's Due
Publishing (DDP), Chicago. Pada-
hal, lintuk liisa Iblos ke penisahaan
ini tidakiah mudah. Meski bisa ma-
sukkepemsahaanpenerbitkomik. ^
Streef Fighter 1-14 im, Chris masih
harus beijuang ^ ar diperbolehkan
mengganibar. Pasalnya, dia belum
dipercaya.untiik menggambar ko-
mik ataii yang lainnya,.
"Awi^ya, saya hanya be-
keija ihemfotokopi dan meng-
I  antar dokumen," katanya.
£  Chris tidak patah sema-
W ngat. Keberuntungan meng-
hampirinya ketika perusaha-




^loy ek action fi
gure GI Joe. la
' pun menggunakan
kesempatan ini un-
i  tuk menunjukkan
kemampuahnya.
"Saat itu, Has-
^  bro ingin mempro-
; duksimaintuitd7 "
• koh GI ioeun^;
segmen usia bel^J
ah tahun. A/a/i, k^.
'rnmsmmmmmmmmi tika itu, demam
komik Jepang te-
ngah masuk ke AS. Kebetulan,
gambar yang saya huat bergaya
Amerika- Jepang. Jadinya, cocok
dengan korisep pasai mereka. Gam-
bar saya piin.^pilih," ujaf pria ke-
lahiran B^dung itu.' •
•  - ivteskisibUkmenggarapkarya-kar-
ya urituk Hasbro dan.DDP, ia tidak me-
, lupakah kuliahnya. la.tenis belajar
sambil bek^a Dan, k^ kerasnya
temyata membuahkan h^il yang sa-
ngat m^s. Oins jKluar seb^ lulus-
an tabaik progr^ l^ter of Alt
darisduruh Iulu^S-2'di Savannah >
College atau Excels)^ Laiireate saat itu.
Padb 2006, Chris pinbahke Tknah
Air. la pun m<mdinkan Caravan Studio
yangb^okasid Jakarta Ba^ Studio
ini b^pCTasi dua tahun lalu. •
pulangannya ke Irfdoneria didasari kci-.
nginan untuk ihOTba^ ilmunya (fe- |
ngan rernaja Indonesia yahg tertarik de
ngan duniakpmik. • - V
Dus^tor Gambar
ifin^akiru, Chris sudah iTieng-
hasilk^ bet^pa komik, di ahtara-
nya GI Joe, Tran^ohners, Dungeons
and Dragons Eberron, dan Return to
Seldh itu, bersama de
ngan komikiis AS Mark Power, Chris
membuat komik seridiri bergenire Mi
litary Science Fiction betjudul Drif
ted. kon^ yang lertiiri dari dua vo-
luine ini diterbi&an pt)P pada tiga
tahun laiut'SetiapkaiyaChrisdihar-';
gai paling rnurah US$ 60 per hala-
man. Jika penggarapannya rurhit,
h^anyabisanaik; ' n ' -
Selain itu, Chris juga berprofea
sebagdi ilustrator gambar dan
: ceptdesign'erm
'gainds. Untuk'satu iiusfrasi. ia ' j:
' merriperpleh bayafan sebesar US$;
40. Bayaran ini l^gantung pada
bujet dari peruSpiaan atau peherbiC
i  ' Chris membi&iikan bahwa mengr.'
I  gambar komik bisa menjadi sebuah la?,
I^j^.panganpekeijaanyangmenjanjikan. V:
Namun sayangnya, mOTunit pria yang
;  tCTUbat d^am pembuatan Monumen •
Garuda .Wisnu Keiicaha ketika masili „'







perupa Ugo Untoro berupaya
mengangkat kembali kertas
sebagai medium seni rupa
yangmulaidilupakan.Seorang ibu dengan dual
lesung pipi berada dalami
sebuah lingkaran. Wanitaj
berkebaya itu sedang ter-i
senyum dan menoleh kei
arah^esosok lelaJa berpakaian jen- -
deral. Sebaris kalimat dituliskan:^
di pojok kanan bawah lukisan itu: ?
"Kutitlpkan T.M.I.I padamu Har!!"
Menatap coretanhasil kaiya peru
pa Ugo Untoro, 40 tahun, ingatan
kita —terutama generasi yang hidupdi era 1970 hin^ 1990-an-akan
langsung tertuju pada pengua-
sa Orde Baru: Soeharto. Coretan
bemuansa politis itu dibuat Ugo
pada 1998, ketika masyarakat
Indonesia larutdalameuforia
refonnast Saat itu, seperti
kita tahu, sang penguasa
. Orde Baru yang otoriter
dapat ditumbangkan. AEB
Sebagai perupa, Ugo
. memang sempat larut
dalam euforia reformasi.
Namun itu hanya semen- «
tara, karena hanya ada /
10 kaiya Ugo'tentang I "
Keluarga Cendana ^
(keluarga Soeharto) p . .
dari seribuan coretan- 1. \ »
. nya yang dipamerkan
di Taman Budaya |
Yogyakarta hingga I
21Januari 2011. fHHHB 
pameran bertajuk Papers and Ugo
itu, Ugo seakan ingin menunjuk-
kan pentingnya sket sebagai basis
seni rupa, mesM ia telah berge-
lut dengan berbagai medium seni
rupa. Ugo memanfaatkan berbagai
macam kertas guna "melampias-
kan" hasratnya untuk corat-coret.
Ugo memang tid^ pilih-pUih ker
tas, dari bekas bungkiis rokok,.lem-
baran buku bergaris, kertas bekas
undangan, kertas bekas kalender,
bahkan hingga kertas bekas revisi
skripsi. Hampir setiap hari Ugo ber-
karya dengan kertas-kertas bekas
yang ada di dekatnya.
Bagi Ugo, kertas- sebagai
medirnn seni rupa
tidak kalah gengsinya dibanding
kanvas. Ugo bahkan menilai kertas
lebih berbesar hati dibanding kan
vas. "Ia pienampung coretan tak i
bermakna, gambar-gambar gagal,
disobek, dibuang," katanya.
Meski begitu, Ugo t^ pemah
sekali pun merabuahg haril coretan-
nya di atas kertas. Ia bahkan sangat
rajin menyimpan kaiya-kaiyanya
itu dalam koper dad kotak plastik.
Tidak mengherankdn jika loiMtbr
pameran, Aminud^ TJS. Siregar, ^
harus bekerja ekstrakeras memilih .
karya mana yang harus dipajang
di ruang pameran. Begitu banyak ^
-inateri yang dipamerkan sehingga |
harus dibuatkan sketsel tambahan, |
padahal raang pamer di Taman j
;fiudaya Yogyakarta siigat luas. ,
;  Baking banyaknya \
akhir- i
^„.4y?";^!;?Q^^_sahkan n
j  tahun pembuatan. Maka
display kaiya pun dike-
lompokkan mulai karya





atas kertas. Namun tidakfjarang la juga men^una-
kan spidol, krayon, atau cat
air. Ia bahkan memanfaat
kan api ix)kok untuk melu-
bangi kertas. Kali lain, Ugb
membuat kaiya kolase.
J  Pameran tun^^ ini juga mem-
buka raata^ publik bahwa Ugo
. pemah serius -menggarap komik.
Hanya komik karya Ugo berbeda
•  dengan komik pada umumnya, yang
^  selalu memenangkan sang tokoh.
Simaklah komik tentang Pendekar
Cambtik Sakti yang dibuatnya pada
2004.
Alkisah, Tukijo—sang Pendekar
Cambuk Sakti—bani tunm gunung
setelah menimba ilmu kdnurdgan
■selama sei^bilan tahun di Gunung
Kapur Hitara. Tiba-tiba ia melihat
dua bajingan yang sedang raemfer-
kosa seorang gadis. Merasa sudah
berilmu tinggi, Tukijo berusaha
menyelamatkan sang gadis dari
tindakan dua bajingan itu.
■ Apia yang' terjadi kemu^an?
TuMjo alias sang Pendekar C^buk
Sakti temyata tewas dengan luka
di sekujur tubuhnya ketika berke-
lahi dengan dua bajingan itu. "Dua
bajingan tengik itu, preraan pidsan
itu, meneruskcm garapannya lagi,
sampai gadis itu tewas juga," tutup
Ugo dalam komik karyanya terse-
but.
Sebagiari besar karya Ugo
memang berupa sketsa, meski
tidak selamanya sketsa itu kemu-
dian diteruskan ke kanvas. Bagi
Ugo, membuat sketsa di atas kertas
adalah mengasah basis seni rupa.
Garis dan sketsa, menurut Ugo,
adalah basis seni rupa, seperti hal-
nya maestro seni rupa Picasso yang
sangat matang dan sempuma dalam
hal garis.
Menurut Ugo, banyak perupa
yang lebih suka berkarya di atas
kanvas, dan menyepelekan karya-
karya di atas kertas. "Saya hanya
ingin kembali ke basis (seni rupa).
Seni, betapapun canggihnya, tetaphams memiliki rob. Penguasaanter-
hadap garis menjadi sangat penting.
Penguasaan terhadap garis inilah
yang sudah bahyak ditinggalkan,
katanya.
Menumt kurator Aminuddin T.H.
Siregar, melalui pameran ini, Ugo
ingin mendobrak hierarki medium.
Di lapangan seni mpa, kasta ker
tas ^ lalu ditanih di bawah (kaiya)
kanvas. Karya di atas kertas sela-
lu dianggap sebagai proto-seni.
"Kenyataan inilah yang barang-
kali membuat karya-karya kertas
kurang diterima sebagai karya
seni," tulis Ucok, panggilan akrab
Aminuddin T.H; Siregar, dalam
• katalog pameraA. .
■; v' Sdain itu^ Ugo memanfaatkan
keitas sebagai media untuk men-
i  curahkan kegelisahannya dalam
' ■ bentuk puisi- Meski cukup m^a-
rik, sejuiiilah puisi kaiya Ugo tidak
lolos seleksi lourasi sebagai materipamefan. "Saya .aiggak tahu kena-
; pa tak ada satii pun puisi saya yang
i: ctipamerkah. Yaj^mddWah, itu hak
; kuratbr,":ujamya. • , ,
• : ■ , • HmCHUGMM




Keanekaragaman adat dan budaya di negeri
ini temyata memberi inspi-
rasi kepada banyak penulis cerita,
sutradara, dan produser film In
donesia. Dulu, pengenalan adat dan
budaya itu cenderung terfokus kepa
da film dokumeter. Seiring dengan
perkembangan teknologi, ketdka
muncul media televisi, film doku-
menter menjadi bagian dari promosi
daerah.
Akan tetapi, Halam perkembang
an berikutnya, film cerita temyata
lebih ampuh dalam mengampa-
nyekan berbagai daerah di Indone
sia, temtama yang berkaitan dengan
keindahan al^ dan budayanya. Ini
bisa dipahami. Sebagai seni muta-
khir, film bisa melibatkan emosi
penonton dengan bahasa gambar
yang bisa merekam Idsah kehidup-
an, dulu dan kini.
Semua film cerita selalu berusaha
memilih lokasi yang menarik perha-
tian penonton. Dal^ film ada isti-
lah hunting location, yakni
melakukan survei lapangan ke tem-
pat-tempat yang ak^ dijadikan
lokasi shooting atau memilih terapat
mana yang lebih relevan dengan
materi cerita. Jika cerita itu diambil
dari hovel, baik pop maupun sastra,
t^pat cerita itu teijadi selalu diuta-
makan, misalnya roman ^tiNur-
baya, Salah Asuhan, dan kisah "Ma-
lin Kundang". Ketika film diproduk-
si, lokasi s/ioofinp.yang dipihh
adalah daerah Minangkabau, Suma
tra Barat, lengkap dengan adat dan
budayanya;
Sutradara terkemuka Syuman
Djaya pemah mengemukakan bah-
wa kalau in^ menampilkan film
yang benvajah Indonesia, buatlah
film berdasarkan karya sastra. la
pun melakukannya, dengan mem-
buat film "Si Doel Anak Betavvi"
(Aman DL Mojoindo), "Atheis"
(Achdiat Kartamihardja), d^
"Opera Jakarta" (Titi Nginung). ♦«
JIKA kita kilas balikjauh ke be-
lakang, sesungguhnya, daerah yang
paling banyak dipilih sebagai lokasi
shooting adalah Jawa Barat, teruta-
ma panorama alam dan budayanya.
i^akah itu melalui film "Lutimg
Kasarung" C1926) atau film yapg
dibuat berda^kan novel b^bahasa
Sunda karangan Joehana yang dibu
at tahun 1927 "Kamadi Anemer
Bangkong" dan "Eulis A^ih".
Bahkan, dalam film dokudrama ter-
baik pada masanya, yaitu film
"Par^" (1934) garapan Mannus
Friainken dan Albert Balink, kita bisa
menyaksikan keindahan persavva-
EDDYD. Iskandar*
han khas di Tatar Sunda. Kata
"pareh" (pare, Sunda) sendiri be-
rarti padi dalam bahasa Indonesia.
Selain itu, cukup banyak produser
dan sutradara yang tertarik untuk
mencantumkan nama tempat ^ba-
gai judul film Indonesia. Beberapa
^ antaranya adalah "Peristiwa (h
Danau Toba", "Pelarian dari Pagar
Besi", "Air Mata Mengalir di Cita-
rum*^ "Nusa Penida", "Krakatau","
"Enam Jam di Jpgja", Toba
Pahlawan Bandung Selatan",
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"Bennalam di Solo", "Macan Ke-
mayoran", "Sen; i di Jakarta",




!  dung LautanApi", dan "From Ban-
dui^ with Loye^
Garin Nugrohp adalah sutradara
yang senng terinspirasi untuk mem-
buat film dengan latar belakang
aJ^ budaya daerah di Indonesia.
Misa^ya, dam Sumbawa ia
tampifi^ dalam film "Surat untuk
Bidadari", alam Papua dalam film
"Aku Ingin Mendummu Sekali Sa-
ja", adat budaya Jawa ia tampilkan
mdahii film "Biilan Tertusuk
Dalang" dan "Opera Jawa". Semen-
tara itu, Aceh ia tampilkan dalam
fihn "Puisi tak Terkuburkan".
««
MESKIPUN belum ada peneliti-
an l^usus, umumnya, film na<dnna]
yang bermuatan lokal mampu mem-
opiilerkan daerahnya. Pangandaran,
yang paling sering dijadikan lokasi
shooting fOm, antara lain serial
"Saur Sepdh", setidaknya maldn
ling fiavoiitdi^^ itu. ^ ^
Bahkan, ketika hendak s/zoonVip
film "Si K^yan Mencari Jodoh\
Gubemun Jabar (waktu itu) H.R-
Nuriana mengusulkan agar ada ader
gan di objek wisata Cifisang Taneuh,
Batukaras, Kabupaten Ciamis. Usu
Ian itu langsung dilaksanakan. Pe^
meran utamanya, Didi Petet dan
De^ Ratnasari, shooting di curug
yang juga dikenal d^tn s^utan
Green C^mnybn ita
Secara khusus, iqiaya pemerintah
daerah untuk ihengainpanyekan
alam dari budayia duerahhya baru
terealisasi ketika surat l^putusan
bersama (SKB) yang ditandatangani
tiga menteri terbit Intin)^ setiap-
provinsi di Indonesia dihnbau agar
membuat film berlatar^^beHakang bu
daya daetahnya masing-inasing.
Saat itu, Pemerintah Daerah Provin-
si Jawa Barat menggaiap serial film
"Si Kabayan Saba I^ta". OKI Jakar
ta pemah membiaatfilm k^'a ^ama
beijudul 'TataKiliab" Pe-
meriniah Daerah l^vinsi Sumatra
Utara membuat film "Musang Be-
janggut". * .
Tanpa campur tan^ Bupati
Bandung ILALA^^VifirabatalniCTTO
V, belum tentuB^diingialcaii ter-'
catat ^ bagaiten^t lahiiiiya fi|ai
ceritapertamamfajdoheffl^ .
"Toha PaUawah Bandung Selatah"
d^ "i^jiak-ana]^_B|eTO
lahii* Wkat keijU sam^ de^ih Pe
merintah Daea:;^
' paten Bandung. Begitu juga filni "Si
Kabayan Saba Kota", "Si Kabayan
dan Gadis Kbta", "Si Kabayan dan
Anak Jin", "Si I^bayah Saba Metro
politan", serta "a K^yan Mencari
Jodoh" yang merupakan produksi
keija sama Pemda Provinsi Jabar
dengan PT Kharisma Jabar FUm.
*♦
SESUNGpUHNYA^ yangpaling
ideal adfll;ili mfifnT^iigt film ■ • ; ^
berdasarkan novel laiis. Meski tidak
bekega sama dengan pemerintah
.daei^ setempat; filni "Laskar
Pdahgi" justiu pcQing b^hasil mfttn-
dpulerkaai iSjlau Belitungj^ng
tadirya kurarig dikpnal- SesiinggnVi-
1^ hal ini sama dengan fenomeha
mmaknya novel laris bernapaskan
Islam yang malah memopulerkan
Mesir.
















g^t dengan tingkat raobililas tinggi, telah
menyeret du|ua kreabyitas seperB sastra. LalSlah ko munitas-komunitas sastra. seperti sasS^^s^
danpuisiWtaatautulisari-tulis^dalaift^b^ ' Ftonini dM cerfet (cerita estafet) yang.lahir dalam almn
^tter menjelma menjadi komunit^ dalam dunia virtual de- ngan cm-cin j^g unit Akun @fiksimiid yang di^gas sSstra^
N& sampai Selasa (21/12) telah memiliki/o/fowere (pengikut) 52.712, Padahal, akun ini baru
^uncurkan 18 Maret 2010. "Dalam sehari kami Shna Sk
kurang dan 3.000 fiksimini,"tutur Clara Ng. tek &mentara akun @<»rfet yang digagas penulis dan wt>h
^^mer Zeventina Oktaviani sejak 12 September 2010 memiliki ^la^ffowers. Cerfet memiliki karakter yang khas karena Id
dtulis se^ estafet oieh paTS y^g
^f2!. / sebelumnya ikut dalam antr^
Hal yMg menarik juga, semua kaiya cerfet dalam seketika bisa
bisa langsung baca Idsah seSu^l
^tor un^ kemud^ di-RT kepada semua
Ian^^m"l!lyaknyak^r3:a^f^^ <"-1"
C^te). Semuat^ipersatukan. mem'adi komunitas fik
; atamce^t topa «belumnj« ba^ saST^eS etapi, perkenalan virtual itu telah. meh^iasilkan karya-karva.
_ (yber itu sepera,kembaB kepada sastra lisam
femunalkai^merapakankfigakomuiiitasjbisa^tambaiibisa
) Seb^, "Pengertian sastra itu
penulis sastra dalam Twitter sangat berbeda dengan komuni^ ,^^1970-ar,^nyaSel^^
n d£fim^°k?? ?? borderless, memungkinkan sastra bleh^ k^^ yang lebih luas.
mencaukan pembedaan antara sastra serius dan sastra populer.
. .. . . CCA^O






Sejak dini, Zebunnisa telah
dibekali ilmu agama juga sains,
serta bersentuhan dengan
literatur dan bahasa.Seraula, menulis puisi hanyalah se-
buah kegiatan rahasia Zebunnisa.
Ini diawali saat ia berusia 14 ta-
hun. Ia tak ingin ayahnya, Au-
rangzeb, mengetahuinya! Sebab,
sang ayah membenci puisi. Maka
secara diam-diam, Zebunnisa
menuangkan gagasan dan pandangannya melalui
j bait-bait puisi, terutama dalam bahasa Persia.
•  Namun, rahasia itu akhimya tersibak. Ustaz
I Bayaz, salah satu gurunya, menemukan puisi- ,
; puisinya. Beruntung, Ustaz Bayaz pandai men-
jaga rahasia. Ia tak memberitahukan temuannya
pada Aurangzeb. Justru, ia mendorong Zebunnisa
untuk terus mengasah keterampilannya meng-
gubah bait-bait puisi.
Zebunnisa juga biasa ikut dalam perterauan-
pertemuan rahasia raengenai puisi dan liter
atur di b^igian tertentu istana Aurangzeb,
kaisar Dinasti Mughal, India. Ia bergabung
dengan para penyair ternama, seperti Ghani
Kashmiri, NaimatuUah Khan, dan Aqil Khan
Razi. Mereka secara mtin menggelar perte-
muan semacam itu.
Melalui puisi, Zebunnisa yang akhimya
memilihjalan tasawuf, menjadi sosok
temama. Perempuan yang lahir di
Deccan, India ini juga mengung-
kapkan kecintaannya kepada Tuh^n
dalam kata-kata yang diuntai dalam
puisi. Sejak dini, Aurangzeb sangat peduli
dengan pendidikan anak perempuannya itu
dan mendatangkan sejumlah guru.
Aurangzeb meminta bantuan Mariam, salah
satu pegawainya, untuk mengawal pendidikan
Zebunnisa. Dengan kegigihan Mariam, dalam
kurun waktu tiga tahun Zebunnisa mampu hafal
Alquran. Selanjutnya, Zebunnisa yang beribukan
Delras Banoo itu memperoleh lifnpahan kekayaan
ilmu' pengetahuan.
Mohammad=Said Ashraf Mazandarani mem-
bimbing Zebunnisa dalam mempelajari sains. Ia
pun kemudian berkenalan dengan filsafat, astro-
nomi, literatur, smrta mengarungi samudra baha
sa. Ia bersentuhan'dengan keindahan bahasa
Arab, Persia, dan Urdu. Di kemudian hari, ia be-
reputasi baik dalam kaligrafi dan tentu saja puisi.
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Zebunnisa mempunyai empat saudara perem-
pu^, yaitu Zeenatuimisa, Badrunnisa, Mehnm-
nisa, dan Zebdatunnisa. Dua saudarinya itu,
yakni Zeenatunnisa dan Zebdatunnisa, juga
mempunyai ketertarikan yang sama, menulis
puisi. Saat usianya mencapai 21 tahun, Zebunnisa
menjadi teman ^skiisi ayahriya.
Perempuan yang lahir pada 1638 itu dianggap
mempunyai kapasitas dan bakat. Maka itu,
Aurangzeb kerap niembicarakan masalah politik
dengan putrinya itu. Aurangzeb selalu mende-
ngarkan dengan saksama pendapat yang dilon-
j  tarkan Zebunnisa. Dengan posisinya ini, se-
j  lingkali ada penyambutan saat Zebunnisa mema-
r  suki ruang utama istana.
Meski sibuk berdiskusi dengan ayahnya, itu
kl^ak meinbuatnya berhenti menuliskan puisi. la .
t tetap tstk ingin diketahui identitasnya saat me-
nuHs puisi, liiaka ia memilih menggimakan nama !
pena, Makhfi, yang artinya yang tersembunyi. n
Ajsu^i-ajaran tasawuf m^dasari puisi-puisinya, j
teriitama membdhas tentang cinta Tuhan.
n Berfaed^pandan^h
, Waiaupun i^ dipercaya oleh ayahnya dalam
i  gagasanTgagasan politik, perbedaan pandangan
j  di antara keduanya tak pupus. Auraiigzeb dan
i  Zebunnisa tetap berbeda jalan tentang puisi.
I  Zebunnisa dan puisi tak terpisahkan. Raza
[  Rumi—seorang pehulis dari Pakistan—meng-
ungkapkan, dalam sikap beragama, keduanya
juga sangat berbeda.
Menmnit Rumi, pandangan keagamaan yang
dianut Aurangzeb lebih bertumpu pada fikih dan
ia sangat ketat dalam hal tersebut. Maka ia kerap
disebut puritan. Zebunnisa lebih memilih jalan
•tasawuf. Kondisi politik juga akhimya membuat
Zebunnisa dan ayahnya bersimpang jalan.
Kondisi tersebut disebabkan oleh pem-
I  berontakan yang dilakukan Akbar, saudara laki-
I  laki Zebunnisa. Akbar menyatakan dirinya
sebagai kaisar. Pemberontakan ini tak berlang-
- |^uiigl|i4alh t)erjalah sebulan. Setelah di-
k^l^atannya, Akb^r. diasingkan.
JlE^ainife', Axbar dan Zebunnisa tetap menjalih
kontak melalui sujfdli.
Itorespondensi ini tanpa sepengetahuan ayah
nya. Ketjka pada akhimya hal itu terbongkar,
Zebunnisa dianggap berkhianat. Sang ayali
meihutusk^ imtuk menghukum putnnya dengan
mengirimkannya ke tahanan di perbatasan
Sl^a^ahanabad,^atau yang dik^al sebagai Delhi
lama" la menihj^al di sana pada 1701.
Ja dimakamkan di sebuah tdnpat yang disebut
Garden of Thirty Thousand Trees, yang berada
bagian luar gerbang Kabuli. Saat jalur kereta api
dibangun di Delhi, makamnya dihancurkan dan
peti matinya dipindahkan ke kompleks pema-
kaman Akbar yang ada di Sikandra Agra.
Selama dalam tahanan, Zebunnisa masih ber-
karya. Ia menyusun puisi-puisi cintanya kepada
Tuhan. Kumpulan puisinya terangkum dal^ ise-
buah buku terkenal dengan sebutan Diwan. Buku
ini berisi sekitar 5.000 puisi. Ada juga yang me-
nyebutkan kumpulan itu terdiri dari 15 ribu puisi.
Zebunnisa juga menulis buku lainnya, yaitu
Monis-ul-Roh, Zeb-ul Monsha'at, dan Zeb-ul-
Tafasir. Buku puisinya dicetak di Delhi, India
pada 1929 dan Teheran, Iran pada 2001.
Manuskrip puisi Zebunnisa kini tersimpan di
l^ational Library of Paris; Library of the British
Museum; Library of Tubingen University Jermaii,
serta di Mota Library, India.*
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